Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penentuan Lokasi

Industri Kecil Rotan Di Kabupaten Cirebon by Andri Nurohman, .
 
 
PERAN PROGRAM ADIK ASUH DALAM 
PEMBERDAYAAN PENDIDIKAN BAGI 
MASYARAKAT MISKIN PERKOTAAN 
(Studi Kasus : Masyarakat Kelurahan Cipete Utara, Kecamatan Kebayoran Baru, Kota 
Jakarta Selatan) 
 
Yoshua Christoper Tegar Iman Santosa 
4825134656 
 
Skripsi ini Ditulis untuk Mememnuhi Salah Satu Persyaratan dalam Memperoleh 
Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
 
PROGRAM STUDI SOSIOLOGI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL 






YOSHUA CHRISTOPER TEGAR IMAN SANTOSA, Peran Program Adik Asuh 
dalam Pemberdayaan Pendidikan Masyarakat Miskin Perkotaan (Studi kasus, 
Masyarakat Kelurahan Cipete Utara, Kecamatan Kebayoran Baru, Kota Jakarta 
Selatan. Skripsi, Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Jakarta, 2018. 
 
Fokus dari studi ini adalah untuk menjelaskan bagaimana peran yang yang 
dilakukan Program Adik Asuh dalam memberdayakan Masyarakat Cipete Utara, 
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan studi pustaka. Peran peneliti dalam studi ini dengan menjadi partisipan 
aktif dalam pemberdayaan (penelitian partisipatoris) sehingga memudahkan dalam 
melakukan observasi dan wawancara mendalam. Selain itu studi ini juga menggunakan 
studi pustaka. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Gerakan Sosial dan 
Pemberdayaan. Dalam penelitian ini, subyek penelitian sebanyak 10 orang. 8 informan 
kunci dan 2 informan pendukung. Terdiri dari, 1 orang Pendiri Program Adik Asuh, 1 
orang Ketua Tim Adik Asuh periode 2017-2018, 2 orang Penanggungjawab Kelas (PJ) 
dari kelas 6SD dan SMA/SMK, 3 orang penerima aktif  dan 2 orang tua dari peserta 
program Adik Asuh, serta 1 orang penerima non aktif program Adik Asuh.  
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiataan Program Adik Asuh muncul dari 
semangat pelayanan yaitu Diakonia, Khusunya Diakonia Reformatif yang dimandatkan 
dalam organisasi pemuda yang disebut Gerakan Pemuda GKI Kebayoran Baru. 
Diakonia Reformatif dianggap sebagai basis kepercayaan  kelompok keagamaan 
(Religious Belief). Dibawah naungan Gerakan Pemuda, Program ini berusaha 
memberdayakan Masyarakat Cipete Utara melalui pendidikan dengan metode 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap kelas. Namun, kesejahteraan 
sosial sebagai tujuan yang dicita-citakan belum tercapai. 






YOSHUA CHRISTOPER TEGAR IMAN SANTOSA,The role of Adik Asuh's 
program in empowering the education of the urban poor (case study, the society of 
Cipete Utara, Kebayoran Baru, South Jakarta, under thesis, Sociology Study Program, 
Faculty of Social Sciences, Jakarta State University 2018. 
The focus of this study is to explain how the role of the Asik Asuh program 
empowers the Cipete Utara Community, South Jakarta. 
This research uses qualitative approach with case study method. Data 
collection techniques used in this study are observation, interviews, and literature 
study. The role of the researcher in this study by being an active participant in 
empowerment (participatory research) to facilitate the in-depth interview and 
observation. besides this study also use literature study. In this study, the subject of 
research as many as 10 people. 8 key informants and 2 supporting informants. 
Consisting of 1 founder of Asik Asuh Program, 1 head of Asik Asuh program for 2017-
2018 period, 2 person in charge of class from 6th grade and high school, 3 active 
recipients and 2 parents from program participant of Adik Asuh, and 1 person non-
active recipients of Adik Asuh's program. 
The results showed that the activities of the Asik Asuh Program emerged from 
the spirit of service that is Diakonia, especially the Reformative Diakonia mandated in 
youth organization called Gerakan Pemuda GKI Kebayoran Baru. Reformative 
Diakonia as the basis of religious group belief (religious belief). under the auspices of 
the Youth Movement, the program seeks to empower the Cipete Utara Community 
through education with instructional methods tailored to the needs of each class. 
however, social welfare as an aspired goal has not yet been achieved 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Selayaknya manusia, kita pasti pernah jatuh dan menenggelamkan kita dalam 
kegagalan. Namun janganlah hal tersebut mendefinisikan hidup kita tidak berharga 
dan tanpa arah. Kita harus maju untuk tetap berjuang dan menjadi diri kita yang 
terbaik. Karena sukses bukan tentang hasil tetapi proses yang ditempa dengan kerja 
keras dan doa. 
“Life is truly wonderful, most give up on their life. Only few can survive. So, what 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hak dasar bagi seluruh masyarakat. Kebutuhan atas 
pendidikan tersebut juga diperkuat dalam UUD Pasal 31 yang menyebutkan bahwa 
setiap Warga Negara Indonesia berhak mendapat pendidikan.1 Pada dasarnya 
pendidikan harus dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Mulai dari masyarakat 
kelas atas sampai dengan masyarakat miskin kota. Jadi Pendidikan bukan hanya 
monopoli kalangan berpunya saja, melainkan juga menjadi hak kalangan marjinal. 
Karena bila Pendidikan sudah menjadi konsumsi public yang umum tanpa adanya 
hambatan yang berarti, disitulah muncul peluang kemajuan bangsa yang lebih baik.  
Bratanata dalam Ahmadi dan Uhbiyanti mendefinisikan pendidikan sebagai 
usaha yang sengaja diadakan baik langsung maupun dengan cara tidak langsung untuk 
membantu anak dalam perkembangannya untuk mencapai kedewasaanya.2 Dapat 
disimpulkan bahwa Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 
membangun nilai pada seorang anak yang nantinya akan dapat digunakan dalam dunia 
social.  
                                                          
1 UUD 1945 Pasal 31 diakses pada 17 Januari 2017 








Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 juga menjelaskan tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dimana dalam penyelenggaraan pendidikan wajib memegang 
beberapa prinsip, yakni pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, 
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa dengan satu kesatuan yang sistemik dengan 
sistem terbuka dan multimakna.3 Selain itu dalam penyelenggaraan juga harus dalam 
suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung 
sepanjang hayat dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan 
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran melalui 
mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga 
masyarakat memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan. Dapat disimpulkan 
bahwa praktik pendidikan merupakan suatu kegiatan yang berusaha membangun 
budaya pendidikan bagi peserta didik dimana konsentrasi pendidikan itu sendiri juga 
harus membangun nilai pendidikan. 
Pendidikan secara umum merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk 
menjamin keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. Dengan terjangkaunya 
Pendidikan, ruang gerak masyarakat-pun menjadi lebih luas. Mobilisasi-pun dapat 
terjadi bila akses terhadap pendidikan mudah. 
                                                          






Umumnya, di kota-kota besar kebutuhan atas pendidikan merupakan suatu 
yang seharusnya sudah ajeg dengan masyarakat. Namun ternyata pendidikan juga 
memiliki masalah yang krusial sehingga seorang tidak mampu mengaksesnya4. 
Contohnya saja adalah Jakarta. Walaupun Jakarta merupakan ibukota, permasalahan 
pendidikan pun ada. Terbukti masih adanya anak putus sekolah, kemiskinan, dan 
pendidikan yang kurang berkualitas. Dan uniknya ketiga masalah tersebut memiliki 
kesinambungan. 
Salah satu daerah yang masih memiliki ketimpangan dan permasalahan 
pendidikan di Jakarta adalah Kelurahan Cipete Utara. Khususnya di Jalan Damai dan 
Haji Jian. Tidak dapat dipungkiri, meskipun wilayah Selatan Jakarta memiliki stigma 
“wilayah yang nyaman untuk dihuni” ternyata juga memiliki daerah-daerah padat 
penduduk yang notabennya kumuh. 
“untuk masalah pemukiman kumuh di Cipete Utara, seringkali permasalahan utamanya adalah 
mereka merupakan kaum urban yang datang ke kota untuk mencari pekerjaan yang lebih baik. 
Namun mereka tidak dibekali dengan kemampuan yang memadai. Alhasil mereka menempati 
ruang-ruang kosong yang seharusnya bukan tempat dibangunnya lokasi pemukiman.”5 
 Uniknya, lokasi perumahan kumuh tersebut saling berdampingan dengan perumahan 
mewah. Disinipun, kualitas lingkungannya jauh dari kata baik. Mereka tinggal di 
daerah kumuh yang rawan penyakit, ruang interaksi pun dilakukan disekitar daerah 
kumuh yang tidak layak untuk dihuni 
 
                                                          
4 Zaky Al Hamzah, Pendidikan Jakarta Dinilai Masik Bermasalah, Republika, Oktober 2013, Hlm 8. 












Sumber : Dokumentasi pribadi diambil pada Agustus 2017 
Salah satu bagian dari masyarakat disini adalah anak. Disini, mereka menjalani 
kehidupan sehari-sehari dengan lingkungan yang sama sekali tidak ramah anak.  
Mereka biasa menghabiskan hari di daerah yang kotor, bau, dan tempat yang 
mengandung bakteri-bakteri pembawa penyakit. 
“Sebenarnya saya kasihan dengan mereka yang tinggal di daerah pemukiman kumuh, khusunya 
anak. Mereka harus bisa dan terbiasa dengan keadaan yang tidak layak untuk dihuni. Menurut 
hasil survei tim kami dari segi pendidikan, pendidikan mereka rendah, kesehatan-pun termasuk 
kategori lingkungan yang tidak sehat. Tapi itulah realitas masyarakat yang tinggal disana.” 6 
 Namun mau tidak mau mereka harus menikmati tinggal di daerah ini. Selain itu, 
tempat untuk mereka berinteraksi dan bermain serta belajar juga terbatas. Mereka 
bermain di pinggiran gang-gang yang berbahaya karena sebagai akses kendaraan 
bermotor. Akses untuk belajar juga kurang memadai dikarenakan tingkat pendidikan 
orang tua dan anak yang rendah.   
Hak dan kebutuhan anak seharusnya diakomodir oleh pemerintah. Mengetahui 
bahwa kemiskinan kota merupakan fenomena yang tak terelakan, pemerintah memiliki 
                                                          







peranan penting untuk mengentaskan kemiskinan di perkotaan. Khususnya daerah-
daerah miskin perkotaan seperti di Jalan Haji Jian dan Jalan Damai, Kelurahan Cipete 
Utara, Jakarta Selatan. Salah satunya melalui pendidikan. Untungnya, melalui 
kebijakan-kebijakan yang sudah ada (Badan Operasional Sekolah, Wajib Belajar 12 
Tahun, Biaya Operasional Pendidikan) pengentasan pendidikan dasar di Jakarta sudah 
terkategorikan baik.7 
Praktikum penyelenggaraan pemerataan akses pendidikan berkualitas oleh  
Pemerintah Jakarta ternyata masih belum merata. Walaupun sudah terdapat 
peningkatan dari semula akses untuk mendapatkan pendidikan dasar berubah menjadi 
akses mendapatkan pendidikan berkualitas, nyatanya masih belum dapat 
mengakomodir kepentingan pelajar dari kategori miskin. Mereka seringkali pasrah dan 
tak berdaya untuk meraih akses pendidikan yang berkulitas. Hal ini juga berlaku bagi 
masyarakat miskin yang berdomisili di Gang Damai dan Haji Jian, Kelurahan Cipete 
Utara.   
Untuk itulah banyak institusi non pemerintah sebagai civil society organization 
yang bermunculan membantu mereka lewat pemberdayaan sebagai bentuk kepedulian 
social mereka terhadap masyarakat miskin. Mulai dari swasta sampai dengan lembaga 
keagamaan. Salah satu intitusi tersebut adalah gereja. Gereja hadir untuk mengisi 
kekosongan peran antara pemerintah dan masyarakat. Gereja ingin dapat membantu 
                                                          
7 Direktorat Jendral Pendidikan Dasar, 2011, Policy Brief, Jakarta : Direktorat Jendral Pendidikan 






masyarakat miskin untuk dapat memobilisasi dirinya guna mendapatkan kehidupan 
yang lebih baik. Salah satunya dengan cara pemberdayaan sosial.  
  Pemberdayaan social yang dilakukan gereja hadir sebagai bentuk pelayanan 
keluar (diakonia). Karena secara krusial jelas bahwa gereja memiliki tiga bentuk 
pelayanan inti yaitu.8 
1. Diakonia. Adalah sebuah bentuk pelayanan yang mencakup upaya pemahaman 
akar penyebab keprihatinan social sekaligus mengembangkan prakarsa 
pemberdayaan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup yang layak. 
2. Koinonia. Berbentuk persekutuan yang bertujuan untuk membangun 
kepercayaan. 
3. Marturia atau biasa yang disebut dengan kesaksian/bersaksi. Dimana 
masyarakat yang memiliki kepercayaan dalam gereja bersaksi mengenai Tuhan. 
Biasa disebut panggilan keluar untuk bersaksi. 
Ketiga hal tersebut merupakan Tri Tugas panggilan gereja9. Setiap gereja 
berusaha untuk melakukan semua itu. Salah satunya adalah Gereja Kristen Indonesia 
Kebayoran Baru. GKI Kebayoran Baru melakukan pemberdayaan sebagai bentuk 
pelayanan keluar (diakonia). GKI Kebayoran Baru, dengan semangat pelayanan 
                                                          
8 Tri tugas panggilan gereja. Seluruh gereja didunia menjalankan Tri Tugas Panggilan Gereja sebagai 
kewajiban untuk melayani sesama manusia maupun pelayanan dirinya kepada Tuhan. Informasi ini di 
dapat dari hasil wawancara dengan Pendeta Tohom Marison Pardede selaku Pendeta di GKI 
Kebayoran Baru Mei 2017 






berusaha untuk memampukan masyarakat untuk berkembang supaya dapat juga 
terpenuhi Tri Tugas panggilan gereja serta membuat masyarakat lebih sejahtera. 
Salah satu komitmen utama GKI Kebayoran Baru dalam peningkatan kualitas 
mutu pendidikan masyarakat miskin adalah melalui Program Adik Asuh. Program ini 
merupakan program pendidikan non formal dengan actor penggeraknya merupakan 
Gerakan Pemuda GKI Kebayoran Baru. 
Berkaca dari hal tersebut, penulis tertarik untuk membahas mengenai Peran 
Program Adik Asuh dalam melakukan pemberdayaan pendidikan bagi masyarakat 
miskin kota. 
B. Permasalahan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menyimpulkan setidaknya terdapat 3 
rumusan masalah yang menjadi fokus permasalahan penelitian yaitu. 
1. Bagaimana pemberdayaan social dalam bidang pendidikan yang dilakukan oleh 
Program Adik Asuh  pada masyarakat Kelurahan Cipete Utara? 
2. Bagaimana dampak dan faktor pendukung serta penghambat apa yang 
dirasakan oleh masyarakat penerima manfaat dari pemberdayaan sosial Adik 
Asuh? 
C. Tujuan Penelitian 
Skripsi ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai 






menjelaskan bagaimana dinamika yang dilakukan oleh Program Adik Asuh dalam 
melakukan pemberdayaan kepada Masyrakat Kelurahan Cipete Utara. Kedua di dalam 
skripsi ini penulis mencoba menjelaskan secara mendalam bagaimana dampak yang 
dirasakan bagi penerima program. Dampak disini terdiri dari dampak positif dan 
negatif. Ketiga di dalam skripsi ini penulis mencoba menjelaskan mengenai faktor-
faktor penghambat dan pendukung apa saja yang muncul dalam pemberdayaan yang 
dilakukan oleh GKI Kebayoran Baru.  
Tujuan penelitian ini dibuat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
muncul secara sistematis dan terarah. Tujuan penelitian tersebut dibentuk agar peneliti 
memiliki gambaran mengenai arah penulisan skripsi agar lebih focus untuk menjawab 
pertanyaan permasalahan. Sehingga diharapkan peneliti menghasilkan jawaban-
jawaban yang mendalam, terstruktur, dan tepat sasaran.   
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat Penelitian merupakan suatu keharusan yang ada dalam sebuah 
penelitian. Hal tersebut untuk mengukur apakah sebuah penelitian dikategorikan dapat 
menyumbang dalam kemajuan ilmu pengetahuan. Dalam penelitian ini setidaknya 
terdapat 3 manfaat. Manfaat secara teoritis, manfaat secara praktis, dan manfaat secara 
akademik. 
Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk menjelaskan secara teoritis sejauh 
mana kesinambungan teori dengan dengan keadaan permasalahan yang ada. Apakah 






untuk menganalisa suatu fenomena khusunya fenomena gerakan sosial Adik Asuh 
yang mana basis utamanya digerakan oleh Gereja. Lebih jauh, manfaat penelitian ini 
ditinjau secara teoritis adalah untuk mencoba memperluas kerangka berpikir dengan 
menggunakan teori yang ada supaya menghasilkan suatu penelitian yang menarik  
Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisa 
secara lebih jauh mengenai Program Adik Asuh dalam perspektif sosiologis. Dengan 
demikian, penelitian ini mencoba menjelaskan secara komprehensif bagaimana 
pemberdayaan yang dilakukan oleh gereja berperan dalam masyarakat miskin kota. 
Manfaat penelitian dilihat dari sisi akademis diharapkan mampu memberikan 
sumbangan akademis dalam kacamata sosiologi. Maksudnya, penulis berharap hasil 
dari penelitian ini dapat menambah variasi atau kemajemukan karya tulis yang terdapat 
dalam lingkup sosiologi UNJ. Sehingga dapat menjadi bahan acuan dalam penelitian 
yang akan datang dan memperkuat penelitian yang sudah ada sebelumnya.  
E. Tinjauan Sejenis 
Penelitian ini menggunakan penelitian terdahulu guna memberikan ide-ide dan 
gambaran mengenai keadaan yang sudah ada. Penelitian terdahulu tersebut digunakan 
sebagai alat pendukung untuk mencapai penelitian yang objektif. Dengan adanya 
penelitian terdahulu peneliti memiliki bahan perbandingan dan informasi dari hasil 
penelitian tersebut. Penelitian terdahulu juga dapat digunakan sebagai alat untuk 






identitas penelitian penulis. Berikut ini terdapat beberapa penelitian yang dijadikan 
tinjauan sejenis terkait pemberdayaan pada masyarakat miskin. 
  Pertama, Studi yang dilakukan oleh J.D Singh10 dengan judul “Poverty and Its 
Impacton Education: Today and Tomorrow” menjelaskan bahwa kemiskinan dan 
pendidikan memiliki probelmatis yang saling berhubungan satu sama lain dalam usahanya 
mencapai kesejahteraan masyarakat di Amerika. Untuk itu dibutuhkan agen-agen terkait 
seperti; pemerintah, sekolah, universitas, dan lembaga donor dapat digunakan sebagai wadah 
dalam memberantas keduanya. Jika masyarakat dapat mengakses pendidikan dengan 
maksimal, kontribusinya dalam kemiskinan akan sangat besar dimana pastinya dapat 
mengurangi kemiskinan, kesenjangan, dan diskriminasi secara tajam. Untuk itu, dibutuhkan 
pengajar yang dapat membangun pengetahuan dan kemampuan, dengan berpusat pada peserta 
didik (student centre) dengan catatan pengajar haruslah memahami budaya kemiskinan dan 
metode yang tepat untuk bekerja dalam populasi yang banyak. Serta tentunya haruslah lembaga 
donor membantu masyarakat miskin ini supaya dapat mengakses pendidikan. 
Kedua, dalam studi yang dilakukan Marthina Navsari Marumata11 dalam Tesis yang 
berjudul “Gereja dan Perubahan Sosial (Peran GKS Tanalingu dalam Memperjuangkan Hak 
Kaum Ata/Hamba)” menjelaskan bahwa Gereja berusaha membuat perubahan social melalui 
pendidikan. Sebagaimana kondisi yang terdapat pada masyarakat desa Haikatapu, Sumba 
ditemukan bahwa stratifikasi social menjadi salah satu masalah yang krusial. Terdapat 
pelapisan kelas yang menjadi permasalahan social. Untuk itu gereja melakukan pemberdayaan 
                                                          
10 J.D Singh.2009, “Poverty and its Impacton Education: Today and Tomorrow”. India : NEA Higher 
Education Journal.  
11 Marthina Navsari Marumata, 2013, Gereja dan Perubahan Sosial (Peran GKS Tanalingu dalam 






guna membentuk kesadaran social. Cara yang dilakukan yaitu melalui pendidikan. Lebih 
lanjut, Marthina menjelaskan GKS Tanalingu berupaya menyadarkan masyarakat tentang 
pentingnya pendidikan sebagai senjata untuk mempersiapkan masa depan yang lebih baik, 
memperbaiki taraf hidup masyarakat dan sebagai kekuatan dalam menghadapi arus globalisasi 
yang semakin hebat.  
Ketiga, studi yang dilakukan oleh Marthen Nainupu12 dalam jurnal nasional 
yang berjudul “Pelayanan Gereja Terhadap Orang Miskin” menjelaskan bahwa Masalah 
paling dasar dan tua yang tak mudah diselesaikan secara tuntas adalah masalah kemiskinan, 
sebagaimana yang telah ada dari pengalaman pada jaman Alkitab (jaman kuno) dan sampai 
dengan era yang kita sebut sebagai era pasca modern. Inipun masalah kemiskinan belum dapat 
terselesaikan dengan tuntas. Berbagai kebijakan dan program baik dari pemerintah maupun 
gereja sudah dilakukan, tetapi masalah orang miskin masih tetap saja ada di antara kita. 
Meskipun demikian, gereja tidak pernah berhenti dari upaya-upaya menolong dan melayani 
orang-orang miskin. Di sinilah gereja hadir dalam upaya untuk menolong dan memberdayakan 
orang miskin. Upaya gereja untuk menolong orang miskin sudah dilakukan dengan berbagai 
model, mulai dari model karitatif yang sangat tradisional, reformatif maupun transformatif. 
Keempat, studi yang dilakukan Jefrey Heynes13 dalam buku yang berjudul “Religion 
and Development Conflict or Coorperation” menjelaskan bahwa organisasi berbasis 
keagamaan dapat menjadi penggerak dalam mencapai sasaran MDGs dalam upaya 
meningkatkan pendidikan. Organisasi Keagamaan seperti pedang bermata dua, dilain sisi 
                                                          
12 Marthen Nainupu, 2008, “Pelayanan Gereja Terhadap Orang Miskin”. Jawa Timur : Jurnal Theologi 
Aletheia Vol.16 No.7 edisi September 2014 







organisasi ini dapat sebagai penggerak munculnya pembangunan disini lain malah 
memunculkan konflik dalam masyarakat. Sebagaimana agama masih tetap berperan dalam 
kehidupan masyarakat, organisasi keagamaan-pun juga muncul untuk mengisi kekosongan 
pemerintah dalam memberikan pendidikan bagi masyarakat. Federación Internacional de Fe y 
Alegría (‘International Federation of Faith and Joy’) dari Kristiani dan Sarvodaya Shramadana 
Movement dari Buddha misalnya. Gerakan Organisasi keagamaan ini menunjukan agama dan 
spiritualitas dapat sumber daya utama untuk dan dalam pembangunan. Gerakannya bermaksud 
untuk membuat manusia lebih berarti – baik untuk diri mereka maupun oranglain. Mereka 
memberikan aktivitas, fasilitas, dan kapasitas bagi masyarakat untuk mengembangkan dirinya 
baik melalui pendidikan maupun ekonomi. Namun dilain sisi organisasi berbasis keagamaan 
pun juga dinilai sebagai factor munculnya stereotype antar masyarakat. 
Kelima, studi yang dilakukan oleh I Putu Ayub Darmawan14 dengan judul “Peran 
Gereja dalam Pendidikan Nasional” menjelaskan bahwa Gereja merupakan suatu institusi 
yang hidup dimasyarakat dimana memiliki peranan dalam memajukan pendidikan. Gereja 
dengan segala tindakannya dapat masuk dan berperan dengan memberikan kemampan terhadap 
pengajar melalui pelatihan terhadap guru-guru, memfasilitasi anak untuk dapat mengakeses 
pendidikan melalui bantuan pendidikan baik beasiswa maupun philantropi sosial dan 
pemberdayaan pendidikan, serta dapat bekerjasama dengan membangun sarana bagi peserta 
didik untuk meraih pendidikan bagi dirinya. 
Keenam, studi yang dilakukan J.D. Singh15 yang berjudul “Education for All in India: 
The Major Issues, Challenges and Possible Enablers” menjelaskan bahwa Isu Pendidikan 
                                                          
14 I Putu Ayub Darmawan, 2014, “Peran Gereja dalam Pendidikan Nasional”, Journal Simpson 
15 J.D.Singh, 2014, Education for All in India: The Major Issues, Challenge, and Possible Enabler, 






untuk semua merupakan suatu yang hakiki dalam usaha membuat negara menjadi suatu entitas 
negara yang maju. Karena bagimanapun pendidikan merupakan hak dasar bagi setiap orang 
dan memiliki manfaat yang luar biasa dalam memerangi kemiskinan. Sebagai suatu program 
yang memiliki basis hukum internasional yang kuat (DUHAM, MDGs), India, sebagai sebuah 
Negara menginginkan rakyatnya terdidik. Namun kenyataan di lapangan menunjukan masih 
terdapat evaluasi menyeluruh terhadah pendidikan itu sendiri. Dimana hanya jika agen-agen 
pembangunan yang terkait mau berkomitmen untuk memberantas kemiskinan 
Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, penulis membuat pemetaan yang memuat mengenai 
tabel perbandingan mengenai studi-studi tersebut. Pada tabel dibawah ini penulis 
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secara global bahwa agama dapat 
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F. Kerangka Konseptual  
1. Pemberdayaan 
Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang berarti 
kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari pengertian tersebut maka pemberdayaan 
dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya, atau proses untuk memperoleh 
daya/ kekuatan/ kemampuan, dan atau proses pemberian daya/ kekuatan/ kemampuan 
dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya.  
Prijono Pranarka menyatakan bahwa pemberdayaan mengandung dua arti. 
Pengertian yang pertama adalah to give power or authority, pengertian kedua to give 
ability to or enable.16 Pemaknaan pengertian pertama meliputi memberikan kekuasaan, 
mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan otoritas kepada pihak yang kurang/ belum 
berdaya. Di sisi lain pemaknaan pengertian kedua adalah memberikan kemampuan atau 
keberdayaan serta memberikan peluang kepada pihak lain untuk melakukan sesuatu.  
Pemberdayaan pada hakikatnya merupakan penciptaan suasana atau iklim yang 
memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Logika ini didasarkan 
pada asumsi bahwa tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa memiliki daya. Setiap 
masyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi kadang-kadang mereka tidak menyadari 
atau daya tersebut masih belum diketahui secara eksplisit. Oleh karena itu daya harus 
digali dan kemudian dikembangkan. Jika asumsi ini berkembang maka pemberdayaan 
                                                          
16 Onny S. Prijono & A.W Pranakarsa, 1996, Pemberdayaan : Konsep, Kebijakan, dan Implementasi. 






adalah upaya untuk membangun daya, dengan cara mendorong, memotivasi dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk 
mengembangkannya. Di samping itu hendaknya pemberdayaan jangan menjebak 
masyarakat dalam perangkap ketergantungan (charity), pemberdayaan sebaliknya 
harus mengantarkan pada proses kemandirian.17 
Menurut Setiawan tujuan pemberdayaan adalah mencari langkah berkelanjutan 
untuk meningkatkan kapasitas masyarakat tak berdaya sehingga mereka memiliki 
kemampuan otonom mengelola seluruh potensi sumber daya yang dimilikinya.18 
Dalam konteks pemberdayaan, sekurang-kurangnya dilakukan melalui tiga aspek: 
1. Pertama, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan berkembangnya 
potensi yang dimiliki oleh masyarakat, sebab setiap masyarakat memiliki 
potensi yang dapat dikembangkan. Untuk itu, pemberdayaan dilakukan untuk 
mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran potensi sumber daya 
yang dimilikinya dan mengembangkannya secara produktif. 
2. Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat. Hal ini 
dilakukan dengan memberi masukan berupa bantuan dana, pembangunan 
prasarana dan sarana pendukung, baik fisik maupun sosial, serta 
                                                          
17 Tri Winarni, 1998, Memahami Pemberdayaan Masyarakat Desa Partisipatif dalam Orientasi 
Pembangunan Masyarakat Desa Menyongsong Abad 21: Menuju Pemberdayaan Pelayanan 
Masyarakat, Yogyakarta : Aditya Melya, hlm 20. 
18 18 Bakti Setiawan, 2003, Pembangunan Masyarakat dan Perencanaan Partisipatif, Konsep Dasar dan 
Faktor-Faktor Kesuksesan, Makalah pada Pelatihan Participatory Planning, MPKD UGM Bekerjasama 







mengembangkan kelembagaan pendanaan, penelitian dan pemasaran di daerah, 
serta dengan memberikan kemudahan akses dan berbagai peluang yang akan 
membantu masyarakat semakin berdaya. 
3. Ketiga, melindungi masyarakat melalui pemihakan kepada masyarakat yang 
lemah untuk mencegah persaingan yang tidak seimbang antara masyarakat 
yang berdaya dengan masyarakat yang kurang atau paling tidak berdaya 
melalui program yang bersifat pemberian yang dalam pelaksanaannya harus 
diarahkan. pada pemberdayaan masyarakat, bukan membuat masyarakat 
bergantung, Karena pada dasarnya setiap apa yang dinikmati harus dihasilkan 
atas usaha sendiri.  
Berdasarkan pendapat Sunyoto Usman ada beberapa strategi yang dapat 
menjadi pertimbangan untuk dipilih dan kemudian diterapkan dalam pemberdayaan 
masyarakat, yaitu menciptakan iklim, memperkuat daya, dan melindungi.19 
Upaya memberdayakan masyarakat dapat dilihat dari tiga sisi, yaitu ; pertama, 
menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang 
(enabling). Disini titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia memiliki 
potensi atau daya yang dapat dikembangkan. Kedua, memperkuat potensi atau daya 
yang dimiliki masyarakat (empowering), upaya yang amat pokok adalah peningkatan 
taraf pendidikan, dan derajat kesehatan, serta akses ke dalam sumber-sumber kemajuan 
                                                          
19 Sunyoto Usman, 2003, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat, Yogyakarta : Pustaka 






ekonomi seperti modal, lapangan kerja, dan pasar. Ketiga, memberdayakan 
mengandung pula arti melindungi. Dalam proses pemberdayaan, harus dicegah yang 
lemah menjadi bertambah lemah. 
Partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam rangka perencanaan dan 
penentuan kebijakan, atau dalam pengambilan keputusan. Model pendekatan dari 
bawah mencoba melibatkan masyarakat dalam setiap tahap pembangunan. Pendekatan 
yang dilakukan tidak berangkat dari luar melainkan dari dalam. Seperangkat masalah 
dan kebutuhan dirumuskan bersama, sejumlah nilai dan sistem dipahami bersama. 
Model bottom memulai dengan situasi dan kondisi serta potensi lokal. Dengan kata lain 
model ini menampatkan manusia sebagai subyek. Pendekatan “bottom up” lebih 
memungkinkan penggalian dana masyarakat untuk pembiayaan pembangunan. Hal ini 
disebabkan karena masyarakat lebih merasa “memiliki”, dan merasa turut bertanggung 
jawab terhadap keberhasilan pembangunan, yang notabennya memang untuk 
kepentingan mereka sendiri. Betapa pun pendekatan bottom-up memberikan kesan 
lebih manusiawi dan memberikan harapan yang lebih baik, namun tidak lepas dari 
kekurangannya, model ini membutuhkan waktu yang lama dan belum menemukan 
bentuknya yang mapan. 
Watson dan Adi menyebutkan adanya faktor-faktor yang menghambat 







A. Faktor penghambat dari mentalitas individu20 
• Homeostatis yakni dorongan dari dalam individu yang menstabilkan dorongan 
dari luar yang menyebabkan upaya penguatan kapasitas yang diberikan dalam 
waktu singkat belum tentu dapat memberikan perubahan permanen. 
• Kebiasaan dimana individu cenderung untuk bereaksi sesuai dengan kebiasaan 
yang mereka anggap paling menguntungkan sehingga perubahan yang dirasakan 
menimbulkan ketidaknyamanan akan dihindari 
• Rasa tidak percaya diri membuat orang tidak meyakini akan potensi dan 
kemampuan dirinya dan menghambat dirinya berkembang atau berubah ke arah 
yang lebih baik 
• Rasa tidak aman dan regresi yang menyebabkan seseorang cenderung menolak 
suatu pembaharuan karena perubahan tersebut dirasakan akan meningkatkan 
kecemasan dan ketakutan mereka 
B. Faktor Penghambat dari sistem sosial 21 
• Kesepakatan terhadap norma tertentu yang tidak sejalan dengan perubahan 
yang diharapkan sehingga menyulitkan perilaku perubahan untuk merombak 
norma 
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• Kesatuan dan kepaduan system dan budaya tidak sejalan dengan perubahan 
yang diharapkan sehingga masyarakat sulit untuk berubah 
• Adanya nilai-nilai tertentu yang dianggap suci oleh suatu komunitas sehingga 
upaya mengenalkan suatu inovasi baru yang dianggap berbenturan dengan hal-
hal yang suci tadi mendapatkan penolakan dari masyarakat. 
2. Konsep Kesejahteraan Sosial 
Kondisi sejahtera (well-being) biasanya merujuk pada istilah kesejahteraan 
social (social walfare) sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan material dan non 
material. Menurut Friedlander kesejahteraan social merupakan system yang 
terorganisir dari institusi dan pelayanan social, yang dirancang untuk membantu 
individu maupun kelompok agar dapat mencapai standar hidup dan kesehatan yang 
lebih memuaskan dan hubungan individu dan social memungkinkan mereka untuk 
mengembangkan seluruh kapasitas dan memajukan kesejahteraan mereka dalam 
kesinambungan dengan kebutuhan dengan keluarga atau lingkungan mereka.22   
Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan 
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga 
dapat melaksanakan fungsi sosialnya.23 Permasalahan kesejahteraan sosial yang 
berkembang dewasa ini menunjukkan bahwa ada warga negara yang belum terpenuhi 
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hak atas kebutuhan dasarnya secara layak karena belum memperoleh pelayanan sosial 
dari negara. Akibatnya, masih ada warga negara yang mengalami hambatan 
pelaksanaan fungsi sosial sehingga tidak dapat menjalani kehidupan secara layak dan 
bermartabat. 
Menurut Kolle dalam Bintaro kesejahteraan dapat diukur dari beberapa aspek 
kehidupan: 
1.  Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah,bahan pangan dan 
sebagainya; 
2.  Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh lingkungan alam dan 
sebagainya; 
3. Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas pendidikan, lingkungan budaya 
dan sebagainya; 
4. Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual seperti moral, etika, keserasian penyesuaian, 
dan sebagainya.
24 
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai kesejahteraan sosial, dapat diambil 
kesimpulan bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 
meningkatkan taraf hidup manusia yang di dalam mencakup pemenuhan kebutuhan 
hidup. Masyarakat dikatakan sejahtera ketika mereka dapat hidup mandiri, memiliki 
tempat tinggal yang layak, dapat menjalani kehidupan sebagaimana mestinya seperti 
dapat bersekolah dan mendapatkan kualitas pendidikan yang baik, serta pemenuhan 
kebutuhan spiritual seperti beribadah. 
 
 
                                                          








Kemiskinan adalah suatu kondisi ketidakmampuan secara ekonomi untuk 
memenuhi standar hidup rata-rata masyarakat di suatu daerah. Kondisi 
ketidakmampuan ini ditandai dengan rendahnya kemampuan pendapatan untuk 
memenuhi kebutuhan pokok baik berupa pangan, sandang, maupun papan. 
Kemampuan pendapatan yang rendah ini juga akan berdampak berkurangnya 
kemampuan untuk memenuhi standar hidup rata-rata seperti standar kesehatan 
masyarakat dan standar pendidikan.  
Kondisi masyarakat yang disebut miskin dapat diketahui berdasarkan 
kemampuan pendapatan dalam memenuhi standar hidup.25 Pada prinsipnya, standar 
hidup di suatu masyarakat tidak sekedar tercukupinya kebutuhan akan pangan, akan 
tetapi juga tercukupinya kebutuhan akan kesehatan maupun pendidikan. Tempat 
tinggal ataupun pemukiman yang layak merupakan salah satu dari standar hidup atau 
standar kesejahteraan masyarakat di suatu daerah. Berdasarkan kondisi ini, suatu 
masyarakat disebut miskin apabila memiliki pendapatan jauh lebih rendah dari rata-
rata pendapatan sehingga tidak banyak memiliki kesempatan untuk mensejahterakan 
dirinya. 
Pengertian kemiskinan yang saat ini populer dijadikan studi pembangunan 
adalah kemiskinan yang seringkali dijumpai di negara-negara berkembang dan negara-
                                                          







negara dunia ketiga. Persoalan kemiskinan masyarakat di negara-negara ini tidak hanya 
sekedar bentuk ketidakmampuan pendapatan, akan tetapi telah meluas pada bentuk 
ketidakberdayaan secara social. 
Menurut Amartya Sen, kemiskinan terkait dengan kesempatan yang minim 
yang tersedia bagi orang miskin untuk meningkatkan kualitas hidupnya.26 Jadi dalam 
pandangan Sen, struktur maupun kultur (faktor dari dalam maupun dari luar) menjadi 
hambatan bagi orang miskin untuk berkembang dikarenakan rendahnya kesempatan 
bagi mereka untuk memobilisasi dirinya. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 24 Tahun 200427,  kemiskinan adalah kondisi 
sosial ekonomi seseorang atau sekelompok orang yang tidak terpenuhinya hak-hak 
dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. 
Kebutuhan dasar yang menjadi hak seseorang atau sekelompok orang meliputi 
kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, 
pertanahan, sumber daya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau 
ancaman tindak kekerasan, dan hak untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan 
kehidupan sosial dan politik. Laporan Bidang Kesejahteraan Rakyat yang dikeluarkan 
oleh Kementrian Bidang Kesejahteraan (Kesra) tahun 2004 menerangkan pula bahwa 
kondisi yang disebut miskin ini juga berlaku pada mereka yang bekerja akan tetapi 
pendapatannya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokok/dasar. 
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3.1 Miskin Pekotaan 
John F.Mcdonald and Daniel P.Mcmillen mengeneralistikan karakteristik 
miskin perkotaan disetiap negara berkembang dengan : 
1. Akses yang terbatas untuk kepemilikan lahan 
2. Lemahnya adopsi dari tekhnologi yang lebih modern 
3. Rendahnya tingkat human capital (meliputi rendahnya pendidikan)  
4. Tinggal di daerah terbelakang  
5. Persentase penduduk bergantung tinggi per rumah tangga (anak dan lansia)28 
Umumnya, masyarakat miskin perkotaan tinggal di daerah kumuh. Karena 
biasanya mereka tinggal secara illegal (tidak memiliki identitas) pemerintah kota sering 
merasa tidak bertanggung jawab untuk menyediakan sarana bagi mereka dan berusaha 
merelokasi mereka. Mereka biasa tinggal di daer ah yang tidak sehat dan hanya sedikit 
memiliki akses terhadap jaminan kesehatan. 29 
4. Pendidikan Non Formal 
Pendapat para pakar pendidikan non formal mengenai definisi pendidikan non formal 
cukup bervariasi. Philip H.Coombs berpendapat bahwa pendidikan non formal adalah 
setiap kegiatan pendidikan yang terorganisir yang diselenggarakan diluar system 
formal, baik tersendiri maupun merupakan bagian dari suatu kegiatan yang luas, yang 
dimaksudkan untuk memberikan layanan kepada sasaran didik tertentu dalam 
mencapai tujuan-tujuan belajar.30 
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Menurut Soelaman Joesoef, pendidikan non formal adalah setiap kesempatan 
dimana terdapat komunikasi yang terarah di luar sekolah dan seseorang memperoleh 
informasi, pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesuai dengan tingkat usia dan 
kebutuhan hidup, dengan tujuan mengembangkan tingkat keterampilan, sikap dan 
nilai-nilai yang memungkinkan baginya menjadi peserta-peserta yang efesien dan 
efektif. 31 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan non formal 
adalah pendidikan kegiatan belajar mengajar yang diadakan di luar sekolah untuk 
memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik tertentu untuk mendapatkan informasi, 
pengetahuan, latihan, dan bimbingan sehingga mampu bermanfaat bagi keluarga, 
masyarakat, dan negara. 
Pendidikan non formal memiliki ciri-ciri yang berbeda dari pendidikan sekolah. 
Namun keduannya pendidikan tersebut saling menunjang dan melengkapi. Dengan 
meninjau sejarah dan banyaknya aktivitas yang dilaksanakan, pendidikan non formal 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Bertujuan untuk memperoleh keterampilan yang segera akan dipergunakan. Pendidikan non 
formal menekankan pada belajar yang fungsional yang sesuai dengan kebutuhan dalam 
kehidupan peserta didik. 
2. Berpusat pada peserta didik. Dalam pendidikan non formal dan belajar mandiri, peserta didik 
adalah pengambilan inisiatif dan mengkontrol kegiatan belajarnya. 
3. Menggunakan kurikulum kafetaria. Kurikulum bersifat fleksibel, dapat dimusyawarahkan 
secara terbuka, dan banyak ditentukan oleh peserta didik. 
4. Menggunakan metode pembelajaran yang partisipatif, dengan penekanan pada elajar mandiri. 
                                                          






5. Hubungan pendidik dengan peserta didik bersifat mendatar. Pendidik adalah fasilitator bukan 
menggurui. Hubungan diantara kedua pihak bersifat informal dan akrab. peserta didik 
memandang fasilitator sebagai narasumber dan bukan sebagai instruktur.32 
 
Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan 
penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 
pengembangan sikap dan kepribadian. 
Pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, 
kolompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, pendidikan pemberdayaan, 
pendidikan keaksaraan, serta satuan pendidikan sejenis33. Sedangkan contoh-contoh 
program pendidikan non formal adalah Program Paket A, Paket B, Paket C, kursus, 
keaksaraan fungsional, taman bacaan anak, kelompok bermain (play group), dan 
sebagainya. Pada masyarakat miskin umumnya aktifitas mereka masih ditunjukan 
untuk kebutuhan hidup sehari-hari dan pendidikan bahkan tidak menjadi kebutuhan 
dasar bagi mereka. 
G. Metodologi Penelitian 
1. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 
deskriptif, metode ini dianggap relevan dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
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yaitu untuk memperoleh pemahaman yang sebenarnya mengenai Pemberdayaan yang 
dilakukan Program Adik Asuh pada sebagian masyarakat Cipete 
  Metode ini dirasa dapat mengungkapkan secara komprehensif bagaimana 
Pemberdayaan tersebut dilakukan dan apa dampak yang terjadi pada masyarakat yang 
mendapatkan pemberdayaan tersebut. Sehingga peneliti berkeyakinan bahwa metode 
tersebut dianggap relevan. Dengan digunakannya pendekatan kualitatif, maka dapat 
dilakukan proses penelitian yang mengungkap masalah penelitian dengan 
menyesuaikan pada keadaan atau kondisi real serta mengungkap fakta menurut 
keadaan atau situasi social yang sedang berlangsung. Dalam hal ini kondisi yang nyata 
mengenai bagaimana Pemberdayaan yang dilakukan oleh Program Adik Asuh pada 
masyarakat miskin kota khususnya sebagian masyarakat yang berdomisili di Kelurahan 
Cipete. Sehingga seluruh aktifitas yang terjadi dapat diamati dan dijelaskan. 
Menggunakan pendekatan kualitatif dirasa juga dapat mengungkapkan secara 
komprehensif mengenai dinamika apa yang terjadi pada pemberdayaan tersebut. 
Maksudnya bagaimana perubahan yang muncul dari pemberdayaan tersebut, dan apa 
yang dilakukan supaya pemberdayaan tersebut tetap terjaga eksistensinya. Sehingga 
tujuan pemilihan pendekatan kualitatif ini adalah untuk memahami peran GKI dalam 
memberdayakan masyarakat miskin di Kelurahan Cipete, Kecamatan Cilandak. 
2. Subjek Penelitian 
Moleong mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yang artinya 






situasi dan kondisi latar penelitian.34 Berdasarkan pengertian tersebut peneliti 
mendeskripsikan actor yang kredibel yang mana terlibat dalam pemberdayaan dan 
mengetahui kondisi program Adik Asuh. Karena mereka dirasa paham mengenai 
kondisi dan dinamika serta dampak apa yang dirasakan setelah berpartisipasi dalam 
pemberdayaan tersebut.  
Setiap actor yang terlibat dalam Pemberdayaan Adik Asuh memiliki peran 
masing-masing dalam keterselesaian penelitian ini. Penetuan subjek penelitian ini 
dilandaskan pada integritas narasumber yang dirasa memiliki kapasitas yang cukup 
dalam memberikan keadaan yang sebenarnya mengenai Pemberdayaan tersebut.  
Penunjukan informan dengan prosedur purposif yaitu menentukan kelompok 
peserta yang menjadi informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan 
masalah penelitian tertentu35. Menurut Bungin informan penelitian adalah subjek yang 
memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang 
memahami objek penelitian.36 Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena 
peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang 
diperlukan bagi penelitian. Memiliki informasi dalam artian memiliki pengetahuan, 
pengalaman, dan memahami permasalahan. Teknik ini memberikan kemudahan 
kepada peneliti untuk menentukan informan yang akan diwawancarai sesuai dengan 
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tujuan penelitian. Adapun informan kunci yang terdapat pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1.  Pendiri Adik Asuh  
Peneliti membutuhkan informasi mengenai sejarah munculnya Adik Asuh 
sebagai program pemberdayaan oleh GKI. Disini, peneliti mencoba menggali 
bagaimana motivasi awal dari berdirinya Adik Asuh. Alasan dipilihnya menjadi 
informan kunci karena pendiri adik asuh merupakan pelopor yang mengetahui 
sejarah munculnya program tersebut secara seksama. 
2. Pengurus Adik Asuh (Kakak Asuh) 
Penelitian ini membutuhkan data real mengenai kondisi sebenarnya mengenai 
Adik Asuh. Peneliti mewawancarai pengurus untuk mengetahui data jumlah, 
bantuan, dan pemberdayaan apa yang dilakukan. Alasan dipilihnya  
3. Adik Asuh (penerima pemberdayaan) 
Peneliti menanyakan informasi terkait pemberdayaan yang dilakukan dan apa 
dampak yang muncul dari pemberdayaan tersebut.  
4. Keluarga/Orangtua dari anak yang menerima pemberdayaan Adik Asuh 
5. Penanggung jawab kelas 6 dan SMA program Adik Asuh. 
 
3. Peran Peneliti 
Peran peneliti menjadi titik krusial dalam mengembangkan data dan ide-ide 






(Participatory Action Research) yang merupakan salah satu model pendekatan atau 
paradigm pembangunan yang menempatkan penelitian menjadi bagian integral dengan 
kegiatan pembangunan. Pendekatan pembangunan partisipatoris ini dipandang sebagai 
paradigm pembangunan baru (bersifat bottom-up).37 Dalam kasus mendapatkan data 
yang objektif dan mendalam, peneliti terjun langsung menjadi relawan dalam 
pemberdayaan yang dilakukan oleh GKI Kebayoran Baru. Peneliti berusaha menggali 
lebih dalam dinamika apa yang muncul dalam pemberdayaan tersebut. Peneliti 
berusaha menggunakan dimensi simpati dan empati sebagai alat untuk memahami 
lingkungan social. Jadi penelitian ini bersifat penelitian partisipatoris. 
 Adapun terdapat beberapa birokrasi yang muncul akibat dilakukannya 
penelitian yang bersifat partsipatoris. Pertama, permintaan permohonan izin terhadap 
GKI Kebayoran Baru. Selanjutanya, permintaan permohonan kepada Adik Asuh terkait 
Program Pemberdayaan dibawah GKI tersebut. Pada tahap akhir, peneliti-pun 
mengolah dan menganalisa data yang muncul dari program tersebut. Peneliti berusaha 
secara objektif menjelaskan gambaran yang muncul dari pemberdayaan tersebut. 
Untuk membentuk suatu penelitian yang sitematis dan kredibel.  
4. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Lokasi Penelitian ini berada di GKI Kebayoran Baru, Kebayoran Baru Jakarta 
Selatan. Tepatnya pada gedung PSKD 4 tempat pemberdayaan tersebut dilaksanakan. 
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Adapun GKI Kebayoran Baru merupakan suatu gereja yang sudah cukup mapan. Baik 
dari segi keuangan sampai pengelolaan sumber daya. Berangkat dari hal tersebut 
pemberdayaan dalam sector sector tertentu dapat dilakukan. Karena hal ini juga penulis 
memilih tempat penelitiannya disini. Peneliti melihat bahwa baru GKI Kebayoran Baru 
yang memiliki pelayanan yang cukup luas dan secara spesifik tertarik untuk membahas 
pemberdayaan pendidikannya.  
 Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2016 sampai dengan Oktober 2017. 
Alasan pemelihan waktu penelitian tersebut dikarenakan 10 bulan merupakan waktu 
yang cukup panjang untuk mengeksplorasi data. Dibuatnya jangka waktu juga 
mempermudah penulis untuk mencapai target penyelesaian laporan tersebut. Selain itu, 
dengan observasi yang cukup lama dapat memudahkan penelitian untuk digali data 
yang kredibel dan dapat dipertanggung jawabkan  
5. Teknik Pengumpulan Data 
 Sugiyono menyatakan pada penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan pada natural setting dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Mengacu pada 
pengertian tersebut, peneliti mengartikan teknik pengumpulan data sebagai suatu cara 
untuk memperoleh data melalui beberapa langkah atau tahapan, yaitu: observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Langkah-langkah tersebut berfungsi untuk 















Sumber : analisis penulis Juli 2017 
 
 Berdasarkan skema diatas, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan 
data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dengan melakukan observasi 
dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan untuk melihat secara empiris 
bagaimana pemberdayaan yang dilakukan. Mulai dari ketersediaan fasilitator, 
bagaimana sarana dan prasarana yang ada, ketersediaan donatur, dan bagaimana 
berjalannya program itu sendiri. Selain itu, untuk menunjang dan mendapatkan data 
yang lebih luas peneliti juga menggunakan wawancara mendalam. Wawancara 
mendalam berguna untuk menggali informasi secara kompleks. Karena di dalam 
kegiatan wawancara terdapat informasi yang dapat digunakan untuk menguatkan data 
penelitian. Tidak lupa juga peneliti melakukan dokumentasi guna mempermudah 
penelitian. Dengan adanya dokumentasi, data-data yang ada terarsip dan dapat 






 Selain menggunakan data utama, peneliti juga menggunakan data sekunder. 
Data sekunder tersebut berupa buku, jurnal, disertasi dan rekaman digital. Hal tersebut 
dilakukan peneliti untuk memperkuat data yang sudah ada supaya dapat dipakai 
sebagai alat bantu penelitian. Karena bagaimanapun, data primer dirasa kurang guna 
mengembangkan penelitian yang teoritis. Untuk itu, data sekunder dirasa mampu 
melengkapi kekurangan yang ada.  
6. Teknik Analisis Data 
 Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh adalah 
data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka serta 
tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. Data bisa saja 
dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari dokumen, pita 
rekaman) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap digunakan (melalui 
pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi analisis kualitatif tetap 
menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas, dan tidak 
menggunakan perhitungan matematis atau statistika sebagai alat bantu analisis. 
 Menurut Miles dan Huberman kegiatan analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 
yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verivikasi.38 Terjadi secara bersamaan berarti reduksi data , penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan/verivikasi sebagai sesuatu yang saling jalin menjalin 
                                                          






merupakan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama, dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan umum yang 
disebut “analisis”. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
mencakup transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data dan 
triangulasi. Dari hasil analisis data yang kemudian dapat ditarik kesimpulan. 
7. Triangulasi Data 
 Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.39 Oleh karena itu, data 
dinyatakan valid apabila data yang dilaporkan oleh peneliti tidak berbeda dengan data 
yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Pada penelitian ini uji validitas yang 
digunakan peneliti adalah triangulasi. 
 Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data melalui sumber 
lain. Teknik ini bertujuan untuk mengecek kebenaran data yang diperoleh. Triangulasi 
ditempuh peneliti melalui beberapa cara, yaitu: (1) menggunakan bahan referensi, (2) 
member check, (3) mengkonsultasikan data dengan para ahli bahasa.  
 Maksud dari penggunaan bahan referensi adalah peneliti menggunakan data 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Misalnya data 
hasil wawancara didukung dengan adanya rekaman wawancara. Selain itu, bahan 
referensi dapat juga berupa buku-buku referensi, berfungsi untuk membantu atau 
                                                          






memberi wawasan pada peneliti dalam penyusunan laporan penelitian. Buku-buku 
referensi ini yang berhubungan dengan pemberdayaan. 
 Member check adalah proses pengecekan data yang dilakukan oleh peneliti 
kepada subjek penelitian atau narasumber. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan yang disampaikan oleh narasumber. 
Pelaksanaan member check dilakukan setelah pengumpulan data selesai, atau setelah 
mendapat suatu temuan berkaitan dengan permasalahan yang ingin dipecahkan. 
Caranya adalah peneliti mengkonsultasikan data yang diperoleh pada narasumber. 
  Triangulasi yang ketiga adalah mengkonsultasikan data dengan para ahli. Ahli 
yang dimaksud yaitu dosen yang mempunyai spesifikasi dalam bidang pemberdayaan. 
Peneliti tidak hanya mengkonsultasikan data-data yangdiperoleh saat penelitian, akan 
tetapi juga mengkonsultasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan penyusunan 
laporan penelitian. Peneliti juga mengkonsultasikan kegiatan disini apakah termasuk 
pemberdayaan dalam semangat Diakonia atau tidak terhadap gereja lain. Gereja 
tersebut adalah Gereja Protestan Indonesia Bagian Barat Markus (GPIB Markus) dan 
Gereja Kristen Indonesia Cinere (GKI Cinere). Tujuan hal tersebut dilakukan untuk 
melihat apakah benar yang dilakukan oleh GKI Kebayoran Baru merupakan 
pemberdayaan. Dalam penelitian ini, peneliti menanyakan kepada Bapak Dodi selaku 








8. Sistematika Penulisan 
  Penelitian ini terdiri dari lima bab yang berbeda yang dijelaskan secara 
sistematis. Bab 1 pada penelitian ini membahas latar belakang dan fenomena social 
yang akan dijelaskan. Berdasarkan latar belakang yang ada, perumusan masalah yang 
dibentuk sebanyak tiga pertanyaan. Hal tersebut dilakukan untuk membentuk arah dan 
focus penelitian. Penelitian ini juga didukung dengan kerangka konseptual sebagai 
pisau analisa dalam membahas permasalahan penelitian. Terakhir, penelitian ini juga 
didukung dengan metode penelitian untuk membentuk suatu penelitian yang sistematis 
dan ilmiah dengan landasan sosiologis. 
  Penelitian pada bagian Bab 2 menjelaskan, menerangkan, dan menggambarkan 
profil dari GKI Kebayoran Baru. Peneliti berusaha menjelaskan mengenai profil dari 
gereja tersebut mulai dari sejarah gereja ini dibentuk sampai dengan dinamikanya. 
Selanjutnya bab ini juga menjelaskan mengenai pelayanan atau pemberdayaan yang 
terdapat pada GKI Kebayoran Baru. Terakhir, penelitian ini menjelaskan bagaimana 
hierarkhi susunan gereja tersebut.  
  Penelitian pada bagian Bab 3 ini menjelaskan deskripsi mengenai 
pemberdayaan tersebut. Peneliti berusaha menjelaskan bagaimana sejarah dan 
perkembangan Adik Asuh sebagai program pemberdayaan. Kemudian peneliti juga 
menjelaskan bagaimana bentuk pemberdayaan tersebut. Selanjutnya peneliti juga 






Terakhir peneliti menjelaskan mengenai faktor pendorong dan penghambat 
pemberdayaan tersebut dilakukan. 
  Penelitian pada bagian Bab 4 menjelaskan mengenai Analisa program 
pemberdayaan. Analisis disini diperkuat dengan kerangka konseptual sebagai alat 
pendukung guna mencapai penelitian yang ilmiah dengan nuansa sosiologis. Pada bab 
ini, peneliti berusaha menjelaskan pemberdayaan dalam kacamata sosiologis. 
  Penelitian pada Bab V terdiri dari kesimpulan dan saran, yaitu inti dari skripsi 
ini yang dijelaskan lebih singkat dengan rekomendasi atau saran yang sekiranya 
















PROFIL GKI KEBAYORAN BARU 
 
2.1 Pengantar 
  Gereja Kristen Indonesia Kebayoran baru merupakan gereja yang sudah mapan 
dari segi sumber daya manusia dan sumber daya alamnya. Berakar dari hal tersebut, 
GKI Kebayoran Baru melebarkan sayap untuk melayani mereka yang membutuhkan.  
  Bab ini menjelaskan beberapa poin-poin mengenai GKI Kebayoran Baru. 
pertama akan diterangkan mengenai sejarah munculnya GKI dan GKI Kebayoran Baru. 
Hal ini menjadi penting karena sejarah dapat menjelaskan arah pembangunan seperti 
apa yang ingin dikembangkan oleh suatu institusi. Selanjutnya visi dan misi, disini 
akan dijelaskan bagaimana tindakan GKI Kebayoran Baru dipengaruhi oleh visi dan 
misinya. Selanjutnya bentuk pelayanan yang ada di GKI Kebayoran Baru. Terakhir 
adalah profil dari informan-informan yang terkait dalam program pembangunan Adik 
Asuh dibawah Naungan GKI Kebayoran Baru.   
2.2 Sejarah Lahirnya Gereja Kristen Indonesia 
  Gereja Kristen Indonesia muncul akibat dari adanya semangat Gospel. 
Sehingga pada pertengahan abad XIX timbul semangat dan perhatian yang baru di 
Eropa untuk tugas-tugas Pekabaran Injil. Karena hal tersebut lahirlah Badan-badan 
Zending di luar negeri. Badan ini mengakomodir suatu persekutuan untuk di 







pun timbul semangat baru untuk Pekabaran Injil sebagai suatu reaksi atas kelesuan 
Gereja Protestan yang ada pada waktu itu.40 
  Badan Zending yang bernama Zending Gereformeed pada tahun 1933 berperan 
serta dalam perkembangan Gereja di Jawa. Zending Gereformeed ini merupakan 
organisasi Belanda yang melayani gereja-gereja yang berbahasa Jawa dengan 
memberikan dorongan dan bimbingan juga kepada orang-orang Kristen Tionghoa agar 
membentuk Gerejanya sendiri.  
Menurut sejarahnya, GKI Kebayoran Baru itu bukan muncul sendiri atas gerakan dari 
masyarakat sekita, melainkan GKI itu merupakan bantuan dari organisasi Belanda dalam upaya 
menyebarkan spirit keagamaan atau biasanya yang dikenal sebagai gospel41 
  Perkembangan selanjutnya, gereja tersebutpun terbentuk. Pada awalnya nama 
gereja ini adalah “Tiong Hoa Kie Tok Kauw Hwee (THKTKH)”. Kemudian pada tahun 
1936 gereja yang terbentuk di Jl. Kwitang 28 Jakarta, bergabung dengan THKTKH ini, 
meski jemaatnya berasal dari berbagai etnik. 42 Selain di Jawa Tengah, gereja berbasis 
masyarakat Tionghoa ini lahir juga di Jawa Timur pada tanggal 22 Februari 1934, dan 
di Jawa Barat pada tanggal 24 Maret 1940. THKTKH Jawa Tengah berubah namanya 
pada Sinode I tanggal 7-8 Agustus 1945 di Magelang menjadi GKI Jawa Tengah43. 
Demikian pula halnya dengan gereja Tionghoa di kedua wilayah lainnya dengan nama 
GKI Jawa Timur dan GKI Jawa Barat. Upaya menyatukan ketiga gereja menjadi dalam 
                                                          
40 https://gkiswjateng.org/churches/detail/gki-kebayoran-baru-jakarta diakses pada Mei 2017 
41 Hasil wawancara dengan Bapak Dodi Indrolaksono selaku majelis penanggung jawab Program Adik 
Asuh April 2017 
42 https://gkiswjateng.org/churches/detail/gki-kebayoran-baru-jakarta diakses pada Mei 2017 






Sinode Am Gereja Kristen Indonesia telah digalang sejak tanggal 27 Maret 1962. 
Berdasarkan kesepakatan kemudian, maka pada tanggal 26 Agustus 1988 ketiga gereja 
tersebut menyatakan diri sebagai satu gereja dengan nama Gereja Kristen Indonesia. 
Tanggal 26 Agustus 2003 di seluruh arus Gereja Kristen Indonesia, diberlakukan Tata 
Gereja GKI untuk menandai penyatuan Gereja Kristen Indonesia Jawa Barat, Gereja 
Kristen Indonesia Jawa Tengah dan Gereja Kristen Indonesia Jawa Timur menjadi 
Gereja Kristen Indonesia. 
2.3 Sejarah munculnya Gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru 
Gambar II.1  
Gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru mula-mula 
Sumber : dokumentasi GKI yang diakses pada gkikb.or.id diakses Agustus 2017 
  Jemaat GKI awalnya tidak dikenal dengan sebutan Gereja Kristen Kebayoran 
Baru seperti sekarang ini. Jemaat GKI Kebayoran Baru merupakan persekutuan dari 
rumah ke rumah. Jemaat ini berawal dari pelayanan kepada anggota-anggota jemaat 
Gereformeerd Kerk Kwitang yang tinggal di wilayah Kebayoran Baru pada tahun 






kemudian berpindah ke gedung SD PSKD, Jl. Bulungan.  Pdt. Liem Ik Tjiang (Irawan 
T. Salim) adalah pendeta jemaat Kwitang pada saat itu. Menurutnya, melalui pelayanan 
pelawatan yang tidak hanya dilakukan kepada anggota-anggota jemaat, tetapi juga 
kepada para tetangga yang sedang mengalami kesusahan, jemaat di wilayah itu 
berkembang pesat. Terlebih sebagai kota satelit pada masa itu, kehadiran pemukiman 
baru memungkinkan diadakannya kebaktian-kebaktian keluarga secara bergantian dari 
rumah yang satu ke rumah yang lain.  
Ini merupakan sejarah yang biasanya diketahui oleh kami para majelis. GKI Kebayoran Baru 
itu sebenarnya bermula dari persekutuan dari rumah kerumah. Dulu-pun jemaatnya tidak 
sebanyak sekarang, namun karena persekutuan ini memiliki perkembangan positif, akhirnya 
dibentuklah Gereja Kristen Indonesia Kwitang.
44 
  Tahun 1956-1958 merupakan masa peningkatan dari persekutuan rumah tangga 
menjadi Pos Kebaktian GKI Kwitang, kemudian statusnya berlanjut menjadi cabang 
jemaat (istilah kini ‘bakal jemaat/bakal gereja’) pada tahun 1958-1962.  Percakapan 
Pdt. Irawan T. Salim dengan Pnt. T. B. Simatupang dalam perjalanan menuju ke 
Cisarua menghasilkan gagasan agar Majelis Jemaat GKI Kwitang mempunyai 
keberanian untuk mendewasakan cabang jemaat Kebayoran Baru itu.  Itulah sebabnya, 
dalam persidangan klasis Jakarta yang bersidang di Purbalingga memutuskan untuk 
merencanakan pendewasaan cabang jemaat ini, yang kemudian terlaksana pada tanggal 
25 Februari 1962. 
                                                          






  Perkembangan selanjutnya menjelaskan bahwa budaya pendewasaan Zending 
Gereformeed juga tetap dilestarikan oleh GKI Kebayoran Baru. Budaya pendewasaan 
adalah suatu kegiatan untuk mendewasakan persekutuan kecil menjadi jemaat/gereja.45 
Karena seringkali persekutuan-persekutuan dari kerumah-kerumah berkembang 
menjadi persekutuan yang besar. Pengikutnya sudah bukan lagi puluhan, melainkan 
ratusan maupun ribuan. Untuk itu, diperlukan wadah baru yaitu Gereja guna 
mengakomodir kebutuhan religious setiap anggota46. Diantaranya akibat masih 
terdapat banyak pelayanan persekutuan yang belum terbentuk dalam jemaat gereja, 
GKI Kebayoran Baru menjadi badan pengakomodir persekutuan lain untuk dapat 
mandiri dalam satuan yang lebih mapan. hal tersebut tercatat dalam peristiwa sebagai 
berikut. 
1. Peristiwa pendewasaan GKI Bintaro pada tanggal 29 Oktober 1981, 
2. Peristiwa pendewasaan GKI Kebayoran Selatan pada tanggal 20 Juni 1984, 
yang kemudian berganti nama menjadi GKI Pondok Indah, 
3. Peristiwa pendewasaan GKI Puspitek Serpong pada tanggal 2 Juni 1991, yang 
kemudian berganti nama menjadi GKI Serpong, 
4. Peristiwa pendewasaan GKI Pamulang pada tanggal 23 September 1994, 
5. Peristiwa pendewasaan GKI Ampera pada tanggal 4 November 2000, 
6. Serta peristiwa pendewasaan GKI Ciledug Raya pada tanggal  21 Juni 2001 
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 GKI Kebayoran Baru tampak luar dan dalam 
Sumber: Dokumentasi pribadi Juli 2017 
  Sekarang, GKI Kebayoran Baru menjadi sebuah gereja yang mapan dalam segi 
pengalaman dan sumber daya dengan lebih kurang 10.000 orang anggota jemaat, yang 
terdiri dari sekitar 20 macam suku bangsa, GKI Kebayoran Baru melintasi 
kehidupannya dengan melaksanakan kesaksian dan pelayanannya selama lebih kurang 
40 tahun di kota metropolitan Jakarta. 
2.4 Visi dan Misi 
  Visi GKI dimaksudkan untuk menyatukan arah dan tujuan para pelayan, 
aktivis, jemaat bahkan simpatisan kepada tujuan yang sama. Segala daya upaya, kerja, 
sumber daya dan waktu dikelola untuk ‘berkarya’, dengan berfokus pada manusia, dan 
bukan kegiatan atau anggaran.47 Yang dimaksud ‘berkarya’ adalah: 
 
                                                          







1. Menuntun orang untuk percaya kepada Tuhan 
GKI Kebayoran Baru melalui pelayanan spiritual (Kebaktian Minggu, 
Kebaktian Keluarga, Kebaktian Pemuda, Kebaktian Perempuan, dan Kebaktian 
Bapak)48 berusaha membangun basis religiutas kepada jemaatnya guna 
mempertahankan nilai dan menjalankan perintah Tuhan 
2. Mendorong pembinaan umat agar bertumbuh terus menerus mengarah kepada 
kedewasaan iman  
Pembinaan lebih kearah pemberian nilai. Dimana gereja berperan dengan 
segala kegiatannya berusaha untuk dapat meningkatkan kesadaran dan 
kedewasaan atas pentingnya iman yang besar 
 
3. Mendorong dan melengkapi umat untuk bertekun melayani dalam hidup 
keseharian 
Gereja memiliki tugas untuk melayani umatnya supaya memiliki basis 
kepercayaan kuat. Sehingga pelayanan bukan lagi dilakukan oleh Gereja saja 
melainkan oleh jemaat 
4. Hidup dengan misi seturut dengan kehendak Tuhan. 
                                                          
48 Kebaktian merupakan kegiatan penambahan dan penguatan nilai yang dilakukan setiap hari-hari 
tertentu dalam satu minggu. Dalam kegiatan tersebut dikuatkan kembali pemahaman religious dalam 






Gereja membentuk pemikiran berdasarkan basis-basis kepercayaan. 
Maksudnya, gereja membentuk system nilai Kristen kepada masyarakat guna 
untuk membentuk jemaat yang hidup sesuai dengan kehendak Tuhan 
Misi : 
1. Gereja yang berani menyampaikan suara kenabian 
GKI Kebayoran Baru senantiasa berusaha untuk melakukan kegiatannya 
sebagai komitmen dalam menyampaikan suara kenabian berdasarkan Alkitab. 
Implementasinya merupakan tafsiran dari makna Alkitab yang merupakan 
kumpulan tulisan para nabi yang disesuaikan dengan kebutuhan kehidupan 
jaman sekarang. Hal ini juga merupakan bagian dari Marturia sebagai bentuk 
pelayanan keluar. 
2. Gereja yang senantiasa mengandalkan doa dalam kehidupannya 
GKI Kebayoran Baru dalam setiap tindakan dan kegiatannya selalu 
mengutamakan doa guna mendapatkan berkat. Doa dijadikan kekuatan 
religious guna menjalankan kehidupan bergereja. Dalam kategorisasi Tritugas 
panggilan gereja, misi kedua ini merupakan koinonia (persekutuan) . 
3. Gereja yang memberdayakan jemaat untuk melaksanakan tugas dan 
pelayanannya.  
GKI Kebayoran Baru sadar bahwa jemaat membutuhkan pemberdayaan. 






tingkah laku dengan basis nilai Kristen yang disesuaikan dengan kehidupan 
bermasyarakat.  
 Untuk mencapai Visi diatas, telah dirumuskan misi gereja, yaitu Doa, Firman dan 
pemberdayaan jemaat. Dengan strategi dari tiap Misi adalah Pemahaman, penghayatan 
dan pelaksanaan. 
2.5 Struktur Organisasi  
 Tradisi yang ada di GKI Kebayoran Baru (yang merupakan gereja reformasi 
dengan stelsell Presbyterial-nya) bukan kepemimpinan tunggal tetapi kepemimpinan 
kolektif yang terdiri atas Penatua, Pendeta, dan Diaken. Ketiga jabatan tersebut disebut 
Majelis Gereja. Dalam Bahasa asing kepemimpinan di GKI disebut Kolektif dan 
Kolegial; yaitu ‘bersama-sama dalam satu tim yang erat”.49 
 Penatua, Pendeta dan Diaken pada hakikatnya adalah satu tim kerja yang dituntut 
melakukan tugas secara optimal. Itulah sebabnya, mereka kemudian dibantu oleh 
Komisi, Panitia, Tim atau Badan gerejawi lainnyayang dibentuk dan diangkat oleh 
majelis gereja, seturut dengan kebutuhan layanan di Gereja tersebut. Pada GKI 
Kebayoran Baru terdapat pola yang muncul sebagai berikut 
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Bagan II.1 Struktur Organisasi Badan Pekerja Majelis Jemaat (BPMJ) GKI 
Kebayoran Baru Tahun Pelayanan 2017-2018 






2.6 Gerakan Pemuda GKI Kebayoran Baru 
  Gerakan pemuda merupakan suatu gerakan yang hadir untuk mengakomodir 
kebutuhan pemuda gereja untuk aktif berperan serta dalam kehidupan bergereja.50 
Gerakan pemuda itu sendiri terbentuk secara otomatis dikarenakan pemuda juga ingin 
mengambil bagian dalam pelayanan gereja. Gerakan ini awalnya bukan merupakan 
suatu kesatuan dari gereja. Melainkan mereka tumbuh sendiri dan terpisah dari gereja. 
  Tanggal 13-17 Juli 1964 Gerakan pemuda GKI Kebayoran Baru terbentuk. Hal 
ini didasari dari suatu peristiwa dimana pemuda se-Indonesia di Surabaya melakukan 
konfrensi. Konfrensi ini dikenal dengan Konfrensi I Gereja Kristen Indonesia. Dalam 
kegiatan tersebut menghasilkan komisi pemuda sinode sebagai bagian dari gereja.51 
Penetapan nama Gerakan Pemuda itu sendiri baru dilakukan pada Konfrensi di 
Pendopo GKI Kwitang tanggal 22-26 Oktober 1965 yang juga menghasilkan Dewan 
Pemuda yang pertama.  
     Awal berdirinya Gerakan Pemuda GKI Kebayoran Baru, tugasnya meliputi 
pelayanan pemuda dan kordinasi antar perkumpulan, pelayanan sekolah minggu, dan 
wadah kaderisasi guna mengambil alih kepemimpinan gereja. Baru seputar kegiatan 
yang berorientasi kedalam. Kegiatan yang berorientasi membangun gereja melalui 
pemeliharaan kepercayaan, membangun jaringan antar jemaat, dan regenerasi anggota 
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maupun kepemimpinan52. Hal tersebut dikarenakan pada GKI Kebayoran Baru mula-
mula focus utama adalah membangun gereja. 
  Gerakan Pemuda GKI Kebayoran Baru memiliki visi yaitu “Pemuda yang 
visioner”. Disini pemuda dibangun dan diusahakan untuk terus tumbuh dalam iman, 
kehidupannya adalah teladan serta memberi kontribusi nyata bagi kemajuan gereja, 
masyarakat dan bangsa Indonesia dalam suatu semangat oikumeneis dan nasionalis.53 
  Gerakan Pemuda GKI Kebayoran Baru pada masa sekarang diberikan 
kebebasan untuk melakukan kegiatan-kegiatan apa saja dengan membuat program 
kerja yang strategis, kongkret, komprehensif, terukur, dapat dipertanggujawabkan, dan 
tentunya juga tidak keluar dari sasaran Pokok-Pokok Kebijakan Umum Panggilan dan 
Pengutusan Gereja (PKUPPG).54 
  Setidaknya terdapat 3 kegiatan pelayanan keluar dibawah Gerakan Pemuda 
GKI Kebayoran Baru yaitu program Adik Asuh, program Pengembangan Kemampuan 
Masyarakat, Program Pengenalan Kesehatan55. Program Adik Asuh merupakan 
kegiatan yang berorientasi pendidikan non formal bagi masyarakat miskin; Program 
Pengembangan Kemampuan Masyarakat merupakan program pemberian soft skill 
                                                          
52 Hasil wawancara dengan Dodi Indrolaksono selaku Majelis GKI Kebayoran Baru pada Januari 2018 
53 Hasil wawancara dengan Kak Aika selaku Ketua Program Adik Asuh dan angota Gerakan Pemuda 
Januari 2018 
54 PKUPPG merupakan seperangkat aturan yang mengatur batas-batas kegiatan yang diperbolehkan 
gereja. PKUPPG merupakan acuan dalam melakukan tindakan, apakah berlawanan atau masih dalam 
lingkup nilai yang sesuai. Untuk itulah, PKUPPG ini digunakan sebagai salah satu pedoman dalam 
melakukan kegiatan bagi setiap komisi. Baik komisi anak, komisi pemuda, komisi remaja, maupun 
komisi dewasa 






(meliputi pemahaman IT,  English Club, sampai dengan membangun bisnis usaha), dan 
Program Pengenalan Kesehatan merupakan kegiatan yang berorientasi kesehatan 
dengan bekerja sama dokter yang merupakan anggota jemaat dan PMI. Kegiatannya 
seringkali seperti donor danar, konseling kesehatan, dan sebagainya. 
2.7 Program Pemberdayaan Adik Asuh 
  Program Adik Asuh merupakan suatu program yang memiliki dialektika 
perjalanan dalam mengembangkan keberdayaan Masyarakat Cipete Utara. Program ini 
bermula dari suatu keinginan untuk melayani mereka yang kurang beruntung dalam 
kualitas dan kapasitas diri dan berubah menjadi suatu program yang cukup mapan 
dalam memberdayakan suatu entitas masyarakat. Untuk menunjang kebertahanan suatu 
program dibentuklan susunan organisasi. 
Program Adik Asuh awalnya tidak seperti sekarang, program tersebut bermula dari keinginan 
saya dan tim untuk melayani mereka yang kurang mampu. Namun saya melihat tidak cukup 
sampai disana. Saya ingin mereka bisa lebih baik, untuk itu saya membentuk program ini. 
Ketika peminat program ini mulai banyak, kami melihat ini sebagai suatu masalah untuk itu 
saya dan tim bergabung dengan gereja untuk mendapatkan bantuan baik dana dan prasarana 
dan sarana56 
  Program ini sekarang memiliki suatu susunan organisasi yang teratur, dengan 
hirrearkhi pembagian kekuasaan guna untuk menjalankan aktivitas maupun 
pertanggungjawaban kepada Masyarakat Cipete Utara maupun GKI Kebayoran Baru. 
Adik Asuh setidaknya memiliki peserta aktif yang mengikuti program sebanyak 200-
                                                          






an dengan perkembangan progesif setiap tahunnya. Maksudnya, selalu ada 
pertambahan murid dari tahun ke tahun.  
  Target utama dari program ini merupakan masyarakat kurang mampu. 
Khususnya mereka yang berdomisili di Kelurahan Cipete Utara. Alasan pemilihan 
daerah tersebut sebenarnya merupakan hal yang tidak disengaja/kebetulan. Perlu 
diketahui peserta awal program ini tinggal di Kelurahan tersebut dan dengan 
berjalannya waktu serta penyebaran program yang berasal dari mulut ke mulut 
bertambah pula-lah penerima program.  
 
Skema II.2 
Ringkasan Gambaran Adik Asuh 








2.7.1 Sejarah Singkat Adik Asuh 
  Program pemberdayaan Adik Asuh merupakan suatu program yang telah 
dimulai sejak febuari 1999 sampai dengan sekarang. Program ini didasari atas 
keinginan untuk mempraktikan nilai-nilai keagamaan dalam hal pelayanan. Pada 
mulanya, Adik Asuh merupakan salah satu kegiatan dari kakak pengajar yang ingin 
mengajarkan kepada anak sekolah minggu57 tentang mengasihi. Kak Dedet sebagai 
pengajar pada waktu itu ingin mengaplikasikan nilai-nilai Kristiani tentang mengasihi. 
Pada febuari waktu itu, mereka (anak sekolah minggu GKI Kebayoran Baru) yang 
notabennya merupakan anak dari kalangan sosial menengah keatas ingin diajarkan 
bagaimana mengasihi mereka yang kurang mampu.58 
  Subjek yang dipilih oleh Kak Dedet itupun adalah anak yang berprofesi sebagai 
tukang ojek payung dan peminta-minta di daerah Blok M. Pada saat itu terdapat 3 anak 
yang ditemui Kak Dedet dan tim dan kebetulan mereka mau untuk datang ke GKI 
tepatnya kebagian sekolah minggu tempat Kak Dedet mengajar. Dengan persetujuan 
Kak Dedet Anak-anak tersebut juga mengajak teman maupun saudara yang mereka 
punya. Merekapun menunggu di depan gerbang ketika sekolah minggu sedang 
berjalan. Pada saat itu, terjadi dialog dan interaksi tentang mengasihi antara anak 
sekolah minggu (yang notabennya berada pada kelas menengah keatas) dengan anak 
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Kristen supaya mereka memiliki karakter karakter yang baik. Sekolah minggu diadakan dan ditujukan 
bagi anak mulai dari balita sampai dengan jenjang Sekolah Dasar (SD). 






yang berprofesi sebagai ojek payung maupun peminta-minta (anak dengan kategori 
miskin). Respon anak sekolah minggu-pun berbeda-beda. Ada yang langsung 
memberikan krayonnya, adapula yang mau berjabat tangan, ataupun memberikan apa 
yang dia punya pada saat itu. Namun, juga ada anak yang tidak tahu harus berbuat apa 
dan cenderung tidak peduli terhadap mereka.59  
  Setelah kegiatan tersebut usai diadakan-lah sebuah evaluasi tentang kegiatan 
sekolah minggu. Pada waktu itu, Kak Dedet berpikiran bahwa sepertinya ada suatu cara 
untuk memberdayakan anak anak dari kalangan miskin tersebut. Dengan semangat 
untuk membuat para anak tersebut memiliki kemampuan untuk berdaya, dicetuskanlah 
sebuah ide untuk pemberdayaan social dalam bidang pendidikan. Anak-anak miskin 
tersebut-pun ditanya apakah mereka mau diajari sedikit tentang pelajaran sekolah. 
Mereka lalu menyetujuinya dan pemberdayaan itupun dimulai.  Akhirnya Adik Asuh 
secara tidak resmi terbentuk. 
  Kondisi awal pemberdayaan dilakukan dengan modal individu. Segala 
perlengkapan dan peralatan penunjang program dilakukan dengan biaya masing-
masing tanpa bantuan gereja. Biaya makan sampai dengan transportasi merupakan 
uang dari pengurus sekolah minggu pada saat itu. Mulanya pemberdayaan ini 
dilaksanakan di pos satpam yang terdapat di GKI Kebayoran Baru, atau bahkan ketika 
tidak mendapat tempat pemberdayaan dilakukan di emperan gereja. Dahulu 
suasananya sama sekali tidak kondusif. Terkadang ketika mereka belajar mereka bisa 
                                                          






berkata hal-hal yang lucu karena mereka melihat sesuatu. Ada yang melihat anjing, 
kakak cantik atau tampan, atau suatu hal yang bisa mengalihkan perhatian mereka. 
  Tahun demi tahunpun berlalu karena jumlah peminat Adik Asuh  yang semakin 
banyak keputusan untuk meminta bantuan gereja pun mulai dilakukan. Seperti 
kebutuhan akan ruangan dan dana. Karena Kak Dedet dan tim memahami bahwa 
fasilitas penunjang pendidikan adalah suatu kebutuhan pasti guna menunjang 
pendidikan yang berkualitas. Akhirnya birokrasipun dilaksanakan dan terciptalah 
Program Pemberdayaan Adik Asuh secara resmi dibawah naungan GKI Kebayoran 
Baru.  
2.7.2 Program Adik asuh 
Skema II.2 
 Struktur Organisasi Adik Asuh  







  Program Adik Asuh adalah suatu program pemberdayaan social dibidang 
pendidikan di bawah naungan GK I Kebayoran Baru. Komisi Adik Asuh sendiri secara 
hirearkhi berada dalam ruang lingkup Majelis Jemaat Bidang Kesaksian dan 
Pelayanan. Sedangkan dalam pelaksanaan program dilakukan oleh Gerakan Pemuda 
GKI Kebayoran Baru. Dalam satuan ini, Komisi Adik Asuh diberikan mandat untuk 
mengembangkan dan menambah kapasitas peserta didik.  
  Program Adik Asuh merupakan suatu program yang terdiri dari kaum akademik 
terdidik yang biasanya berada pada status kelas menengah. Selain panitia inti, program 
Adik Asuh juga memiliki kepengurusan tambahan yang terdiri dari 9 penanggung 
jawab dan 30 sampai 40 volunteer setiap minggunya yang bertugas untuk 
mensukseskan satu pertemuan Program Adik Asuh. Untuk lebih jelasnya dijelaskan 













Hirreakhi Kepengurusan Program Adik Asuh 
Nama Posisi Pekerjaan Pendidikan  
1. Aika Febriana Ketua Adik Asuh Manajer Perusahaan Swasta S2 
2. Yohanes Loui Wakil Ketua Instruktur Kebugaran S1 
3. Jessica Fina Sekretaris Pegawai perusahaan swasta S1 
4. Githa Selviana Bendahara Mahasiswi SMA 
5. Eva Andriani Penanggung jawab TK Pegawai perusahaan swasta S1 
6. Cindy  Penanggung jawab kelas 1 PNS S1 
7. Jonathan Kristian Penanggung jawab kelas 2 PNS S1 
8. Fernando Situngkir Penanggung jawab kelas 3 Pegawai perusahaan swasta S1 
9. Angel Silalahi Penanggung jawab kelas 4 Peegawai perusahaan swasta S1 
10. Corry Elsa Penanggung jawab kelas 5 PNS S1 
11. Eni Indriani Penanggung jawab kelas 6 Manager perusahaan swasta S1 
12. Fellas Indra Penanggung jawab kelas SMP Pegawai perusahaan swasta S1 
13. Evi Citra Lestari Penanggung jawab kelas SMA Pegawai perusahaan swasta S1 
14. Volunteer  Pembantu pelaksanaan program - SMA,S1,S2 
Sumber : kepengurusan Program Adik Asuh tahun ajaran 2017/2018 
  Program Adik Asuh diadakan untuk mengakomodir kebutuhan akan 
pentingnya pendidikan yang berkualitas. Program pendididikan disini merupakan suatu 
bentuk belajar tambahan ( bimbingan belajar) untuk anak mulai dari jenjang Taman 
Kanak Kanak (TK) sampai dengan Sekolah Menengah Atas atau Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMA/SMK).Program Adik Asuh memiliki peserta sebanyak 228 murid. 






besar. Dikarenakan mudah untuk mengakses program tersebut, banyak orangtua murid 
yang mendaftarkan muridnya.  
Tabel II.3 
 Jumlah Peserta Didik Adik Asuh 
Jenjang Pendidikan Jumlah Peserta Didik (2016) Jumlah Peserta Didik (2017) 
Taman Kanak Kanak 30 23 
SD Kelas 1 25 32 
SD Kelas 2 25 27 
SD Kelas 3 20 21 
SD Kelas 4 22 20 
SD Kelas 5 24 23 
SD Kelas 6 28 26 
SMP 25 30 
SMA 21 26 
Jumlah 220 228 
Sumber : data program pemberdayaan jumlah peserta Adik Asuh tahun ajaran 2016-2017 
 
  Pemberdayaan Adik Asuh dilaksanakan di PSKD 4 Melawai. Tepatnya di lantai 
dasar sekolah tersebut. Hal tersebut dikarenakan supaya memudahkan peserta didik 
maupun orangtua murid supaya tidak perlu naik ke lantai yang lebih tinggi. Karena 
bagaimanapun anak-anak khususnya yang berjenjang Sekolah Dasar rentan untuk 
bercanda di sekitaran tangga. 






  Kelurahan Cipete Utara merupakan suatu kelurahan yang terdapat dalam 
Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, DKI Jakarta. Kelurahan ini memiliki luas 
wilayah sebesar 182,60 hektare. Secara tradisional, kelurahan ini dipenuhi oleh 
masyarakat dengan berkebudayaan Betawi. Namun seiring dengan laju perkembangan 
kota metropolitan Jakarta, saat ini para migran dari berbagai daerah di Indonesia dan 
warga negara dari luar negeri, banyak yang tinggal di kelurahan ini. 
  Kelurahan Cipete Utara memiliki jumlah penduduk sebanyak 25.000 jiwa. 
Dengan komposisi 30% adalah orangtua, 15% adalah remaja usia produktif, dan 55% 
adalah anak.60 Kelurahan ini juga setidaknya memiliki 3.184 siswa yang bersekolah di 
wilayah ini. Ini belum termasuk mereka yang berdomisili di Kelurahan Cipete Utara 
namun bersekolah di wilayah lain. Dengan populasi wajib belajar yang cukup banyak 
kebutuhan atas sekolahpun menjadi suatu yang tak terelakan.  
  Kelurahan Cipete Utara memiliki beberapa sekolah tempat peserta didik 
menempa ilmu. Disini mereka mengisi waktu keseharian dengan belajar. Setidaknya 






                                                          






Tabel II. 4 
Jumlah sebagian Peserta Didik Per Satuan Pendidikan (Sekolah) di Kelurahan 
Cipete Utara 
No NPSN Nama Satuan Pendidikan Jumlah Siswa 
1 20103041 SLBC1 Autis Mutiara 9 
2 20105805 SDS AL Amjad 178 
3 20105860 SDN Cipete Utara 05 Pagi 105 
4 20105861 SDN Cipete Utara 07 Pagi 129 
5 20102448 SMKS Tunas Pembangunan  423 
6 20103126 SDN Cipete Utara 01 Pagi 299 
7 20105863 SDN Cipete Utara 10 Pagi 138 
8 20105862 SDN Cipete Utara 09 Pagi 121 
9 20106309 SD Swasta Nurul Hidayah 86 
10 20105865 SDN Cipete Utara 02 Pagi 147 
11 20105868 SDN Cipete Utara 15 Pagi 210 
12 20102477 SMPN 250 658 
13 20105866 SDN Cipete Utara 13  Pagi 287 
14 20109371 SMP Mentari Interculutural School 170 










2.7.4 Masyarakat Penerima Bantuan Program Adik Asuh yang berdomisili di 
Kelurahan Cipete Utara 
  Berdasarkan “The Colour of Indonesia” tahun 2015 kawasan Kebayoran Baru 
merupakan salah satu daerah termahal untuk dihuni. 61  Salah satu daerah yang terdapat 
disini merupakan Kelurahan Cipete Utara. Harga untuk tanah itu sendiri bisa mencapai 
100-125 juta per meternya tergantung wilayah/tempat itu berada. Namun, dibalik 
kemewahan selalu terdapat sisi yang sangat bersebrangan yaitu daerah kumuh dimana 
biasanya dihuni oleh kaum urban yang tidak memiliki pekerjaan yang memadai bahkan 
cenderung kurang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Biasanya mereka hanya 
menggarap tanah kosong untuk dijadikan tempat tinggal. Fenomena ini sayangnya 
sudah berangsur sejak lama dan semakin menjamur. Alasannya klasik, yaitu karena 
Jakarta seolah merupakan tempat yang menjanjikan untuk mengubah status social dan 
memperbaiki kehidupan namun kaum urban tersebut tidak dibekali dengan 
kemampuan yang memadai. 
  Gambaran nyata bahwa Jakarta bukanlah kota yang ramah untuk sebagian 
kaum urban merupakan suatu yang tak-terelakan. Begitu pula dengan kondisi tempat 
tinggal penerima program Adik Asuh. Hampir dari keseluruhan penerima program 
berada dalam kondisi miskin. Walaupun miskinnya seolah sudah bergeser dari 
kemiskinan absolut menjadi kemiskinan relatif. 
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  Penerima program Adik Asuh semuanya berdomisili di daerah kober, Pangeran 
Antasari, Jalan Damai, dan Haji Jian Kelurahan Cipete Utara. Perlu diketahui keadaan 
mereka dikategorikan jauh dari standar hidup yang layak. Seperti yang tinggal di Jalan 
Damai contohnya. Akses menuju rumah keluarga adik asuh jauh dari kata layak. Disini 
hanya ada satu jalan sempit yang hanya bisa dilalui satu orang. Mirisnya lagi, tidak 
jauh dari sana terdapat perumahan dan apartemen elite yang hidup berdampingan 
namun ketimpangan yang ada begitu besar. 
Gambar II.4 








Sumber : dokumentasi pribadi yang diambil pada Oktober 2017 
 
  Sesampainya di rumah adik-adik Asuh, gambaran yang ada tidak begitu jauh 
dengan akses menuju rumah mereka. Seperti yang berdomisili di kober, Pangeran 
Antasari misalnya. Rata-rata rumah yang ditinggali oleh penerima program Adik Asuh 
juga dalam kondisi menyedihkan. Mereka tinggal di kawasan kumuh dimana akses 
terhadap kesehatan yang baik dan tempat tinggal yang layak minim. Belum lagi ketika 






mengalami gangguan penyakit. Selain itu, luas rumah mereka berkisar 4x6 M sampai 
10x12 M. Disini, mereka ada yang memiliki rumah sendiri dengan hasil garapan lahan 
kosong namun juga ada yang mengontrak. 
Gambar II.5  








   Sumber : dokumentasi pribadi yang diambil pada Juli 2017 (kanan)  dan Oktober 2017 (kiri) 
  Pekerjaan dan penghasilan orangtua dari penerima program Adik Asuh 
tergolong masih rendah. Pekerjaan mereka biasanya sebagai supir, pedagang kaki lima, 
buruh, dan sebagainya. Pengahasilan mereka berkisar antara 1-3 juta rupiah perbulan. 
Sayangnya, uang yang mereka miliki kurang memadai untuk memenuhi kehidupannya. 













Data Pekerjaan, Penghasilan, dan Jumlah Anggota keluarga Penerima Adik 
Asuh 
Nama anak penerima 
program  
Pekerjaan (Ayah)  Pekerjaan (Ibu)  Penghasilan  Jumlah anggota 
keluarga 
Abi Yanuar Pratama Sopir Bajar Ibu Rumah 
Tangga 
1-1,5 Juta perbulan 5  
Afifah Prizky Ayumna PPSU Pulo Ibu Rumah 
Tangga 
3 Juta  7 
Ahmad Raffi Azhawi Buruh Ibu Rumah 
Tangga 
1-2 Juta 4 
Annisa Musta Nisan Sopir  Ibu Rumah 
Tangga 







1 Juta 5 
Sevaya Mesiah 
Pradana 
Pedagang Ibu Rumah 
Tangga 
1-2 Juta  4 
Gina Zhylviana 
Ramadani 
 Ojek Pribadi 1,5 Juta  4 
M.Idzam Nurizky Buruh Ibu Rumah 
Tangga 
1-2 Juta 5 
Muhammad Khadafi  Ojek Online Ibu Rumah 
Tangga 
2-3 Juta 5 






  Dilihat dari segi pendidikan, rata rata penerima program Adik Asuh bersekolah 
hanya sampai jenjang SMK. Hal tersebut dikarenakan untuk mempersiapkan mereka 
mencari uang guna membantu adiknya bersekolah maupun memudahkan keluarga 
mencukup kebutuhan sehari-hari. Hanya sebagian kecil dari mereka yang mampu dan 
mau meneruskan ke jenjang perguruan tinggi karena masalah biaya.62 
  Penerima program Adik Asuh dari jenjang Sekolah Dasar umumnya bersekolah 
di sekolah wilayah mereka. Yaitu disekitaran jalan Haji Jian dan Haji Naim. Karena 
dirasa dekat dan tidak perlu mengeluarkan biaya. Cukup berjalan kaki mampu 
mengakses sekolah tersebut. 
  Tidak ada satupun penerima program Adik Asuh yang mengikuti program 
belajar tambahan diluar program ini. Mereka berpikir alokasi keuangannya lebih baik 
dialihkan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Lebih baik mereka mengikuti 
program pendidikan yang gratis seperti program dari GKI Kebayoran Baru tersebut.  
boro-boro buat ikut les tambahan mas, untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari aja kurang. Saya 
kan punya anak yang lain. Sekolah aja udah cukup lah buat anak saya. Coba kalo ikut les lagi, 
berapa duit yang saya harus bayar.63 
  Implementasi kebijakan dari pemerintah untuk menusuk langsung ke jantung 
permasalahan pendidikan dinilai masih belum dapat menerobos sampai titik terendah 
yaitu masyarakat miskin terutama di Kota Jakarta. Walaupun ada sejumlah bantuan 
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pendidikan nyatanya pendidikan yang berkualitas masih belum dapat dirasakan oleh 
mereka. Hal tersebut dapat dilihat masih kokohnya nilai kemiskinan kultural di 
masyarakat miskin dan masih minimnya sumber daya manusia yang berkualitas untuk 
mengajar anak untuk memiliki kecerdasan kognitif dan afektif. Dalam hal ini 
kecerdasan kognitif berarti kemampuan anak untuk menyerap ilmu pengetahuan dan 
pengaplikasiannya dalam kehidupan anak tersebut sedangkan kecerdasan afektif 
adalah kemampuan anak untuk bersikap dan memahami nilai-nilai atas suatu sistem 
dimasyarakat (lingkungan pergaulan (peer group) dan sekolah). Lebih jauh, kecerdasan 
afektif menempatkan seorang anak untuk mampu memiliki motivasi yang kokoh untuk 
dapat berprestasi dan mampu memobilisasi dirinya. Hal ini merupakan salah satu 
pandangan yang lebih mikro dalam melihat permasalahan pendidikan. 
  Manfaat pendidikan yaitu kecerdasan afektif dan kognitif seringkali minim 
untuk dirasakan oleh masyarakat penerima bantuan program Adik Asuh yang 
berdomisili di Kelurahan Cipete Utara. Alasan tersebut karena permasalahan 
multidimensional kehidupan masyarakat miskin itu sendiri seperti. 
1. Konsep “sekolah gratis dalam wajib belajar 12 tahun” ternyata tidak gratis. 
Segratis-gratisnya suatu sekolah, konsep sekolah gratis di Indonesia ternyata 
tidak gratis. Maksudnya walaupun pemerintah sudah menggratiskan uang 






keperluan sekolah lagi yang berbayar.64 Misalnya saja Lembar Kerja Siswa 
(LKS), buku tulis, keperluan seragam sekolah, ongkos, akses terhadap internet 
dan keperluan dadakan selama bersekolah. Sayangnya, seringkali ini 
memberatkan masyarakat penerima bantuan program Adik Asuh. Kemudian 
juga bagi mereka yang bersekolah di sekolah swasta. Iuran dari studi mereka 
juga dianggap sebagai hambatan dalam masyarakat miskin untuk mengakses 
pendidikan yang memadai. Tidak semua anak yang mengikuti program 
pemberdayaan Adik Asuh bersekolah di sekolah negeri. Malahan, banyak dari 
mereka yang bersekolah di swasta. Seperti halnya Delsa. Dia bersekolah di 
salah satu sekolah swasta di wilayah Cipete Utara. 
“ Delsa setiap hari dikasih uang jajan 10 ribu. 4 ribu untuk ongkos, 6 ribu untuk jajan. Setiap 
bulan Delsa harus membayar uang sekolah 300 ribu kak. Belum lagi kalo ada keperluan sekolah 
lain. Delsa tau ini ngeberatin orangtua apalagi, Delsa punya beberapa adik lagi.” 
Kondisi ini seringkali memberatkan keuangan peserta program Adik Asuh. 
Banyak dari mereka yang kemudian berhutang bila kebutuhan sekolah anak 
tidak dapat terpenuhi. Sayangnya, kondisi ini juga merupakan suatu kondisi 
yang malah memperburuk keadaan mereka dan tidak dapat terlepas dalam 
rantai kemiskinan. terutama ketika mereka hidup diperkotaan yang semuanya 
serba berbayar. 
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2. Kemiskinan kultural. Kemiskinan kultural masih lekat dengan masyarakat 
peserta program Adik Asuh, atau lebih tepatnya kebudayaan kemiskinan yang 
terlekatkan. kebudayaan kemiskinan merupakan suatu adaptasi dan sekaligus 
merupakan reaksi kaum miskin terhadap kedudukan marginal mereka dalam 
masyarakat yang berstrata kelas. Oscar Lewis mendefinisikan kemiskinan 
kultural yang muncul sebagai akibat nilai-nilai atau kebudayaan yang dianut 
oleh orang miskin seperti malas, kurang memiliki etos kerja, mudah menyerah 
pada nasib, dan sebagainya. Lebih lanjut, Mudjahirin Thorir menjelaskan 
kemiskinan kultural sebagai pandangan yang keliru dalam dimensi keagamaan, 
sosial, dan budaya. Seperti mengaggap kemiskinan itu takdir, mereka 
mendifinisikan diri sebagai orang yang trah wadahnya kecil, mereka menikmati 
kemiskinan itu.65 Dalam melihat Adik Asuh ternyata konsep kebudayaan 
kemiskinan kental dalam kehidupan mereka. Seperti halnya kebiasaan keluarga 
penerima Adik Asuh. Orangtua mereka lebih mengorientasikan anaknya untuk 
segera bekerja ketika lulus sekolah SMP atau SMA/SMK alasannya karena 
untuk segera membantu mereka mencari nafkah (adaptasi terhadap keadaan). 
Sayangnya, ditengah arus globalisasi yang begitu cepat lulusan SMP, 
SMA/SMK dirasa kurang kompetitif dalam mengakses lapangan pekerjaan. 
Bahkan ada dalam beberapa kasus, karena himpitan ekonomi, peserta aktif 
program Adik Asuh keluar dari sekolah di jenjang SMP dan langsung bekerja. 
                                                          






Hal tersebut karena kesulitan ekonomi yang cukup parah. Anak tersebut lebih 
memilih untuk membantu orangtuanya untuk bekerja sebagai buruh serabutan. 
Selain itu juga konsep kemiskinan merupakan takdir sering menjadi masalah 
peserta program Adik Asuh. Ibu Lisa contohnya, ketika ditanya mengenai 
apakah sebenarnya dia ingin mengubah keadaan, dia menjawab dengan pesimis 
dengan berkata : 
“mau gimana ya mas, mungkin udah takdirnya kayak begini. Pengen sih ga kayak gini 
cuma susah mas, duit ga punya, orang dalem ga punya, kenalan ga punya. Yaudah lah 
kita terima aja keadaan kita. Mungkin udah jalannya dari Allah harus begini.lagipula 
saya cukup bahagia kok dengan kondisi ini. Yang terpentingkan keluarga kita baik-
baik aja mas ga perlu harta yang begimanalah.”66 
 Pendapat ini pun juga di dukung oleh Ibu Yeni secara ekstrem yang 
mengatakan: 
“saya mah ga berani berharap tinggi-tinggi mas. Karena kita udah ngejalanin 
kehidupan seperti ini sudah cukup lama. Dan toh susah untuk maju. Makanya harapan 
saya cuma di Intan, kalo dia ga sukses yaudah juga gapapa. Udah jalannya mungkin 
mas. Kalo mas di posisi saya mungkin mas bisa tahu kondisi saya sebenernya seperti 
apa.”67 
Hal tersebut juga senada dengan Lisa pas pertama kali dia masuk. Kak Evi 
menjelaskan keadaannya dengan : 
Saya sebenernya ga enak cuma rata-rata kondisi awal mereka pas datang kesini ya 
diem aja, ga banyak omong. Contohnya aja kayak Lisa dulu, butuh proses selama 6 
bulan baru dia mulai aktif. Inget banget dia pernah ngomong begini “mana mungkin 
saya bisa maju kak, saya ga kaya temen-temen yang bisa sekolah di tempat mahal, ikut 
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3. Kualitas penanaman nilai dan ilmu pengetahuan dinilai masih rendah bagi 
masyarakat miskin. Pada sekolah-sekolah tempat peserta Adik Asuh 
mengenyam pendidikan, ditemukan bahwa kebutuhan ekstra untuk 
mengimplementasikan pendidikan yang berkualitas itu masih rendah. Hal itu 
terlihat dari motivasi anak yang rendah terhadap pendidikan itu sendiri. 
Kenyataan ini didasari dari kesimpulan beberapa peserta Adik Asuh seperti 
halnya Intan. 
“ saya suka takut kalo nanya materi yang saya ga ngerti disekolah kepada guru. Sering gurunya 
ngajarinnya kecepetan atau ga, ga jelas. Cuma kalo saya nanya ntar malah dinilai bego sama 
temen-temen. Yaudah deh saya diem aja kak.”69 
Hal tersebut juga didukung dengan pendapat Lisa. 
“ saya kalo nanya lebih sering ke temen kak, soalnya lebih enak. Kalo nanya ke guru ngeri 
haha. Sayangnya temen sering juga ga ngerti. Jadinya ya di ngerti-ngertiin aja kak.”70 
  Salah satu alasan utama kenapa pendidikan di sekolah formal sering bermasalah 
dengan kualitas pengajar adalah kurangnya kapasitas dan pengaplikasian cara untuk 
mengakomodir kebutuhan implementasi pendidikan pada anak yang miskin dalam 
pengajar itu sendiri. Hal ini didasari karena sumber daya yang terbatas, yaitu satu guru 
untuk satu kelas. Sedangkan dikelas itu sendiri bisa terdapat 30-40 siswa. Alhasil 
motivasi belajar merekapun menjadi rendah karena mereka tidak mengerti apa yang 
diajarkan. Belum lagi masih minimnya penanaman nilai melalui motivasi kepada anak 
dalam kategori miskin bahwa mereka harus percaya melalui pendidikan mereka bisa 
berubah keadaan.  
                                                          
69 Hasil wawancara dengan Intan Mei 2017 






Profil Informan .  
1. Kak Dedet 
Gambar II.7 





Sumber : Dokumentasi via Whatsapp Juli 2017 
  Kak Dedet merupakan guru sekolah minggu aktif yang mengajar di Gereja 
Kristen Indonesia Kebayoran Baru. Dalam setiap kali pertemuan sekolah minggu, Kak 
Dedet mengajar untuk anak kelas 5 SD. Kak Dedet memiliki antusias yang tinggi dalam 
melayani khususnya kepada anak. Terbukti bahwa sekalipun beliau merupakan 
pengusaha dibidang jasa, dia masih mau menyempatkan waktunya untuk mengajar. 
Kak Dedet merupakan salah satu guru yang sudah melayani cukup lama. 
Pelayananannya dimulai sejak 1997 sampai sekarang. Walaupun sudah memiliki 
seorang anak, kemampuan mengemban tanggung jawabnya memiliki proposi yang 
tinggi. Beliau juga merupakan penanggung jawab dari anak sekolah minggu. Dibantu 
dengan tim, dia berusaha melayani anak didiknya.  
  Kak Dedet juga merupakan pelopor didirikannya Adik Asuh. Beliau 
menggerakan Adik Asuh sebagai bentuk kepedulian sosialnya terhadap mereka yang 






pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat menggerakan mereka dalam roda 
mobilisasi. Dibawah kepemimpinannnya dahulu, semangat belajar mereka yang miskin 
dimotivasi dan dilakukan pemberdayaan untuk mengubah pola pikir mereka. 
Menurutnya, ketika mindsetnya sudah berubah kemauan anak untuk belajar dan 
berusaha-pun akan semakin meningkat.  
  Kepemimpinan Kak Dedet berakhir pada tahun 2004. Selama 5 tahun, dia 
berusaha memberdayakan anak miskin tersebut. Alasan berentinya dia dalam Adik 
Asuh adalah pelayanan ganda. Maksudnya, dia merasa waktu yang dimiliki tidak cukup 
untuk melayani anak Sekolah Minggu maupun Adik Asuh. Untuk itu, kursi 
kepemimpinannya pun diberikan kepada gerakan pemuda (Kak Dedet merupakan 
bagian dari Komisi Anak). 
2. Aika Febriana D 
Gambar II.8 
Foto Kak Ana, Ketua Adik Asuh periode 2017-2018 
Sumber : Dokumentasi lapangan April 2017 
  Kak Ana merupakan ketua dari Komisi Adik Asuh. Beliau sudah menjadi ketua 






berusaha antusias untuk melayani dan mengkordinir keberjalannya Adik Asuh. Kak 
Ana juga merupakan anggota gerakan pemuda. Sebagai seorang yang berusia 28 tahun   
Dia melihat, pemuda itu harus dapat melakukan suatu hal yang berguna. Dikarenakan 
antusiasmenya yang kuat terhadap Adik Asuh, diapun dipercaya untuk memimpin.  
  Dibawah kepemimpinannya sekarang ini, keberlangsungan program Adik Asuh 
ini berjalan cukup baik. Maksudnya, segala keperluan yang bersifat teknis (dari 
ruangan, konsumsi, dan akomodasi) selalu tersedia untuk Adik Asuh. Dia dibantu 
dengan tim berusaha untuk membangun suasana pengajaran yang menyenangkan 
kepada anak-anak guna membuat motivasi anak untuk belajar berkembang. 
3. Intan 
Gambar II.9 







Sumber : Dokumentasi pribadi April 2017 
  Intan merupakan anak dari Ibu Yeni, dia sudah di Adik Asuh sejak kelas 1 SD. 
Sekarang dia sudah memasuki jenjang kelas 7 Sekolah Menengah Pertama. Intan 
merupakan anak ke 2 dari 4 bersaudara. Kakak pertamanya sekarang duduk di bangku 






Ayah dari Intan bekerja sebagai supir angkutan umum. Dengan penghasilan 1.5-2 juta 
perbulan.  
  Intan merupakan salah satu murid yang senang untuk mengiktu kegiatan 
program ini.  Dia merupakan salah satu anak yang rajin mengikuti program Adik Asuh. 
Setiap minggu, jika tidak berhalangan hadir dia selalu menyempatkan waktunya untuk 
datang kesana. Dia mengikuti program ini dengan harapan supaya dapat memasuki 
SMP negeri. Untungnya, keinginannya-pun dapat tercapai dengan dapat SMP yang 
diinginkannya. Alasan pemilihan sekolah negeri supaya tidak berbayar. Dia merasa 
kasihan dengan orang tuanya yang harus bersusah payah untuk menyekolahkannya. 
Untuk itu, dia ingin membanggakan dan membahagiakan orangtuanya. 
4. Ibu Yeni 
Gambar II.10 
Foto Ibu Yeni, orangtua dari Intan 
   Sumber : Dokumentasi pribadi Mei 2017 
  Ibu Yeni merupakan orangtua dari anak yang mengikuti pemberdayaan 
pendidikan di GKI. Ibu Yeni bertempat tinggal di Cipete. Didaerah tersebut, dia 






pendapatan yang pas-pasan. Ke-empat anaknya masih dalam usia sekolah. Dua 
diantaranya diikutkan di Adik Asuh. Anaknya yang satu berada pada kelas 6 SD dan 
yang satunya lagi berada di kelas 1 SMK. Beliau mengikutkan anaknya kedalam Adik 
Asuh sudah sejak lama. Anaknya yang kelas 6 SD sudah berada di Adik Asuh sejak 
kelas 1 SD. Sedangkan anaknya yang kelas 1 SMK sudah berada di Adik Asuh sejak 
kelas Taman Kanak Kanak. Alasan dia mengikuti Adik Asuh adalah supaya anaknya 
belajar. Karena system pembelajaran di Adik Asuh dirasa cocok dengan kebutuhan 
anaknya. Diapun tidak merasa keberatan bahwa program ini dibawah naungan gereja. 
Bagi dia, selama kegiatan itu positif dia ingin anaknya dapat maju. Dia juga menyadari 
ekonomi yang pas-pasan juga alasan utama anak-anaknya mengikuti program ini.  
5. Delsa 
Gambar II.11 
Foto Delsa, pelajar kelas 9 SMP 
Sumber : Dokumentasi pribadi Juli 2017 
  Delsa merupakan siswi yang sekarang duduk dibangku kelas 10 SMK. Dia 
sudah berada di Adik Asuh sejak kelas 7 SMP. Delsa merupakan salah satu anak yang 
antusias untuk mengikuti program adik asuh. Karena menurut dia, suasana yang 
dibangun dalam program tersebut menyenangkan. Dia merupakan anak yang aktif 






ataupun host. Dia adalah anak yang senang mengeksplorasi dan berinteraksi dengan 
dunia sosialnya. Bagi dia Adik Asuh membantu dia untuk berkembang menjadi anak 
yang aktif yang mampu berbaur dengan siapa saja, tidak hanya di sekitar Adik Asuh. 
Dia tidak lagi mempermasalahkan status sosial, bagi dia semuanya dianggap sama dan 
setara. Dia tumbuh menjadi anak yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Sekarang 
dia bersekolah di SMK swasta, bagi dia mengikuti Adik Asuh membantu dia untuk 
mengembangkan dirinya kearah yang lebih baik. Karena terdapat bantuan-bantuan 
yang dia dapat yang membantu membiayai sekolahnya. Namun, seringkali masalah 
pelajaran masih belum dia paham. Walau sudah mengikuti cukup lama, seringkali 
kebutuhannya dia dalam bidang akademik belum terakomodir.  
6. Ibu Wati 
Gambar II.12 
Foto Ibu Wati, Orangtua dari Delsa 
 
Sumber : Dokumentasi via Facebook Mei 2017 
  Ibu Wati merupakan pedagang yang setiap pelakasanaan Adik Asuh berjualan 
disekitar kelas PSKD 4 tempat program dilaksanakan.  Dia sudah berjualan sejak 2015. 






baso goreng, ciki, dan makanan lainnya.  Dalam kesehariannya, dia menjaga warung 
kelontong di depan rumahnya. Pendapatan yang dia dapatkan dalam sebulan berkisar 
1,5 sampai 2 juta perbulan. Untuk itu, uang yang dia dapatkan dia sisihkan untuk modal 
usaha dan membantu pendidikan anaknua. Dia merupakan orangtua dari Delsa. Diapun 
senang dapat diizinkan untuk berjualan disana. Bagi dia, peluang usaha sekecil apapun 
dia ingin coba untuk dapat menyekolahkan anaknya sampai lulus. 
7. Lisa 
Gambar II.13 
Foto Lisa, Peserta Adik Asuh kelas 10 SMA 
 
Sumber : dokumentasi pribadi Mei 2017 
 
Lisa merupakan murid kelas 10 jurusan IPA yang menjadi peserta Adik Asuh. 
Lisa adalah peserta yang bermimpi untuk lolos dan masuk ke Perguruan Tinggi Negeri 
khususnya UI. Dia sudah mengikuti program ini selama satu tahun lebih. Dia merasa 
nyaman dengan pola pembelajarannya maupun suasana kelas yang dibangun. Dia juga 
dengan dengan kakak pengajar, baik penanggungjawabnya maupun relawan yang 






dia selalu menyempatkan diri untuk datang ke Adik Asuh. Dia memiliki kebiasaan 
untuk menanyakan mata pelajaran diluar pelajaran yang diajarkan. Alasannya karena 
dia ingin mempersiapkan dirinya untuk dapat diterima di PTN UI. Untuk itu sedari 
awal dia sudah mempersiapkan segala kebutuhan termasuk pemahaman materi dan 




   Sumber : Dokumentasi via Whatsapp Febuari 2017 
 Citra merupakan peserta generasi pertama yang mengikuti Program Adik Asuh. 
Citra mengikuti kegiatan ini sejak tahun 1999 sampai dengan tahun 2004. Citra adalah 
salah satu anak yang memiliki antusiasme tinggi terhadap pendidikan. Walaupun, dia 
dahulu merupakan seorang yang bekerja sebagai pengojek payung dia berhasil 
membangkitkan komitemen untuk menanamkan pentingnya pendidikan. Dahulu, 
segala kebutuhan di bidang pendidikan di support oleh Kak Dedet dan tim karena 
keterbatasan ekonomi yang melanda.   Sekarang ini dia sudah menikah dan memiliki 2 
orang anak. Pendidikan terakhirnya adalah D1 dan dia sudah memiliki pekerjaan di 






tambahan tunjangan-tunjangan yang ada. Dia bersyukur sekali dulu mendapatkan 
kesempatan bertemu Kak Dedet. Karena hal tersebut dia bisa berubah menjadi lebih 
baik.  
10. Kak Eni 
Gambar II.15 
Kak Eni 
Sumber: Dokumentasi via Whatsapp Des 2017 
 
  Kak Eni merupakan penanggung jawab untuk kelas 6 SD. Dia menjabat jabatan 
ini sudah 3 tahun sejak 2014. Dia bekerja sebagai manager di salah satu perusahaan 
swasta. Minat dia terhadap anak menjadi motivasi dia untuk mengemban jabatan 
sebagai penanggung jawab disela-sela tugasnya sebagai manager. Karena bagi dia, 
pendidikan bagi anak miskin adalah keharusan sosial. Disela-sela kesibukannya 
bekerja, setiap sabtu dia selalu datang untuk mengajar mereka. Bahkan totalitasnya 
dituangkan dengan dia menyiapkan sendiri fasilitas pembantu seperti LCD Proyektor, 






dia bila melihat anak-anaknya sukses dan bisa masuk SMP Negeri merupakan 
kebanggan sekaligus kado terbesar yang dapat dia rasaakan.  
 




Sumber : Dokumentasi via Whatsapp Des 2017 
  Kak Evi merupakan penanggungjawab dari Kelas SMA/SMK dalam program 
Adik Asuh. Dia dimandatkan jabatan tersebut karena dia lulusan dari Universitas 
tenama yaitu UGM. Dia sudah mengemban jabatan itu sejak 2015. Di sela-sela 
kesibukannya bekerja dia selalu belajar dan mencari metode yang cocok untuk dapat 
mengajar SMA/SMK. Hal tersebut karena pendidikan untuk SMA/SMK itu berbeda/ 
dan karena keterbatasan yang ada mereka harus digabung. Untuk itu setiap pengajaran 
yang dia lakukan dalam program Adik Asuh dia selalu memberikan kesempatan bagi 









Gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru merupakan suatu gereja yang senang 
melayani. Sebagai gereja yang sudah berdiri cukup lama, melihat bahwa pelayaan yang 
bersifat philantrophy maupun pemberdayaan adalah suatu panggilan gereja sekaligus 
komitmen dalam pengaplikasian Diakonia. Namun, bentuk pelayanan-pun harus 
dipertanggungjawabkan. Untuk itulah struktur organisasi merupakan suatu keharusan 
alasannya agar segala sesuatu terstruktur dan jelas. Karena ketika berbicara mengenai 
pemberdayaan dan philantrophi, terdapat dana, sumber daya manusia, penerima 
manfaat, dan perubahan sosial yang terjadi. Untuk itu, adalah penting untuk 
membentuk sesuatu menjadi terstruktur guna mencapai tujuan yang diinginkan. 















DINAMIKA PEMBERDAYAAN SOSIAL ADIK ASUH 
 
3.1 Pengantar 
Sebuah pemberdayaan tentunya memiliki fenomena-fenoma social yang 
disadari atau tidak akan mempengaruhi perkembangan pesertanya. Pada bagian ini 
akan diterangkan mengenai gambaran mengenai keadaan lapangan yang terdapat 
dalam program pemberdayaan Adik Asuh. Disini diterangkan kekuatan apa yang 
dimiliki dari program dan sejauh mana perkembangan anak penerima program sampai 
dengan kelemahan-kelemahan program pemberdayaan ini. 
 
3.2 Bentuk Pelaksanaan Pemberdayaan Sosial Adik Asuh oleh GKI 
Kebayoran Baru dalam Bidang Akademik 
 
Adik Asuh merupakan suatu kegiatan pemberdayaan sosial yang bersifat 
volunteer yang mana bergerak dalam bidang pendidikan. Pemberdayaan ini mencoba 
meningkatkan kualitas atas pendidikan, terutama bagi mereka yang berasal dari 
kalangan miskin. Adik Asuh memiliki jenjang pendidikan yang berbeda dalam setiap 
pemberdayaannya. Dimulai dari Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar(SD), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) sampai Sekolah Menegah Atas/Kejuruan (SMK). 
Adapun para pengajar disini (Kakak Asuh) adalah pemuda-pemudi yang memiliki 
waktu luang yang ingin berkontribusi untuk meningkatkan kemampuan peserta didik, 







“Didalam Adik Asuh itu ada istilah berbagi waktu, berbagi kasih, berbagi ilmu. Jadi mereka 
(para pengajar) adalah mereka yang berkerinduan untuk melayani. Mereka ingin mencoba 
memberikan pengalaman-pengalaman yang sudah mereka dapatkan dahulu ketika masih 
sekolah untuk setidaknya meningkatkan kemampuan anak.”71 
  Pemberdayaan Adik Asuh memiliki jadwal pelaksanaan program. Program ini 
diadakan setiap hari sabtu di ruang kelas PSKD 4 Kebayoran Baru. Kegiataan 
pemberdayaan ini dimulai pukul 14.00 sampai dengan pukul 16.30 WIB. Dengan 
waktu istirahat ketika sholat ashar. Selama dilakukan pemberdayaan tersebut, peserta 
didik diajarkan kemampuan akademik sesuai dengan kebutuhan setiap kelas. Adapun 
penentuan pelajaran yang menjadi prioritas dilakukan melalui suatu ujian.  
 Teknik penentuan kebutuhan pada setiap kelas adalah dengan menguji 
kemampuan pada bidang akademik tertentu.  Pada tahap penentuan kebutuhan, mereka 
akan menjalani simulasi ujian sesuai dengan jenjang kelasnya. Kelas TK di test baca 
tulis, kelas SD ditest pelajaran seputar IPA, MTK, dan Bahasa Indonesia, Kelas SMP 
di test Bahasa Inggris, MTK, Bahasa Indonesia, dan IPA, serta kelas SMA atau SMK 
yang mendapatkan test mengenai Bahasa Inggris, IPA (Biologi, Fisika, Kimia), MTK, 
IPS (Sosiologi, Ekonomi, Geografi), Bahasa Inggris.  Dari hasil simulasi ujian tersebut, 
ditentukanlah pelajaran utama yang nantinya akan sering diajarkan. Kegiatan ini 
biasanya dilakukan pada awal tahun ajaran baru.  
“Kami melakukan test kak untuk mengetahui sebenernya apa sih yang dibutuhkan mereka? 
Mereka sebenernya lemah dipelajaran apa? Nah darisitu baru kita petakan dan tentukan 
pelajaran prioritas.”72 
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Tabel III.1  
Pelajaran prioritas sesuai jenjang pendidikan dalam Adik Asuh 
Jenjang Pelajaran Prioritas 
TK Baca dan Tulis 
SD Kelas 1 Matematika 
SD Kelas 2 Matematika 
SDk Kelas 3 Matematika dan Bahasa Indonesia  
SD Kelas 4 Matematika 
SD Kelas 5 Matematika dan IPA 
SD Kelas 6 Matematika dan IPA 
SMP Matematika 
SMA/SMK Bahasa Inggris 
Sumber : temuan lapangan April 2017 
Umumnya dalam satu tahun ajaran baru mata pelajaran tersebut sering 
diajarkan. Namun, pelajarannya juga tidak selalu mengenai pelajaran prioritas tersebut. 
biasanya terdapat pelaaran lain. semisal kebutuhan akan pelajaran MTK dan IPA di 
kelas 6 adalah suatu pelajaran yang prioritas, namun pada minggu minggu tertentu 
dikelas tersebut belajar mengenai Bahasa Inggris. Kakak Asuh melihat bahwa Adik 
Asuh juga membutuhkan pelajaran lain untuk perkembangannya. 
“ Kak Eni nggak selalu ngajarin MTK dan IPA melulu. kadang Kak Eni juga ngajarin Bahasa 
Inggris apaga Bahasa Indonesia. walaupun Bahasa Inggris ga keluar di Ujian Nasional, tapi 
Bahasa Inggris kan penting. lagi pula mereka kan butuh pelajaran lain. Kalo bisa  Kak Eni 
pengen mereka bisa semua pelajaran.”73  
  
 
                                                          







Sistem pengelompokan murid (FGD)  
Sumber : dokumentasi pribadi yang diambil pada April 2017 
Sistem pengajaran dalam Adik Asuh, menggunakan beberapa bentuk pola 
pengajaran sesuai kebutuhan kelas. umumnya menggunakan Focus Group Discussion 
(FGD). FGD Adik Asuh merupakan kegiatan belajar dengan pengelompokan anak 
kedalam grup-grup kecil dengan satu fasilitator sebagai tenaga pendamping anak.74 
Ketika latihan soal dimulai, anak dikelompokan secara acak untuk mengerjakan soal 
yang ada dibantu dengan kakak asuh/pengajar. Biasanya dibagi menjadi 3 sampai 4 
kelompok tergantung dari banyaknya kakak asuh yang ada dalam suatu kelas. Tujuan 
dibentuknya Focus Group Discussion tesebut adalah agar anak dapat focus pada 
persoalan yang dilatih. Dengan dilakukannya FGD juga dapat mengetahui kemampuan 
                                                          






anak secara lebih terfokus, sehingga dapat mengetahui dimana ketidakpahaman anak 
terhadap suatu kasus.  
Kak Eni membagi menjadi kelompok karena kalo cuma satu pengajar yang menerangkan jadi 
nggak kondusif karena anak hanya berfokus pada saya, lagipula di kelas 6 ini kan ada pengajar 
lainnya. Bagi-bagi tugas juga. Kak eni juga nemuin dengan ada kelompok kecil ini mereka jadi 
lebih aktif bertanya tentang kesulitan yang mereka alami dalam mengejakan suatu soal.75 
Selain Focus Group Discussion, ada juga pola pengajaran umum dimana cukup 1 atau 
2 Kakak Asuh yang mengajari disuatu kelas. Alasannya karena jumlah murid yang 
diajarkan sedikit. walaupun menurut jumlah data daftar Adik Asuh mencapai ratusan, 
umumnya anak disetiap kelas perlahan lahan menurun. ada banyak alasan yang 
menyebabkan hal tersebut terjadi. seperti halnya di Kelas 5, dikarenakan Adik Asuh 
yang diajarkan hanya 8 sampai 10anak akhirnya diputuskan cukup 1 sampai 2 pengajar 
supaya lebih kondusif. 
Gambar III.2 
Sistem Pengajar Student Centre 
Sumber : Dokumentasi pribadi Mei 2017 
                                                          






  Program Adik Asuh juga memberi kesempatan kepada anak didiknya untuk 
menanyakan pelajaran diluar apa yang diajarkan. Biasanya ini dilakukan pada kelas 
SMA atau SMK karena pelajaran mereka berbeda-beda. Dikarenakan faktor jurusan 
yang berbeda juga. Ada yang IPA, IPS, Akutansi, Akomodasi Perkantoran, maupun 
Pemasaran. Disini kemampuan tingkat pelajaran universal per anak-pun berbeda. 
Akhirnya, ada yang bertanya diluar pelajaran yang diajarkan. Misalnya ketika 
dilaksanakan pelajaran Bahasa Inggris, mereka yang IPA ada yang bertanya mengenai 
pelajaran Fisika.  
Khusus pada kelas SMA atau SMK mereka juga ditanya mau kemana setelah 
sekolah nanti. Apakah akan berlanjut ke perguruan tinggi atau ingin bekerja. Pada yang 
ingin bekerja mereka akan diarahkan bahwa dunia lapangan kerja SMK cukup luas 
sehingga tidak boleh berkecil hati. Namun bila ingin berkuliah, sedari awal mereka 
diarahkan untuk mencoba berkuliah di Perguruan Tinggi Negeri. Selain itu juga 
terdapat arahan mengenai strategi yang tepat dalam pemilihan PTN serta cara 
mendapatkannya. Mereka juga diberi infromasi mengenai jurusan jurusan yang tepat 
sehingga tidak salah memilih jurusan. 
Saya memberikan arahan kepada mereka yang SMA atau yang SMK untuk membantu mereka 
menentukan pilihan mau kemana nanti setelah lulus sekolah. Menurut saya itu menjadi hal yang 
penting karena mereka memiliki mimpi yang harus diraih. Supaya mereka bisa menjadi lebih 
baik76 
Adik Asuh juga memiliki program evaluasi mengenai perkembangan 
pemberdayaan anak yang diadakan setahun sekali. Disini orang tua dari mereka yang 
                                                          






mengikuti Adik Asuh akan diberi tahu sampai sejauh mana perkembangan anaknya. 
Biasanya dilakukan sharing informasi mengenai anak-anak dari Adik Asuh tersebut. 
Baik dari Afektif, Kognitif, dan Psikomotoriknya.  
Program Adik Asuh juga setiap tahun mengadakan kunjungan kepada peserta 
Adik Asuhnya. Kunjungan ini dilakukan setiap Idul Fitri. Hal tersebut dilakukan untuk 
lebih mempererat hubungan silaturahmi antara Kakak Kakak Pengajar dengan peserta 
Adik Asuh maupun orangtuanya. Hal ini juga dirasa merupakan cara yang tepat untuk 
membangun suatu ikatan emosional yang kuat tanpa melihat batas-batas dimensi 
agama. 
Gambar III.3 
Kunjungan Idul Fitri Tim Adik Asuh 
Sumber : dokumentasi pribadi yang diambil Juli 2017 
Adik Asuh juga memiliki program Jambore Sahabat Anak dan Edu wisata. 
Setiap tahun sekali pada bulan-bulan tertentu akan diadakan suatu acara yang bersifat 
non akademik tetapi masih dalam koridor edukasi. Disini peserta Adik Asuh kesuatu 






berjalan setidaknya mereka sudah pernah pergi ke Cimori, Bumi Perkemahan Ragunan, 
Taman Mini, Cibubur, dan Kampung Cinangneng, serta daerah lainnya. Ketika Adik 
Asuh pergi ke Kampung Cinangneng Kecamatan Ciampea Udik, Bogor misalnya. 
Disini mereka mendapat banyak hal pelajaran. Ketika itu terdapat 56 Adik Asuh yang 
berkesempatan untuk dapat mengikuti kegiatan ini. Disana mereka dibagi menjadi 7 
kelompok untuk mengikuti setiap kegiatan yang ada. Masing-masing dari mereka 
secara bergantian dipandu oleh penduduk asli desa tersebut untuk mengitari pos-pos 
yang telah tersedia untuk belajar banyak hal. Disetiap pos yang ada terdapat aktivitas 
yang berbeda, semisal memandikan kerbau, menari, melukis caping, bermain angklung 
dan gamelan, membuat wayang serta kegiatan-kegiatan lainnya yang edukatif.  
Gambar III.4 
Edu Wisata di Kampung Cinangneng 
Sumber : dokumentasi penulis Agustus 2017 
 
Jambore Sahabat Anak maupun Edu Wisata merupakan bentuk penghargaan 






Adik Asuh. Untuk menghindari kecemburuan social antar peserta Adik Asuh di setiap 
kelas, mereka hanya diperbolehkan mengikuti salah satu program tersebut. Jadi mereka 
yang belum berkesempatan untuk mengikuti jambore tidak dapat mengikuti edu wisata.  
Anak saya sudah ikut acara ini 3 kali. Saya seneng anak saya ikut acara Jambore. Mereka bisa 




Setiap pelaksanaan program pemberdayaan dalam Adik Asuh, pengajarnya 
dalam setiap kesempatan sering memotivasi pesertanya agar memiliki antusiasme yang 
tinggi dalam belajar. Mereka dimotivasi bahwa dengan pendidikan mereka dapat 
menjadi orang hebat. Selain itu, kakak asuhnya juga mengajarkan dengan kemampuan 
dalam bidang akademik yang mempuni mereka dapat lebih percaya diri. Meskipun 
pada kenyataanya hanya sebagian kecil dari pesertanya yang terbangun iklim belajar, 
Kakak Asuh tetap selalu berusaha untuk memotivasi anaknya. 
3.3 Dampak Pemberdayaan Adik Asuh bagi Masyarakat Miskin  
Program Pemberdayaan Adik Asuh memiliki mekanisme tersendiri dalam 
upaya memberdayakan pesertanya. Dengan berfokus kepada anak, program ini 
mencoba meningkatkan kemampuan dalam bidang pendidikan supaya mereka 
memiliki daya saing dan dapat memobilisasi dirinya sendiri. Pengurus dari Adik Asuh 
percaya dengan kualitas pendidikan yang baik tentu dapat meningkatkan taraf hidup 
masyarakat miskin yang mengikuti program ini.  
                                                          






Saya percaya bahwa pendidikan itu adalah hal yang penting. Saya suka kasihan dengan mereka 
yang tidak dapat mengakses pendidikan tersebut. Apalagi dengan mereka yang bersekolah 
namun gurunya hanya berfokus memberikan materi. Masalah anak mengerti atau tidak itu 
bukan urusan mereka. miris melihatnya. Untuk itu, saya sebagai ketua Adik Asuh menyusun  
suatu bentuk pemberdayaan pendidikan yang menyenangkan. Hubungan yang adalah seperti 
kakak dan adik namun dalam koridor guru dan murid.
78 
Program pemberdayaan Adik Asuh ternyata juga memberikan kontribusi dalam 
perkembangan anak baik secara manifest maupun latensi. Program ini ternyata 
memiliki dampak lain (non pendidikan) yang mempengaruhi perkembangan 
pesertanya. Bahkan mereka yang sudah lulus dari program ini pun juga merasakannya. 
Berikut adalah dampak yang muncul dari program Pemberdayaan Adik Asuh. 
Skema III.1  
Dampak Program Pemberdayaan Adik Asuh terhadap peserta penerima 
program. 
 
Sumber : analisis penulis terhadap program Adik Asuh Juli 2017 
 
                                                          






3.3.1 Dampak Psikologis 
Program Pemberdayaan Adik Asuh bila ditinjau dari sisi psikologis ternyata 
menghasilkan dampak psikologis terhadap pesertanya. Salah satunya adalah Intan. 
Intan merupakan anak kelas 6 yang sudah 5 tahun mengikuti pemberdayaan ini. Jika 
dilihat dari ketika dia masih duduk di kelas 1 SD, dia adalah anak yang pemalu. Dia 
lebih senang menyendiri dibanding bergaul dengan temannya. Untuk itu orangtuanya 
memasukannya ke dalam Adik Asuh. Alasan orangtuanya memasukan dia ke dalam 
Adik Asuh karena kakaknya pun juga sudah disini terlebih dahulu sehingga akhirnya 
muncul kepercayaan terhadap Adik Asuh.  
Ternyata, dalam perkembangannya keputusan orangtua untuk memasukan 
Intan ke Adik Asuh adalah keputusan yang tepat. Intan dengan cepat bergaul dengan 
teman sekelasnya dalam Adik Asuh. Intan perlahan berubah dari anak yang pemalu 
menjadi anak yang aktif dan senang bersosialisasi. Motivasi belajarnya pun juga 
meningkat. Dia lebih cepat mengerti dibanding disekolah. Intan merasa metode 
pembelajaran dan suasanya kelas yang terbangun menyenangkan.  
Berikut adalah kutipan wawancara dengan Intan murid kelas 6 SD yang 
mengikuti pemberdayaan Adik Asuh : 
Saya seneng mengikuti kegiatan ini, kakaknya asik-asik, temennya juga baik. jadinya seru aja 
dan buat saya seneng. kalo di kelas kadang gurunya kecepetan ngajarinnya akhirnya jadi ga 
ngerti, pengen nanya takut. yaudah akhirnya saya ga jadi nanya. Disini enak, bisa nanya sama 
kakak pengajarnya sampe ngerti. Apalagi temen-temen ceweknya disini asik-asik. jadi 
semangat belajarnya. apalagi kalo lagi dikasih soal MTK saya bakalan dulu-duluan buat 
selesai.79 
                                                          






Pendapat tersebut juga didukung oleh Ibu Yeni selaku orang tua dari Intan.  
Dulu anak saya pendiem mas, disuruh main sama temennya boro-boro mau. palingan juga diem. 
tapi sekarang dia beda, dia jadi lebih aktif dan percaya diri. saya seneng liatnya. lagipula disini 
kan positif mas, dia belajar. ga kaya dirumah, kadang lebih demen main. pokoknya kalo bisa 
anaknya dateng ya pasti bakalan dateng. Kan anaknya juga suka disini.
80
 
Respon lain juga muncul dari Lisa. Lisa adalah murid SMA yang duduk di kelas 
10. Lisa baru mengikuti pemberdayaan ini satu tahun lebih. tapi dia merasa sudah 
cocok dengan pemberdayaan yang dilakukan disini. Lisa melihat disini merupakan 
tempat dirinya untuk mengembangkan kemampuannya dengan sungguh-sungguh. Lisa 
senang dengan pola system pengajaran disini. Walaupun sudah ada jadwal pelajaran 
yang diajarkan namun dia tetap bisa belajar mata pelajaran lain. Jadi bisa bersifat 
fleksibel. Karena hal itulah dia selalu menyempatkan diri untuk selalu datang kesini. 
dia merasa dia dapat menumbuhkan motivasi belajarnya. Diawal dia kelas 10 dia 
merasa sudah mendapatkan hasil yang cukup memuaskan. Dia merasa berkat bantuan 
Adik Asuh dan kerja kerasnya hasil yang cukup membanggakan tersebut dapat di capai.  
Motivasi belajar disini merupakan salah satu tujuan dilakukannya 
pemberdayaan Adik Asuh. Walau kenyataanya Adik Asuh belum dapat meningkatkan 
secara keseluruhan, namun program ini mencoba mengubah motivasi anak untuk mau 
berusaha dan belajar. Karena ketika dimensi psikologis dapat terjangkau, kemungkinan 
perubahan pola pikir menjadi lebih tinggi.81   
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Gambar III. 5 
Hasil Raport Lisa 
Sumber : dokumentasi  raport via Internet Lisa yang diakses pada 02 Januari 2018 
Dampak psikologis lain yang juga muncul adalah adanya keterikatan emosional 
yang kuat antara kakak pengajar dengan peserta Adik Asuh dan peserta Adik Asuh 
dengan orangtuanya. Seperti halnya Delsa. Dia sering berkonsultasi mengenai 
permasalahannya dengan kakak kakaknya. Dia mampu mempertahankan karakter 
ketika dia sering diperhadapkan dengan arus pergaulan yang buruk. Diapun juga tidak 
minder dengan keadannya ditengah situasi ekonominya yang kurang baik. Bagi dia 
semua orang adalah sama status keberadaannya dan tidak harus malu apabila saya 
berbeda dari mereka.  
3.3.2 Dampak Ekonomi 
Program Adik Asuh memiliki kontribusi dalam membuat seorang anak 






Asuh generasi pertama. Disaat program ini benar-benar masih memiliki banyak 
kekurangan. Baik secara organisasi, akomodasi, maupun sumber daya manusia. Namun 
Citra adalah contoh sukses dari apa yang dinamakan pemberdayaan.  
Dalam Adik Asuh itu ada salah satu actor yang tergolong telah berdaya. Namanya adalah Citra. 
Ketika zamannya Adik Asuh masih minim prasarana dan sarana, dia berubah menjadi lebih 
baik. Dari yang awalnya berkerja sebagai ojek payung, dia berubah menjadi pegawai di salah 
satu perusahaan swasta. Padahal dulu, belajarnya itu di pos satpam gereja, dana dari uang 
pribadi, dan ga ada bantuan sana sini dari pihak lain82 
Ketika awal dia diajak oleh Kak Dedet selaku pendiri program Adik asuh, dia 
menganggap bahwa pendidikan itu tidaklah penting. Dia lebih senang dengan bekerja 
sebagai anak jalanan yang terkadang meminta minta atau menjajarkan jasa ojek 
payung. Namun, ketika Kak Dedet masuk kedalam dunia Citra, semuanya pun berubah. 
Perlu diketahui bahwa pada Adik Asuh generasi awal, karena anak yang diajarkan 
hanya 6 sampai 8 orang, dimensi yang dimasuki pun juga menjadi kompleks. Dalam 
upaya menumbuhkan semangat belajar Kak Dedet dan tim sampai membantu 
kebutuhan-kebutuhan keluarga dari Adik Asuh. Dari membiayai uang sekolah, 
membelikan makanan untuk kegiatan belajar mengajar, sampai membiayai keluarga 
yang masuk rumah sakit. Kak Dedetpun juga dalam setiap kesempatan sering 
memotivasi bahwa pendidikan itu penting. 
Saya dulu sekali pernah membawa mereka makan disuatu restoran. disitu saya bertanya kepada 
Citra dan kawan kawan. menurut kalian pegawainya itu bisa hitung-hitungan ga? Salah satu 
peserta Adik Asuhnya pun menjawab tentu bisa kak. Lalu kalo ada tamu bule, kira kira 
pegawainya bisa Bahasa Inggris ga? Citra pun menjawab : Ya harus bisa lah kak. jadi menurut 
kalian MTK dan Bahasa Inggris penting ga? Penting kak, jawab mereka  pada saat itu83 
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  Karena dimensi yang dibangun multi kompleks meliputi pembiayaan 
pendidikan, kesehatan, sampai dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi hubungan yang 
terjalin menjadi intens.84 Akhirnya perlahan lahan semangat Citra-pun berubah. Dia 
menjadi tertarik dengan pendidikan. Dia melihat pendidikan itu penting. Diapun 
menjadi salah satu murid yang dapat menyelesaikan pendidikannya sampai jenjang 
SMK. setelah itu Citra bekerja pada suatu bank swasta. Sekarang, Citra sudah menjadi 
ibu dari dua orang anak. Dia juga sudah sempat menyelesaikan pendidikan D1 dan 
berniat untuk melanjutkan jenjang pendidikan kearah yang lebih tinggi. Dia akhirnya 
memiliki nilai tawar. Dia dapat melakukan mobilisasi social. Yang awalnya hanya 
menjadi anak jalanan yang apatis, berubah menjadi seorang yang mau berusaha 
mengubah keadaan. Diapun sekarang menjadi salah satu kebanggaan dari Program 
Pemberdayaan Adik Asuh dibawah naungan GKI Kebayoran Baru. Namun dia 
menyadari, meskipun Adik Asuh telah melakukan banyak terhadap dirinya, dia masih 
jauh dari kata baik. Masih banyak kekurangan dalam bidang pendidikan yang dia 
miliki. Dia menggangap dirinya masih kurang berkompeten. Meskipun program Adik 
Asuh melihat dirinya sebagai contoh sukses.  
Kalo dulu saya ga ketemu Kak Dedet, mungkin saya masih menjadi anak jalanan yang ga tau 
hidupnya mau dibawa kemana. Saya mungkin lebih milih untuk nikah kebanding melanjutkan 
ke SMK. Beruntung saya bertemu Kak Dedet, saya jadi memiliki semangat untuk merubah 
keadaan kehidupan saya. Saya dapat memiliki penghasilan yang lebih tinggi dengan profesi 
yang lebih baik dibanding dulu. 85 
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Toko kelontong Ibu Wati 
Sumber : dokumentasi pribadi Sept 2017 
Lain halnya dengan Ibu Wati. Ibu Wati merupakan seorang ibu yang setiap 
pelaksanaan belajar mengajar Adik Asuh mengadakan kegiatan ekonomi yaitu 
berjualan. Sehari hari Ibu Wati bekerja dengan membuka warung kecil kecilan di dekat 
rumahnya.  
Gambar III.7 
Barang Jualan Ibu Wati di Adik Asuh 
Sumber : dokumentasi pribadi Okt 2017 
 
Setiap Sabtu di luar kelas PSKD 4 dia berjualan.  Dia menjajakan makanan 
ringan kepada peserta Adik Asuh. Dia menjual makanan seperti otak-otak, baso, dan 






memiliki penghasilan tambahan. Dengan izin pengurus Adik Asuh, dia dapat 
memunculkan peluang usaha. Dia melihat jajanan yang dijajakan sesuai dengan selera 
anak. Pengurus Adik Asuh pun juga menyetujui permintaanya. Pengurus Adik Asuh 
hanya mensyaratkan makanan yang dijual sehat dan tidak dicampur dengan zat yang 
berbahaya. Bu Wati-pun menyanggupinya. Sebelum dia berjualan di Adik Asuh, dia 
sudah memperlihatkan bahan bahan yang digunakan untuk berjualan. Karena 
kesanggupannya diapun juga diberi izin.  
Saya seneng bisa berjualan disini soalnya anak anaknya demen jualan saya, lumayan 
penghasilannya buat nambah nambahin. Tiap sabtu biasanya saya jualan makanan bocah. Tapi 
tenang aja dijamin makanannya tidak mengandung yang aneh aneh. saya kan juga punya anak, 
masa iya saya tega buat ngelakuin itu kepada anak lain. 86 
 
3.3.3 Dampak Sosial 
Program Adik Asuh juga memiliki dampak social. Program ini memiliki 
manfaat baik dari sisi kebertahanan program maupun dari sisi pesertanya. Hal tersebut 
dikarenakan jaringan yang terbentuk. Maksud dari jaringan adalah adanya ikatan yang 
terjalin antar para peserta Adik Asuh maupun peserta dengan Kakak Asuh. Pada level 
antar peserta Adik Asuh mereka rata-rata merasa setara sehingga mereka dapat bebas 
mengekspresikan diri. Mereka dapat menjadi dirinya apa adanya. Uniknya, dampak 
social Ini berlaku dari kelas yang terkecil sampai kelas kelas teratas. Dari Taman Kanak 
Kanak sampai jenjang Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan.  
 
                                                          







Adik Asuh sedang bermain dengan Kakak pengajarnya 
Sumber : dokumentasi pribadi Mei 2017 
Ditinjau dari kelas TK, karena anak pada usia ini hanya berfokus untuk bermain 
dampak sosialnya itu nyata. Mereka dapat berteman dengan teman sebayanya. Bukan 
hanya antar anak, bahkan orangtuanya juga saling mengenal. Jadi bukan hanya anak 
yang memperoleh manfaat social dalam bentuk pertemanan tetapi juga pada level orang 
tuanya. Pada jenjang Sekolah Dasar, manfaat yang sama juga terasa disini. Bukan 
hanya mereka mengenal teman sekelasnya, tetapi sampai mengenal adik adik kelas atau 
kakak-kakak kelasnya. 
Ditinjau dari jenjang Sekolah Menengah Pertama, dikarenakan terdapat 
penggabungan antara kelas 7, 8, dan 9 ikatan yang terbentuk semakin luas. Contohnya 
adalah manfaat yang dirasakan murid kelas 9 dalam program pemberdayaan Adik Asuh 
yang bernama Delsa. Delsa merupakan anak yang aktif dan ceria. Dia sudah mengikuti 
program ini sejak kelas 7. Dia memiliki bakat untuk dapat akrab dengan teman baru. 






dalam mengakrabkan diri dengan orang baru cukup hebat. Hal tersebut dibuktikan 
ketika dia mampu menjadi Mc di ulang tahun Adik Asuh ke-18 ketika dia langsung 
bisa akrab dengan kakak dari Lenong yang kebetulan menjadi bintang tamu pada acara 
tersebut. Diapun menjadi salah satu anak yang terkenal dikalangan peserta Adik Asuh. 
Delsa merasa senang untuk dapat memiliki banyak teman.  
Delsa seneng, dari Adik Asuh ini jadi bisa punya banyak temen. Temennya baik-baik lagi. 
Kakak Asuhnya juga asik. Ga kaku gitu, jadi bisa dijadikan temen bercanda sekaligus menjadi 
guru saya. Pokoknya asik deh disini.87 
Dampak social berupa pertemanan dan solidaritas social sangat terasa di 
jenjang SMA/SMK. Terutama dalam hal teman sebaya. Dimana walaupun mereka 
saling mengenal satusama lain ternyata muncul group-group dalam suatu kelas. Murid  
laki-laki dan perempuan masing-masing memiliki groupnya sendiri. Tetapi bukan 
menjadikan mereka anti sosial terhadap yang bukan anggota groupnya. 
Kesadaran sosial yang terbentuk juga terkadang bercampur dengan dimensi 
pendidikan. maksudnya disini, solidaritas yang kuat juga mengakar dalam proses 
pembelajaran. Terkadang bila teman sebayanya tidak mengerti mengenai materi yang 
diajarkan, teman lainnya langsung dengan sigap membantu. Seringkali, mereka tidak 
membutuhkan bantuan kakak pengajar. Melainkan mereka berdiskusi sendiri. Ini 
memperlihatkan unsur kemapanan dalam kemajuan kognitif dan rasa kerjasama. Salah 
satunya adalah Intan. Intan merupakan anak yang pintar dalam MTK, dia seringkali 
cepat dalam menyelesaikan soal yang ada. Tetapi ini tidak membuatnya sombong. Dia 
                                                          






juga seringkali membantu temannya mengajari cara mengerjakan tugas tersebut. Dia 
senang dapat membantu temannya 
“Matematika bagi saya itu mudah, entah kenapa saya suka aja gitu kak. Mungkin karena suka 
kali ya jadi gampang hahaha. Eits tapi tenang, kalo temen saya nanya saya, saya pasti kasih tau. 
Tapi kasih tau caranya ya kak bukan nyontek jawabannya haha.”88 
Perkembangan solidaritas social dalam group ini terkadang menghasilakan 
solidaritas sosial yang buruk. Maksudnya, mereka menjadikan solidaritsnya untuk 
melakukan tindakan negatif. Seperti halnya datang terlambat untuk mengikuti kegiatan 
belajar mengajar yang berakibat menjadi tertundanya kegiatan belajar mengajarnya. 
Mereka biasanya saling menunggu temannya. Mereka baru masuk ketika groupnya 
serentak datang ke kelas. Hal ini sangat terasa pada mereka yang berada pada Kelas 6 
SD maupun Kelas SMA/SMK. Khusus pada anak laki-lakinya mereka sering 
nongkrong disekitar PSKD 4 dan bukan langsung mengikuti pelajaran. Padahal jam 
belajar merekapun terbatas. Hanya dari pukul 14.00 sampai 16.30. itupun juga 
terpotong oleh istirahat sholat Ashar. 
Ikatan sosial antar peserta Adik Asuh masih lemah. Hal itu terlihat dari masih 
lemahnya kepedulian social antara peserta didik lama dengan dengan peserta didik 
baru. Peserta didik baru dalam Adik Asuh sering hilang begitu saja tanpa alasan yang 
jelas. Teman-temannya pun juga kurang peduli terhadap mereka. Akhirnya mereka 
yang tidak aktif tidak tertangani dengan baik. Sehingga akhirnya populasi peserta Adik 
                                                          






Asuh hanya banyak dari segi data kuantitatif sedangkan rata-rata peserta didik aktif di 
lapangan hanya memuat belasan orang saja tiap kelas.   
“Rumah saya emang dekat dengan Yanti, diapun juga baru disini tahun ini. Tapi yah mau 
gimana yah kak. Susah diajaknya. Banyak banget alesan kak, mau ini lah sibuk itulah yaudah 
deh saya jadinya males ngajakin dia.”89 
Terlepas dari adanya dampak negatif maupun positif dari program 
pemberdayaan Adik Asuh bagi pesertanya, ternyata juga ada dampak social bagi 
kebertahanan program ini. Hal itu dapat dikarenakan peminat dari tahun ke tahun pada 
program Adik Asuh meningkat. Terutama ketika awal tahun ajaran baru. Fenomena ini 
terjadi karena program Adik Asuh tersebar luaskan lewat mulut kemulut yang mana 
akhirnya tetangga-tetangga sekitar menjadi tertarik untuk dapat mengikuti program 
tersebut. Walaupun, mempertahankan jumlah peminat peserta Adik Asuh masih 
menjadi masalah yang sampai sekarang belum terselesaikan. 
3.3.4 Dampak Pendidikan 
Adik Asuh memiliki dampak pendidikan bagi para pesertanya. Ini merupakan 
tujuan sekaligus keharusan bagi program pemberdayaan tersebut. Karena pada 
dasarnya program pemberdayaan Adik Asuh ingin meningkatkan kualitas pendidikan 
anak anak kurang mampu. Seperti halnya yang dialami Intan. Semenjak Intan 
mengikuti program pemberdayaan ini, banyak kemajuan dibidang akademik. Terutama 
pada mata pelajaran Matematika. Intan bisa lebih cepat menerima materi ini. Ditambah 
lagi, Materi yang diajarkan dalam Adik Asuh sering kali lebih cepat dibanding dengan 
                                                          






Materi disekolah. Jadinya, ketika Intan mempelajari materi tersebut disekolah dia 
sudah paham. Alhasil, dia dapat menjawab serta mengerjakan soal dengan mudah.  
Program Adik Asuh itu sangat bermanfaat mas, soalnya anak saya bisa lebih cepet tanggepnya. 
Disini kan materinya belom diajarkan disekolah, udah diajarin disini. Jadinya pas nanti diajarin 
dan ulangan dia bisa ngerjainnya.90 
   Dampak pendidikan yang berbeda juga dirasakan oleh Lisa. Menurutnya 
sebagai murid yang mengambil jurusan IPA. Dia bisa sangat terbantu oleh kakak-kakak 
pengajarnya. Dia bisa menanyakan soal atau PR yang dia punya dan izin untuk tidak 
mengikuti pelajaran tersebut dan ditukar dengan pelajaran yang ingin dia kerjakan. 
Kakaknya pun menyanggupi permintaan Lisa. Alhasil kebutuhan Lisa akan pelajaran-
pelajaran mengenai Biologi, Fisika, dan Kimia serta Matematika yang sesuai dengan 
proposi jurusan IPA dapat terpenuhi.  
Disini enaknya saya bisa nanya diluar pelajaran yang diajarkan kak. Jadi saya bisa focus sama 
pelajaran saya. Soalnya kan sebenernya kebutuhannya beda-beda kak. Tingkat kesulitan 
pelajaran Matematika IPA dengan Matematika SMK beda kak. Tapi kalo saya ga ada pr saya 
biasanya mengikuti pelajaran yang diajarkan kak.91 
Selanjutnya, terdapat Citra. Bagi dia, pendidikan mampu mengubah dirinya 
menjadi pribadi yang berbeda. Pribadi yang memiliki harapan untuk menjalani hidup. 
Karena mungkin, bila dia tidak tersadar pentingnya pendidikan sekarang dia masih 
mengemis di jalan. Tetapi Adik Asuh membantu dia untuk dapat terlepas dari rantai 
kemiskinan dan memulai hidup baru yang lebih layak. Perlahan tapi pasti, 
antusiasmenya dalam bidang pendidikan tetap bertambah dari waktu ke waktu. 
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Kalo dulu saya menolak untuk ikut Kak Dedet mungkin sekarang saya masih sama seperti yang 
dulu. Termenung dalam pekerjaan yang tidak jelas dan takkan berani bermimpi untuk memiliki 
hidup yang lebih baik. Beruntung saya dipertemukan dan mau untuk mengambil kesempatan 
tersebut untuk lebih baik92 
Pencapaian tertinggi dari program Adik Asuh adalah siswa-siswa yang masuk 
SD,SMP,SMK/SMA Negeri. Walaupun tidak dapat 100 persen pesertanya dapat 
masuk sekolah negeri, tetapi setiap tahun pasti terdapat siswa-siswa yang masuk 
sekolah negeri. Bagi program Adik Asuh ini merupakan suatu pencapaian yang cukup 
membanggakan. Selain dilihat dari sisi prestesius, sekolah negeri juga dapat 
meringankan beban ekonomi karena gratis. 
Tabel III.2 
Tempat bersekolah sebagian Adik Asuh 
Nama  Sekolah Asal Sekolah Sekarang 
Intan  Sri Ningtiyas SDN Cipete Utara 05 Pagi SMPN 13 
Annisa Musta Nisan SDN Cipete Utara 01 Pagi SMP Islam Al-Kholidin 
M. Izham Nurisky SMP YPMU SMKS Dharma Karya 
Affifah Prizky Ayumnah SMP Negeri 12 SMKS Assa’Adah 
Deswulan Lintar Naraya SDS Cendrawasih II SMP N 240 
Sumber : data Adik Asuh yang diakses pada Mei 2017 
3.4 Faktor Pendorong dan Penghambat Program Pemberdayaan Adik Asuh 
Sebagaimana berjalannya sebuah program pemberdayaan, tentu memiliki 
faktor-faktor yang menjadi daya tarik maupun penghambat bagi kesuksesan suatu 
program. Hal itu juga terjadi pada program pemberdayaan Adik Asuh. Karena 
                                                          






dinamika dilapangan begitu fluktuatif. Seringkali faktor faktor tersebut muncul dari sisi 
intern maupun ekstern dari organisasi. Berikut merupakan faktor penghambat maupun 
faktor pendukung program pemberdayaan Adik Asuh. 
3.4.1 Faktor Pendukung berjalannya Program Pendidikan Adik Asuh 
1. Tersedianya akomodasi kendaraan gratis dan konsumsi 
Program Pemberdayaan Adik Asuh merupakan suatu pemberdayaan yang tidak 
memungut biaya dalam segala kegiatannya. Hal tersebut dilakukan dikarenakan focus 
utamanya adalah untuk menggaet mereka yang dari kalangan miskin. Sehingga 
program pemberdayaan inilah yang berperan aktif untuk memfasilitasi pesertanya.  
Pertama adalah akomodasi perjalanan. Program Adik Asuh menyediakan 
kendaraan berupa angkutan umum untuk menjemput orangtua maupun anak 
pesertanya. Supaya mereka bisa pulang sampai ke rumah lebih cepat dan mereka bisa 
sampai disana dengan aman. Karena bila menggunakan kendaraan yang kita kenal, 
kepercayaan anak bisa sampai dengan selamat lebih tinggi. Pengurus menyediakan 3 
sampai 4 kendaraan umum tergantung jumlah anak yang mengikuti program pada satu 
hari pelaksanaan program. Biasanya angkutan umum tersebut sudah stand by di depan 
PSKD 4  pukul 15.30. Jadi ketika mereka pulang, kendaraan tersebut sudah tersedia.   
Kami menyediakan angkot kak untuk memudahkan mereka kesini, jadi mereka ga usah repot 
repot ngeluarin uang buat pulang kerumah. Lagipula kalo make ini kan bisa lebih cepet sampe 
rumah dan lebih aman karena pengguna angkotnya mereka kenal93.  
                                                          






Hal tersebut-pun juga mendapat respon positif dari Ibu Yeni selaku orangtua dari 
peserta program pemberdayaan.  
Kalo selesai belajar disini, saya dan anak saya biasanya pulang make angkot. Soalnya bisa cepet 
sampe rumah dibanding saya pulang sendiri. Kalo mau naik gojek atau grab kan mahal mas. 
Mending ini, walau sempit-sempitan bisa sampe rumah. 94 
 
Gambar III.9 
Kendaraan umum penjemput peserta Adik Asuh 
Sumber : dokumentasi pribadi dibuat pada Mei 2017 
Program Adik Asuh juga menyediakan konsumsi kepada peserta Adik Asuh. 
Biasanya ini dilakukan sehabis proses pelaksanaan belajar mengajar. Setiap minggu 
terdapat konsumsi yang berbeda tergantung apa yang disediakan pengurus. terkadang 
terdapat donatur yang memberikan bantuan. Baik susu, makanan ringan, dan 
semacamnya untuk beberapa bulan kedepan. Alasan pengurus menyediakan konsumsi 
karena, mereka paham bahwa untuk belajar membutuhkan energi. Selain itu juga, 
melihat bahwa perekonomian peserta Adik Asuh dibawah taraf rata-rata, pengurus 
                                                          






ingin membantu mereka untuk dapat mendapatkan makanan guna memberikan mereka 
gizi yang lebih baik. 
Gambar III.10  
Peserta Adik Asuh sedang mengantri konsumsi 
 
Sumber : dokumentasi pribadi 
Pengajar juga mendapatkan konsumsi sehabis pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. Pengurus juga menyadari bahwa mereka juga lapar sehabis mengajar. 
Lagipula, pengurus Adik Asuh berpendapat bahwa penyediaan konsumsi untuk kakak 
asuh juga penting supaya mereka tetap betah untuk mengajar disini.  
2. Program Jambore Sahabat Anak dan Edu Wisata  
Program pemberdayaan Adik Asuh memiliki suatu kegiatan keluar untuk 
beraktivitas sekaligus bersenang-senang. Terdapat 2 program yang muncul setiap tahun 
bagi anak-anak yang dinilai layak untuk mengikuti kegiatan tersebut. Jambore Sahabat 
Anak adalah suatu kegaiatan keluar (terkadang ke bumi perkemahan Ragunan dan 
Taman Mini) yang digagas oleh organisasi social lainnya yang bernama Sahabat Anak. 






tersebut. Karena terbatasnya quota inilah hanya sebagian peserta Adik Asuh yang dapat 
mengikutinya. Program ini merupakan salah satu bentuk penghargaan Kakak Asuh 
untuk peserta Adik Asuh yang rajin, aktif, dan semangat untuk mengikuti kegiatan ini. 
Fakta dilapangan juga menunjukan ini merupakan salah satu alasan pendukung mereka 
rajin datang ke Adik Asuh.   
Gambar III.11 
Adik Asuh dalam kegiatan Jambore Sahabat Anak 2009 
Sumber : dokumentasi pengurus Adik Asuh  diakses pada April 2017 
Adik Asuh juga memiliki program edu wisata. Program ini merupakan program 
dari Adik Asuh. Konsepnya mirip dengan Jambore dimana peserta Adik Asuh yang 
terpilih dapat mengikuti kegiatan keluar untuk belajar sekaligus bertamasya. Namun 
hanya destinasi tujuannya yang berbeda. Program ini dikolola mandiri oleh Adik Asuh 
sebagai media untuk anak agar mampu menyegarkan kembali pikirannya supaya tidak 
jenuh dalam belajar. Selain itu juga program ini juga menjadi media untuk mendidik 
anak bahwa mereka dapat mendapatkan suatu yang menyenangkan dengan belajar. 






Tujuan diadakannya program Jambore maupun Eduwiata adalah untuk 
menciptakan iklim belajar pada anak. Agar anak menyadari bahwa bila mereka 
setidaknya rajin datang ke Adik Asuh dan focus belajar yang mana akhirnya diharpkan 
mampu menumbuhkan budaya belajar mereka mampu mendapatkan suatu yang 
menyenangkan.  
3. Program Adik Asuh membantu pesertanya untuk membayar uang sekolah. 
Adik Asuh memiliki kebijakan untuk membiayai sebagian iuran sekolah anak 
perbulan. Program ini berlaku bagi mereka yang bersekolah di sekolah swasta dan 
kesulitan untuk membayar hal tersebut. Walau tidak membayar secara penuh, tetapi 
Adik Asuh berusaha membantu supaya mereka mampu untuk bersekolah. Bagi 
penerima bantuan, ternyata kebijakan ini dirasa sangat membantu. Hal tersebut juga 
dirasakan Delsa sebagai salah satu penerima bantuan. 
Tiap bulan Delsa mendapatkan bantuan dari sini, emang nggak penuh tapi cukup ngembantu 
Delsa. Apalagi orangtua Delsa juga punya kebutuhan besar buat adik Delsa. Dengan adanya 
ini, jadi ga terlalu berat bayar SPP-nya.95 
3.4.2 Faktor Penghambat Program Pemberdayaan Adik Asuh.  
1. Lemahnya ikatan pengajar maupun peserta Adik Asuh dikarenakan hubungan yang 
bersifat sukarela/ volunteer.  
Pemberdayaan social Adik Asuh merupakan suatu pemberdayaan yang bersifat 
sukarela. Alhasil, bila tidak dibangun ikatan yang kuat dari pengurus dengan pengajar 
                                                          






maupun dari pengajar dengan peserta akan keberlangsungan kegiatan pemberdayaan 
terganggu. Maksudnya, pernah terjadi suatu kejadian dimana disuatu kelas tidak 
terdapat pengajarnya. Penanggung jawab kelas tersebut beserta kakak pengajarnya 
tidak ada. Hal inipun terjadi karena hubungannya hanya bersifat sukarela dan bukan 
kewajiban. Oleh karena itu hanya berlaku tanggung jawab moral bukan kontrak social. 
Apalagi pemuda-pemudi yang mengajar disini notabennya juga bekerja ditempat lain. 
Jadi mereka memiliki kesibukannya masing-masing.  
Mau gimana ya kak. Lagi-lagi inikan sifatnya sukarela, mereka datang ga datang ya ga ada 
paksaan. Pernah kok emang kejadian ga ada pengajar disuatu kelas. Karena emang waktu itu 
kakaknya terbatas. Jadinya kami selaku pengurus jadi keteteran. Tapi itu dulu kak sekarang 
udah nggak. 96 
Ditinjau dari sisi peserta Adik Asuh juga terdapat pola yang cukup mirip. 
peserta Adik Asuhnya perlahan-lahan menghilang. Padahal ketika awal tahun ajaran 
baru, peminat untuk mendaftar tinggi. Tapi entah mengapa mereka satu per satu akan 
hilang dengan berjalannya satu tahun ajaran baru. Hal tersebut dikarenakan biasanya 
anaknya malas dan orangtua merasa tidak peduli, permasalahan ongkos, maupun anak 
yang masih minder dengan teman sebayanya.  Sayangnya, tidak ada usaha untuk 
mengurangi menurunnya peserta Adik Asuh. Sekedar menelfon anak-pun tidak. 
Pengurus berdalih ini salah satu dampak negative dari pemberdayaan yang bersifat 
volunteer.  
2. Kristenisasi/ Kristenphobia 
                                                          






Salah satu alasan utama menurunnya peserta Adik Asuh adalah karena takut 
terjadi kristenisasi. Masyarakat luar yang tidak paham bagaimana cara kerja program 
Adik Asuh akan menjastifikasi bahwa ada unsur Kristen yang dimasukan dalam proses 
belajar mengajar. Padahal kenyataannya tidak demikian. Dari awal kegiatan, peserta 
didik Program Adik Asuh diizinkan untuk berdoa menurut kepercayaan masing-
masing. Tidak ada intervensi nilai keagamaan tertentu. Ketika nanti Sholat Ashar, 
mereka akan istirahat untuk menjalankan ibadah Sholat Ashar. Setelah program belajar 
dilaksanakan mereka akan dikumpulkan dan berbaris rapi untuk pembagian konsumsi 
dan ditutup dengan doa menurut kepercayaan masing-masing.  
Dari awal kegiatan setiap sabtu, dimulai dengan doa menurut kepercayaan masing-masing kak. 
Lalu pas jam sholat, mereka juga diizinkan sholat Ashar. Terakhir ketika mau berpisah, kita 
tutup kegiatan kita dengan doa menurut kepercayaan masing-masing.97 
Hal tersebut pun juga didukung oleh Ibu Yeni. 
Saya ga takut anak saya kena Kristenisasi, karena sudah 3 generasi yang saya ikuti tidak ada 
tanda tanda sedikitpun adanya hal tersebut. Dulu,salah satu guru Intan di sekolah-pun pernah 
secara terang terangan bilang bahwa kok Ibu ga takut Intan kena Kristenisasi? Diapun 
menjawab: saya sudah menyaksikan dengan mata kepala saya sendiri program ini. Disini ga 
ada unsur kristenisasi kok. Itu cuma fitnah aja 98 
Hanya sedikit yang mampu menjawab seperti ini. Bagi mereka yang baru menjadi 
peserta Adik Asuh, isu negative mengenai Kristenisasi menjadi isu yang rentan untuk 
dipolitisasi. Karena itu juga terkadang penurunan jumlah peserta tidak dapat 
terbendung. Komentar negatif dari mereka yang tidak paham lebih banyak dibanding 
yang berkomentar positif. Apalagi disini kan yang diajar mayoritas muslim. Seringkali 
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berbedar isu Kristenisasi yang disisipkan oleh masyarakat sekitar. Program ini 
dianggap mengubah kepercayaan pesertanya secara perlahan. 
3. Program Adik Asuh sering kali tidak memiliki kurikulum yang jelas. 
 pada dasarnya setiap awal tahun ajaran baru dibentuk suatu susunan kurikulum 
untuk pola pengajaran dalam setahun, sering kali hal tersebut tidak tepat sasaran. 
Materi yang diajarkan seringnya lompat-lompat, tergantung pada kakak pengajarnya. 
Terkadang meskipun terdapat di dalam silabus pelaksanaan program selama setahun, 
mereka melewati materi tersebut karena pengajarnya tidak paham atau tidak 
mempelajari materi tersebut sebelumnya. Sedangkan dalam belajar ada tahapan-
tahapan yang harus dilalui guna mendapatkan proses pembelajaran yang sistematis. 
Sayangnya, karena kemampuan berpikir anak-anak tersebut belum dapat bersifat kritis 
dia menerima saja tanpa berkomentar. Bahkan pada anak-anak tertentu muncul 
kecenderungan untuk bersifat apatis. 
Dalam Adik Asuh saya seneng sih kak materi yang diajarin cepet, jadi pas belum keluar di 
sekolah udah dipelajari disini. Tapi seringnya lompat-lompat. Kadang saya jadi bingung. Kan 
kalo terarah enak kak jadi bisa pelajari dulu materinya dirumah bukan asal nembak di kelas. 
Ada sisi negatif positifnya lah kak. Saya sih nikmatin aja hehe99 
3.5 Penutup 
Adik Asuh merupakan suatu program yang didalamnya penuh dengan dinamika 
social. Selama 18 tahun, Adik Asuh berusaha menaungi kebutuhan akademik peserta 
penerima program. Walau dirasa masih banyak terdapat kekurangan yang dialami 
                                                          






untuk memaksimalisasikan kemampuan anak, Adik Asuh berusaha untuk tetap 
memperbaiki kekurangan yang ada. Sehingga kedepannya, permasalahan 
permasalahan yang bersifat teknis maupun kritis dapat teratasi. Satu hal yang pasti, 
program ini akan terus memberdayakan peserta Adik Asuh guna mendapatkan kualitas 
























 Adik Asuh merupakan suatu usaha kompleks yang dapat dikaji secara 
fungsional dalam kacamata sosiologis. Dalam bagian ini akan dijelaskan mengengenai 
tindakan GKI Kebayoran Baru melalui Gerakan Pemuda GKI dalam upaya 
memberdayakan masyarakat Cipete Utara, program pemberdayaan Adik Asuh sebagai 
usaha memberdayakan masyarakat miskin, dan sejauh mana kesejahteraan sosial yang 
telah diraih oleh masyarakat Cipete Utara melalui Adik Asuh. 
IV.2 Semangat Diakonia Gerakan Pemuda GKI Kebayoran Baru dalam 
Program Pemberdayaan Adik Asuh 
  Kepedualian gereja terhadap orang miskin didasarkan pada konsep gereja 
tentang penyelamatan. Konsep penyelamatan yang dimaksud yaitu Tuhan telah 
menyelamatkan manusia yang berdosa. Untuk itu, manusia sebagai umat harus dapat 
menyatakan kasih dan keadilanNya, yaitu orang-orang yang lemah dan miskin, orang-
orang yang tidak memiliki sumber -sumber yang menjadi kebutuhannya dalam hidup 
dan tidak mudah bagi mereka untuk meraih itu.100 Konsep penyelamatan tersebut 
diturunkan lagi menjadi Diakonia. Diakonia berasal dari Bahasa Yunani yaitu diakonia 
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yang berarti pelayanan.101 Diakonia dipandang sebagai sikap solidaritas yang 
mendalam terhadap orang lain berdasarkan kasih. Solidaritas ini diwujudkan dalam 
diakonia. Artinya dalam diakonia ada sikap tanpa pamrih, sikap yang menekankan 
hidup bersama dengan tidak mencari keuntungan sendiri. Tujuan pekerjaan diakonial 
adalah untuk membantu orang lain dan menempatkannya pada posisi yang benar 
dihadapan sesama manusia dan Tuhan. Memperdulikan keberadaan umat manusia 
secara utuh yaitu kebutuhan rohani, jasmani, dan kebutuhan sosial. Oleh sebab itu 
diakonia mempunyai fungsi kritis dalam kemaat maupun di dalam masyarakat.102 
Bentuk-bentuk Diakonia secara umum terbagi menjadi tiga bentuk. Yaitu 
Diakonia Karikatif, Diakonia Reformatif, dan Diakonia Transformatif. Pertama, 
Diakonia Karikatif mengandung pengertian perbuatan dorongan belas kasih yang 
bersifat kedemawanan atau pemberian secara sukarela. Motivasi perbuatan karikatif 
pada dasarnya adalah dorongan perikemanusiaan yang bersifat naluriah semata. 
Analoginya yaitu, ketika lapar berilah makanan. Kedua, Diakonia Reformatif lebih 
menekankan pembangunan. Analogi model ini adalah bila mereka lapar berilah 
makanan dan pacul atau kail supaya mereka tidak sekedar meminta, tetapi 
mengusahakan sendiri. Ketiga, Diakonia Transformatif diartikan sebagai tindakan 
gereja melayani umat manusia secara multi dimensional (tubuh, jiwa, dan roh) dan juga 
multi-sektoral (ekonomi, politik, hukum, dan agama). Diakonia bukan lagi sekedar 
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tindakan-tindakan amal (walaupun perlu dan tetap dilakukan) yang dilakukan oleh 
Gereja melainkan tindakan-tindakan transformatif yang membawa manusia dengan 
sistem dan struktur kehidupannya.103 
  Program Pemberdayaan Adik Asuh dalam praktisi dasar pelayanannya 
bersumber dari suatu semangat pelayanan yang disebut Diakonia, khususnya Diakonia 
Reformatif. Dalam diakonia Reformatif pendekatan yang dilakukan menggunakan 
Community Development.104 Secara umum Community Development dapat 
didefinisikan sebagai kegiatan pengembangan masyarakat yang diarahkan untuk 
memperbesar akses masyarakat untuk mencapai kondisi sosial-ekonomi-budaya yang 
lebih baik apabila dibandingkan dengan sebelum adanya kegiatan pembangunan. 
Sehingga masyarakat di tempat tersebut diharapkan menjadi lebih mandiri dengan 
kualitas kehidupan dan kesejahteraan yang lebih baik.105 jadi kegiatannya adalah ingin 
membentuk masyarakat yang lebih besar kapasitasnya disbanding sebelum ada 
program.  
 GKI Kebayoran Baru melalui Gerakan Pemuda melakukan suatu kegiatan yang 
bukan hanya berfokus pada pemberian bantuan (diakonia karikatif) melainkan 
pemberian soft-skill dalam hal ini pengetahuan dalam bidang pendidikan supaya 
mereka mandiri dan dapat mengusahakan hak-hak dan kepentingannya. Semangat 
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diakonia ini muncul karena keprihatinan pemuda-pemuda GKI Kebayoran Baru 
terhadap masyarakat miskin yang lemah atas akses pendidikan. Untuk itu, mereka ingin 
melakukan sesuatu guna masyarakat tersebut memiliki kemampuan untuk mengubah 
dirinya.106 Mereka merasa terpanggil untuk melakukan sesuatu guna anak tersebut 
tidak hanya menjadi pengemis dan pengojek payung. Mereka berpikir pasti ada suatu 
hal yang dapat dilakukan.  
Kalo dulu saya cuma berhenti pada pelayanan tentang mengasihi, saya sangat berdosa karena 
mereka harus dibantu. Mengasihi itu bukan hanya tentang konsep memberi kebutuhan saat ini, 
tetapi lebih jauh. Bagaimana sesama dapat maju bersama dalam ranah yang lebih baik. Untuk 
itu lah saya dan tim ingin mereka (peserta Adik Asuh waktu itu) ada peningkatan. Bukan 
perubahan muluk-muluk dengan berprestasi tetapi merasa sadar bahwa pendidikan itu 
penting107 
  Mereka melihat bahwa pelayanan itu merupakan tanggung jawab bersama 
setiap jemaat. Untuk itu, Gerakan Pemuda sebagai bagian dari jemaat berkontribusi 
dan berani mempertanggung jawabkan salah satu program pemberdayaan yang telah 
berjalan 18 Tahun, yaitu program Adik Asuh. Dengan kemampuan yang dimiliki, 
Gerakan Pemuda berkomitmen meningkatkan kemampuan anak dari waktu ke waktu 
dengan metode tertentu yang dinilai sesuai dengan kebutuhan peserta Adik Asuh. 108 
4.3 Pembangunan Sosial Masyarakat Miskin melaui Pemberdayaan Pendidikan  
  Shrewbury dalam Shera dan Wells menyebutkan bahwa pemberdayaan 
memampukan seseorang untuk terlibat dalam proses pembelajaran dan terhubung 
dengan pihak lainnya dengan cara produktif. Pemberdayaan disini diartikan sebagai 
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upaya menyiapkan masyarakat untuk dapat memiliki sumber daya, 
kesempatan/peluang, pengetahuan dan keahlian dalam rangka meningkatkan kapasitas 
diri masyarakat itu untuk menentukan masa depan mereka.109 Sejalan dengan konsep 
tersebut, Gerakan Adik Asuh mengakomodir kebutuhan atas pentingnya pendidikan 
yang berkualitas. 
  Pendidikan yang berkualitas bukanlah suatu slogan semata, melainkan 
merupakan bagian dari proses pemberdayaan itu sendiri. Maksudnya, pendidikan disini 
diartikan dari proses perubahan mindset yang menganggap pendidikan itu tidak penting 
dan lebih memilih menjadi anak jalanan; proses pemberian kemampuan melalui 
pendidikan kepada peserta Adik Asuh; sampai dengan penanaman nilai baru bahwa 
pendidikan merupakan instrumen yang mampu memobilisasi mereka. 
  Proses tersebut dirasa penting karena bagaimanapun peserta Adik Asuh yang 
notabennya berasal dari keluarga miskin merupakan masyarakat yang sarat atas 
lemahnya nilai dan manfaat dari pemberdayaan itu sendiri. Ini biasanya terjadi pada 
kondisi awal peserta didik baru yang bergabung dalam Adik Asuh. Maksudnya, bagi 
penerima baru baik orangtua maupun anak itu sendiri tidak memiliki prospek kedepan 
tentang pentingnya pendidikan, mengakibatkan pemberdayaan berjalan tidak kondusif 
dan maksimal. Watson dan Adi menyebutkan faktor-faktor yang menghambat 
tercapainya tujuan dari pemberdayaan itu sendiri yaitu: kebiasaan dimana individu 
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cenderung untuk bereaksi sesuai kebiasaan yang mereka anggap paling 
menguntungkan sehingga perubahan yang dirasakan menimbulkan kondisi 
ketidaknyamanan akan cenderung dihindari; ketergantungan kepada pihak lain 
menyebabkan terhambatnya proses perubahan karena upaya untuk membangun 
kemandirian tersebut memakan waktu yang lama; rasa tidak aman dan regresi 
menyebabkan seseorang untuk menolak suatu perubahan; serta rasa tidak percaya diri 
yang membuat seseorang tidak meyakini akan potensi dan kemampuan dirinya.110 
Sayangnya, gambaran awal mayoritas peserta Program Adik Asuh adalah seperti yang 
diterangkan tokoh tersebut yang umumnya apatis terhadap pendidikan, tidak percaya 
diri bahwa dirinya mampu, tidak berani bermimpi untuk mengubah dirinya dan 
keluarganya, dan kebergantungan yang kuat terhadap kakak pengajar/asuh. 
  Program Pemberdayaan Adik Asuh melihat bahwa keadaan ini harus diubah 
dan peserta harus diberdayakan. Karena pada dasarnya mereka memiliki potensi, hanya 
saja mereka tidak menyadarinya atau bahkan sudah apatis sejak dari awal. Untuk itu 
cara pengurus maupun penanggung jawab yang dibantu dengan tenaga relawan pada 
setiap awal tahun ajaran baru melakukan assasment dengan melakukan tes untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan mereka. Selanjutnya, dilakukan wawancara 
kepada peserta baru maupun orangtua untuk melihat bagaimana kebiasaan yang 
dimiliki, mereka kuat dipelajaran apa, kesulitan apa yang dialami dalam pelajaran, 
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pergaulan dan kehidupan. Kegiatan ini dirasa perlu untuk merumuskan suatu satuan 
materi pembelajaran untuk satu semester. Hal tesebut pun juga dijelaskan oleh Kak 
Aika. 
“setiap awal semester, kami mengadakan tes untuk mengukur kemampuan setiap anak. Tidak 
lupa kami juga mengadakan wawancara khusus kepada peserta baru dan evaluasi 
perkembangan peserta didik lama orangtua mereka. Hal itu dirasa perlu untuk merumuskan 
kebijakan tentang penyusunan materi seperti apa dan teknik pembelajaran apa yang sesuai 
dengan karakteristik suatu kelas.”111 
Setelah materi terbentuk, disusunlah suatu strategi agar mereka dapat menyerap materi 
yang diberikan secara maksimal. Hal ini juga dirasa sesuai dengan 3 konteks 
pemberdayaan dalam pandangan Setiawan tentang konteks pemberdayaan bagian yang 
pertama yaitu menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan berkembangnya 
potensi yang dimiliki oleh masyarakat, sebab setiap masyarakat memiliki potensi yang 
dapat dikembangkan. Untuk itu, pemberdayaan dilakukan untuk mendorong, 
memotivasi, dan membangkitkan kesadaran potensi sumber daya yang dimilikinya dan 
mengembangkannya secara produktif.112 
  Konsepsi penyerapan materi diaplikasikan dalam model yang berbeda untuk 
setiap kelasnya sesuai dengan kebutuhan. Setidaknya terdapat 3 model pembelajaran 
yaitu Focus Group Discussion (FGD), belajar sambal bermain (learning by playing)¸ 
pola pembelajaran yang menempatkan murid untuk menjadi subjek utama pendidikan 
itu sendiri/pendidikan terpusat anak (student centre) dan ada pula penanaman motivasi 
mengenai manfaat pendidikan serta konseling bagi orangtua dan anak. Model-model 
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tersebut dirasa membantu dalam pelaksanaan pemberdayaan. Hal tersebut dikarenakan 
mempermudah anak dalam mengaktulisasikan dirinya. Semisal Lisa dari SMA, karena 
Lisa merupakan anak yang terkategorikan sebagai anak yang pendiam FGD dirasa 
cocok karena dia bisa bertanya langsung kepada kakak pengajar maupun penanggung 
jawab. 
“Saya seneng kak ada FGD, jadi bisa bertanya lebih intens dan kompleks. Masalahnya kalo 
rame-rame suka ga fokus dan ga enak aja nanya pas rame. Enak kalo cuma 5-6 orang. Jadi lebih 
cepet terserah, lebih focus gtu kak” 113 
Hal senadapun juga dirasakan oleh orangtua dari kelas TK yang diterapkan belajar 
sambil bermain. Seperti belajar menggambar, belajar bernyanyi, dan tidak lupa 
penyisipan nilai-nilai yang ada di masyarakat.  
Gambar 4.1 
Hasil Karya Adik Asuh kelas TK 
Sumber : dokumentasi pribadi Sept 2017 
                                                          






 Pemberdayaan Adik Asuh juga memiliki Jambore dan Edu Wisata. Tujuan 
diadakannya ini selain sebagai reward keaktifan peserta program, ada pula tujuan laten 
yang ditanamkan yaitu kemampuan berpikir luas bahwa dengan pendidikan mereka 
dapat akses terhadap sesuatu yang lebih baik dan menyenangkan serta penambahan 
skill non akademik. Eduwisata maupun Jambore merupakan suatu kegiatan rekreasi 
edukatif yang sulit diakses bila mereka tidak tergabung dalam pemberdayaan atau 
kesulitan finansial. Pemberdayaan Adik Asuh menawarkan ini supaya anak terpacu 
untuk mau aktif dan berprestasi dalam pemberdayaan. Trip wisata tersebut merupakan 
impuls untuk melakukan dorongan bahwa dengan adanya reward anak akan lebih 
terpacu dan senang dalam mengikuti pemberdayaan. 
  Adik Asuh juga melihat akses pendidikan dan akomodasi memainkan peranan 
penting dalam meningkatkan daya juang masyarakat agar lebih berdaya. Untuk itu 
Adik Asuh membantu dalam hal akomodasi berupa kendaraan angkot. Sayangnya, 
karena keterbatasan finansial angkot tersebut hanya digunakan untuk mengantar pulang 
dan bukan antar jemput. Selain akses akomodasi, terdapat pula bantuan akses 
pendidikan. Setiap bulannya, bagi peserta yang sekolah di sekolah swasta mendapat 
bantuan untuk membayar uang sekolahnya agar tidak berat. Adik Asuh juga 
memberikan buku tulis kepada peserta didik setiap awal semester untuk keperluan 







“ setiap bulan saya mendapatkan bantuan dari Adik Asuh untuk bayar uang sekolah, walau ga 
full cuma dapat membantu orangtua untuk mengurangi beban ekonomi, lumayan ngebantu deh 
kak.” 114 
  Dikaitkan dengan konsep kedua dari Setiawan tentang memperkuat potensi atau 
daya yang dimiliki, ternyata model pembagian metode pembelajaran, reward, dan 
bantuan merupakan instrument yang bernilai positif dalam usaha memperkuat potensi 
atau daya. Hal tersebut karena terdapat fasilitas penunjang untuk akses pendidikan. 
fasilitas tersebut bukan hanya berbentuk fisik seperti ruangan, akomodasi, dan 
semacamnya. Namun berkembang dalam bentuk model pembelajaran dan metode 
penghargaan. 
  Problematis utama dari pemberdayaan Adik Asuh pada tahap yang lebih tinggi 
adalah tujuan yang dicita-citakan yaitu mobilisasi diambang ketidakjelasan. 
Maksudnya ketika mereka masih aktif mengikuti pemberdayaan, mereka dapat mudah 
dilihat perkembangannya. Banyak dari mereka yang masuk SMP, SMA/K negeri. 
Namun setelah lulus SMA/K mereka hilang begitu saja dan tidak ada kabar. Tidak jelas 
mereka telah berdaya dan berani bermimpi serta melangkah atau malah masih 
mengikuti praktik kebiasaan kemiskinan. Seolah indeks pembangunan manusia tinggi 
ketika mereka masih aktif namun hanya minoritas saja yang mampu mendapatkan 
pekerjaan yang lebih layak dan memiliki prospek kedepan (ketergantungan 
pemberdayaan tinggi). Selain itu dilihat dari segi kepengurusan, pelaksana program 
Adik Asuh sering kesulitan untuk memahami karakteristik kelas yang baru. 
                                                          






Maksudnya, terdapat perbedaan karakteristik di setiap awal ajaran baru dan 
penanggungjawab kelas maupun relawan seolah bingung untuk menerapkan pola 
pembelajaran apa. Meskipun ada assasment, namun penerapan system pola 
pembelajaran selalu bermasalah dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
pengurus suatu kelas bersatu padu dengan peserta didiknya.  
 Terlepas dari masalah pemberdayaan yang muncul, semua langkah yang dilakukan 
program pemberdayaan Adik Asuh dinilai merupakan suatu langkah yang terbilang 
sukses dalam membangun pembangunan sosial dengan basis pemberdayaan 
pendidikan. Hal tersebut karena pemberdayaan dinilai cocok dengan karakteristik 
masyarakat miskin Kelurahan Cipete Utara dan mampu menumbuhkan kesadaran 
pentingnya pendidikan untuk melakukan mobilisasi. 
 4.4 Peran Institusi Agama untuk Kesejahteraan Sosial Masyarakat Miskin 
  Kesejahteraan masyarakat tidak hanya diukur dengan terpenuhinya kebutuhan 
dasar masyarakat, melainkan ketika mereka dapat mengolah masalah-masalah sosial 
dan meningkatkan peluang masyarakat dalam berpartisipasi. Untuk melakukan hal 
tersebut, maka dibutuhkan peningkatan kapasitas individu dan masyarakat. Dalam 
mencermati fenomena Adik Asuh yang berusaha memberdayakan Masyarakat 
Kelurahan Cipete, ditemukan bahwa institusi agama dalam hal ini GKI Kebayoran 
Baru melalui Adik Asuh melakukan sebuah pelayanan sosial guna mengusahakan 






ruang publik, dan ruang kreasi) bagi anak maupun orangtua supaya mereka memiliki 
pola pikir, tingkah laku, dan kepribadian terdidik yang sarat akan nilai pendidikan itu 
sendiri baik secara moral maupun pengetahuan. Anak sebagai objek pemberdayaan 
diberikan kapasitas tambahan supaya mereka dapat memiliki daya saing dan 
pengetahuan lebih supaya mereka dapat memobilisasi dirinya di masa depan. 
  Kesejahteraan sosial sebagai sistem pelayanan sosial menitikberatkan pada 
pemberian pelayanan kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk 
dapat memberikan pelayanan sosial maka diperlukan adanya kebijakan, program, 
pelayanan, maupun bantuan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Elizabeth 
Wickenden dalam Friedlander mendefinisikan kesejahteraan sosial sebagai suatu 
system, kebijakan, program pelayanan dan bantuan; untuk menjamin pemenuhan 
kebutuhan sosial yang dikenal sebagai kebutuhan dasar bagi kesejahteraan manusia dan 
bagi berfungsinya ketertiban sosial secara lebih baik.115 Fenomena Adik Asuh dalam 
tatanan yang lebih kompleks bukan hanya merupakan suatu program melainkan 
merupakan suatu usaha terpadu yang tersistem secara matang dalam usaha untuk 
mensejahterahkan anak melalui kebijakan, program, maupun bantuan yang ada. Adik 
Asuh pada kenyataannya bukan hanya sebuah program yang berhenti pada pendidikan 
formal saja, melainkan sebuah tatanan yang lebih luas. Maksudnya kualitas pelayanan 
sosial ini dibangun dengan dimensi pendidikan yang multi level. Seperti halnya dari 
                                                          






pola pembelajarannya, akomodasinya, kebutuhan atas bantuan pendidikan, sampai 
dengan konseling (motivasi dan diskursus) pendidikan.  
  Kelemahan-kelemahan yang bersifat struktur masih menjadi kendala utama 
mengapa kondisi sejahtera susah untuk dicapai. Seperti halnya isu Kristenisasi, 
masalah lemahnya ikatan kakak pengajar dan Adik Asuh, lemahnya motivasi anak 
karena menganut budaya kemiskinan.  
  Isu Kristenisasi masih menjadi kendala utama mengapa program Adik Asuh 
memiliki jumlah peserta aktif yang fluktuatif. Hal tersebut dikarenakan Adik Asuh 
tidak dapat melepaskan diri dari “gereja” dan gereja identik dengan penanaman nilai 
Kristiani. Meskipun pada temuan lapangan tidak ditemukan Kristenisasi tetapi stigma 
masyarakat dan pengucilan sosial terhadap peserta aktif disini tetap ada. Bahkan Ibu 
Yeni pernah bercerita tentang stigma kristenisasi dari tetangganya yang berkata : 
Dulu saya pernah ditegor sama tetangga saya, dia bilang : “ ngapain sih ibu ikut pemberdayaan 
disono? Emang ga takut anak kamu ga dikristenisasi? Kamu ga sayang anak kamu emangnya? 
Nanti kalo udah kena aja baru tahu rasa.” Sayapun menjawab “saya udah ikut pemberdayaan 
disini sejak Intan kelas 1 SD dan ga ada tuh ditemukan isu-isu gituan. Kalo ga percaya datang 
aja kesini dan nilai sendiri gimana.”116 
Namun, kondisi ini tidak berlaku bagi mereka yang notabennya peserta baru. 
Kebanyakan dari mereka karena isu-isu negatif dan pengucilan sosial yang membuat 
mereka memutuskan untuk berhenti dari pemberdayaan. Mereka takut tidak diterima 
dimasyarakat. Untuk itu, program yang berbenturan dengan nilai dasar keagamaan 
                                                          






dirasa kurang efisien. Program Adik Asuh-pun memaklumi hal tesebut dan tidak 
melakukan hal apapun untuk mempertahankan muridnya. Pengurus berpikir, biarkan 
mereka sendiri yang merasakan dan menilai bagaimana kegiatan yang ada disini dan 
apa manfaatnya. Apakah mereka benar-benar terkena kristenisasi atau tidak demikian. 
Semua itu dilemparkan kembali ketiap peserta untuk menilai117. selain itu, budaya 
kemiskinan yang begitu kuat melekat bagi orang miskin membuat mereka susah untuk 
melepaskan diri dari jeratan kemiskinan. Meskipun dari segi pola pikir mereka lebih 
berkembang, namun dari segi kepemilikan atas modal (ekonomi, sosial, simbolik) 
mereka tetap terbatas. Hanya capital budaya yang sekiranya sedikit membantu mereka 
dalam menapaki masalah sosial yang mereka alami. 
   Kondisi inilah merupakan salah satu alasan utama hanya minoritas anak yang 
sudah lulus dari pelayanan sosial Adik Asuh yang dinyatakan berhasil. Walaupun, 
ketika mereka masih aktif disini mereka memiliki kemajuan yang pesat terhadap 
pendidikan itu sendiri. Permasalahan ini pula-lah yang sampai sekarang belum teratasi 
oleh pemberdayaan ini. Mereka beralasan karena keterbatasan sumber daya baik fisik 
berupa tenaga dan dana serta keterbatasan persamaan ideologi yang masih menjadi 
kendala utama program Adik Asuh. 
Kami menyadari kak, Adik Asuh itu masih kurang dalam melakukan pemberdayaan. kita 
kurang dana, kuranag prasarana, maupun perbedaan ideologi. Tapi hal itu bukan alasan untuk 
tidak dilakukannya kegiatan ini. Kami percaya, hal kecil apapun yang kami lakukan terhadap 
anak, pasti berguna untuk kedepan harinya.118 
                                                          
117 Hasil wawancara dengan Kak Aika Mei 2017 







Efektivitas Program Adik Asuh dalam Kesejahteraan Sosial 
 
Sumber : analisis temuan lapangan Des 2017 
 Kesimpulannya, GKI Kebayoran Baru melalui Adik Asuh baru mampu 
mengakomodir kebutuhan anak dari TK sampai dengan SMA. Namun setelah mereka 
dipertemukan dengan dunia kerja yang penuh dengan masalah sosial, kemampuan 
mereka masih dirasa kurang untuk dapat berdaya. Walaupun mereka memiliki daya 
tawar ( ijazah) ternyata mental mereka kurang kuat dalam berpartisipasi dalam dunia 
sosial. Hanya minoritas dari alumi Adik Asuh yang mampu bertahan dan melakukan 
mobilisasi.      
4.6 Penutup 
 Kegiatan Adik Asuh dibawah naungan GKI Kebayoran Baru ditemukan sebagai 






kesejahteraan sosial, walaupun pada praktik pelaksanaan tujuan belum dapat tercapai, 
Adik Asuh berusaha secara terus menerus untuk menanamkan nilai pentingnya 
pendidikan guna membentuk suatu masyarakat yang lebih baik. Untungnya, 
keberhasilan Adik Asuh tampak nyata dalam melihat kondisi masyarakat Kelurahan 
Cipete Utara yang mulai peduli terhadap pendidikan. Padahal awal mulanya, mereka 
bersifat Apatis terhadap pendidikan dan cenderung berprospek untuk mencari uang. 
Untuk itu, Adik Asuh dengan semangat melayani akan terus memberdayakan kapasitas 

























  Adik Asuh merupakan sebuah tindakan yang yang muncul sebagai bentuk 
panggilan Gereja yaitu Diakonia. Dalam pelaksanaan program Adik Asuh, Gerakan 
Pemuda dimandatkan untuk memberdayakan masyarakat Cipete Utara. Untuk itu 
mereka, dengan sumber daya yang ada berusaha melakukan pemberdayaan supaya 
pesertanya dapat memiliki kehidupan yang lebih baik.  
  Berangkat dari hal tersebut, Adik Asuh terbentuk berusaha untuk 
mengakomodir kebutuhan atas pendidikan yang memadai dan berkualitas dibawah 
naugan GKI Kebayoran Baru secara gratis. Adapun cara yang dilakukan adalah dengan 
melakukan pemberdayaan kepada Masyarakat Kelurahan Cipete Utara guna 
menambahkan kapasitas kepada masyarakat miskin agar dapat memobilisasi dirinya 
melalui penambahan pengetahuan, philantophy sosial, dan mengakomodasi akses 
pendidikan. 
   Tujuan akhir yaitu tercapainya kondisi kesejahteraan sosial dimana masyarakat 
mampu berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan masalah sosial masih dikatakan 
belum terpenuhi. Permasalahan yang bersifat struktural merupakan alasan utama masih 
tingginya ketergantungan. Alhasil, kegiatan Adik Asuh masih berpacu dalam 










  Praktik pelaksanaan program Adik Asuh merupakan suatu kegiatan yang masih 
membutuhkan perbaikan dalam pelaksanaan program, untuk itu penulis menyarankan 
agar : 
1. Jalin hubungan yang kuat terutama kepada peserta didik baru dalam program 
Adik Asuh. Hal tersebut dirasa menjadi perlu supaya peserta baru tetap 
bertahan dan dapat merasakan manfaat pemberdayaan secara maksimal. Karena 
bagaimanapun juga, pemberdayaan membutuhkan proses yang panjang untuk 
menanamkan nilai (kognisi dan afeksi). 
2. Bentuk susunan pola pembelajaran yang fleksibel dalam pembentukan satuan 
materi dalam satu semester. Karena bagaimanapun sering materi belum 
sepenuhnya dipahami oleh peserta Adik Asuh tetapi pengajarnya sudah masuk 
ke materi yang baru. Untuk itu, bila ada pola pembelajaran fleksibel dimana 
anak bisa bertanya mengenai materi yang sama akan mempermudah anak untuk 
dapat menanyakan suatu materi-materi yang dianggap sulit. 
3. Bagi pengajar anak-anak yang berada di kelas SD, susunlah materi dengan 
bentuk yang menarik semisal menggunakan animasi dalam menjelaskan hal 
rumit seperti pelajar IPA dan Bahasa Inggris. Karena bagaimanapun anak lebih 
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BAB Komponen Data Teknik Primer Teknik Sekunder 
P WM WTT Dok I Buku  
I Pendahuluan 
 A. Latar Belakang X   x   
 B. Permasalahan Penelitian X      
 C. Tujuan Penelitian X      
 D. Manfaat Penelitian X      
 E. Tinjauan Penelitian sejenis X      
 Tabel Penelitian Sejenis     x X 
 F. Kerangka Konseptual 
1. Pemberdayaan 
2. Kesejahteraan Sosial 
3. Kemiskinan 
4. Gerakan Sosial 










 G. Metodologi Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis 
Penelitian 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
3. Subjek Penelitian 
4. Peran Peneliti 
5. Teknik Pengumpulan Data 
6. Triangulasi Data 







































II Profil GKI Kebayoran Baru  x   x X 
 2.2 Sejarah Lahirnya GKI 
Kebayoran Baru 












 2.3Visi dan Misi  x   x X 
 2.4 Struktur Organisasi     x  
 2.5 Bentuk Pemberdayaan GKI 
Kebayoran Baru 
2.5.1 Poli Klinik 




























2.5.3 Program Adik Asuh 
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A. Informasi mengenai GKI Kebayoran Baru 
1. Bagaimana sejarah terlahirnya GKI Kebayoran Baru? 
2. Bagaimana sejarah terlahirnya Adik Asuh? 
B. Dinamika Program Adik Asuh 
1) Bagaimana bentuk pelaksanaan program pemberdayaan Adik Asuh di bawah 
naungan GKI KB ? 
2) Dampak apa yang dirasakan bagi penerima program? 
3) Faktor pendukung dan penghambat ada dalam pelaksanaan program Adik 
Asuh? Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Adakah solusi untuk meningkatkan 
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Nama    : DM, Majelis Bidang Pelayanan dan Kesaksian 




Sebelum menapaki sejarah GKI Kebayoran Baru, 
sebelumnya saya ingin menjelaskan sejarah GKI itu 
sendiri. Semangat menyebarkan pemahaman Kristen 
sejak dari dulu ada. Semangat tersebut dikenal dengan 
Gospel. Di Indonesia sendiri semangat Gospel itu 
sendiri sudah ada sejak penjajakan Belanda atas 
Indonesia. Disitu badan penyebaran paham Kristen 
dikenal dengan Zending Gereformeed. Dari sini 
Zending ini mereka membantu mendewasakan jemaat 
untuk berani membentuk gereja itu sendiri. Salah 
satunya pembimbingan dan pendampingan untuk 
mendewasakan dan memberanikan orang Tionghoa 
untuk membentuk suatu gereja mereka sendiri. Atas 
berkat bantuan pendewasaan badan Belanda tersebut, 
tahun 1936 dibentuklah Tiong Hoa Kie Tok Kauw 
Hwee (THKTKH). Walaupun kental dengan etnis 
Cinanya, ternyata THKTKH ini terdiri dari berbagai 
etnis dengan basis di Jawa Tengah. Pada 
perkembangan selanjutnya, Jawa Timur dan Jawa 
Barat juga membentuk satuan gereja yang terjadi 
berturut-turut pada tahun 1934 dan 1930. Jadi terdapat 
Gereja Kristen Indonesia yang berpos di Jawa Tengah, 
Jawab Barat, dan Jawa Timur. Pada tanggal 26 Agustus 
1988 ketiga gereja tersebut menyatukan diri dan 
membentuk satuan gereja yang bernama Gereja Kristen 
Indonesia 
Selanjutnya, dalam perkembangan GKI Kebayoran 
Baru. GKI Kebayoran Baru berawal dari persekutuan 
rumah ke rumah yang beranggotakan hanya belasan 
orang. Jemaat disini juga lahir karena ada bantuan dari 
Zending belanda yaitu Gereformeed Kerk Kwintang 






Tahun 1956-1958 adalah masa peningkatan dari 
persekutuan rumah tangga menjadi Pos Kebaktian GKI 
Kwitang, kemudan statusnya berubah menjadi cabang 
jemaat atau bakal gereja yang terjadi disekitaran tahun 
1958-1962. Percakapan Pdt. Irawan T. Salim dengan 
Pnt. T. B. Simatupang dalam perjalanan menuju ke 
Cisarua menghasilkan gagasan agar Majelis Jemaat 
GKI Kwitang mempunyai keberanian untuk 
mendewasakan cabang jemaat Kebayoran Baru itu.  
Itulah sebabnya, dalam persidangan klasis Jakarta yang 
bersidang di Purbalingga memutuskan untuk 
merencanakan pendewasaan cabang jemaat ini, yang 




Nama : D, pendiri Adik Asuh 
Pertanyaan  Jawaban 




Program pemberdayaan Adik Asuh merupakan suatu 
program yang telah dimulai sejak febuari 1999 sampai 
dengan sekarang. Kira kira 18 tahun lamanya program 
ini berjalan.alasan saya dulu ingin menjalankan 
kegiatan ini adalah untuk mengenalkan nilai kristiani 
tentang mengasihi. Pada febuari 1999 mereka (anak 
sekolah minggu GKI Kebayoran Baru) yang 
notabennya merupakan anak dari kalangan sosial 
menengah keatas ingin diajarkan bagaimana mengasihi 
mereka yang kurang mampu. 
 Subjek yang dipilih oleh saya  adalah anak yang 
berprofesi sebagai tukang ojek payung dan peminta-
minta di daerah Blok M. Pada saat saya dan tim 
menemukan anak yang kebetulan mau untuk datang ke 
GKI tepatnya kebagian sekolah. Karena mereka izin 
membawa saudaranya, saya pun mengizinkannya. 
Merekapun menunggu di depan gerbang ketika sekolah 
minggu sedang berjalan. Pada saat itu, terjadi dialog 
maupun interaksi tentang mengasihi antara anak 
sekolah minggu ( yang notabennya berada pada kelas 
menengah keatas) dengan anak yang berprofesi sebagai 
ojek payung maupun peminta-minta (anak dengan 






berbeda-beda. Ada yang langsung memberikan 
krayonnya, adapula yang mau berjabat tangan, ataupun 
memberikan apa yang dia punya pada saat itu. Namun, 
juga ada anak yang tidak tahu harus berbuat apa dan 
cenderung tidak peduli terhadap mereka 
 Setelah  kegiatan tersebut usai diadakan-lah sebuah 
evaluasi tentang kegiatan sekolah minggu. Pada waktu 
itu, saya berpikir bahwa sepertinya ada suatu cara untuk 
memberdayakan anak anak dari kalangan miskin 
tersebut. Dengan semangat untuk membuat para anak 
tersebut memiliki kemampuan untuk berdaya, 
dicetuskanlah sebuah ide untuk pemberdayaan social 
dalam bidang pendidikan. Anak-anak miskin tersebut-
pun ditanya apakah mereka mau diajari sedikit tentang 
pelajaran sekolah. Mereka lalu menyetujuinya dan 
pemberdayaan itupun dimulai.  Akhirnya Adik Asuh 
secara tidak resmi terbentuk. 
 Kondisi awal pemberdayaan dilakukan dengan 
modal individu. Segala perlengkapan dan peralatan 
penunjang program dilakukan dengan biaya masing-
masing tanpa bantuan gereja. Biaya makan sampai 
dengan transportasi merupakan uang dari pengurus 
sekolah minggu pada saat itu. Mulanya pemberdayaan 
ini dilaksanakan di pos satpam yang terdapat di GKI 
Kebayoran Baru, atau bahkan ketika tidak mendapat 
tempat pemberdayaan dilakukan di emperan gereja. 
Dahulu suasananya sama sekali tidak kondusif. 
Terkadang ketika mereka belajar mereka bisa berkata 
hal-hal yang lucu karena mereka melihat sesuatu. Ada 
yang melihat anjing, kakak cantik atau tampan, atau 
suatu hal yang bisa mengalihkan perhatian mereka. 
 Tahun demi tahunpun berlalu karena jumlah 
peminat Adik Asuh  yang semakin banyak keputusan 
untuk meminta bantuan gereja pun mulai dilakukan. 
Seperti kebutuhan akan ruangan dan dana. Karena Kak 
Dedet dan tim memahami bahwa fasilitas penunjang 
pendidikan adalah suatu kebutuhan pasti guna 
menunjang pendidikan yang berkualitas. Akhirnya 
birokrasipun dilaksanakan dan terciptalah Program 
Pemberdayaan Adik Asuh secara resmi dibawah 









Nama   : AF, ketua Adik Asuh Periode 2017-2018 
Pertanyaan  Jawaban 
1. Bagaimana bentuk 
pelaksanaan program 
pemberdayaan Adik Asuh di 
bawah naungan GKI KB ? 
 
Adik Asuh itu kak merupakan kegiatan pendidikan 
oleg GKI Kebayoran Baru. Nah untuk pengajarnya 
sendiri terdiri dari pengurus, penanggungjawab, 
dan relawan. Pengurus itu dari GKI, kalo 
penanggung jawab bisa dari mana aja asal 
berkomitmen.  Didalam Adik Asuh itu ada istilah 
berbagi waktu, berbagi kasih, berbagi ilmu. Jadi 
mereka (para pengajar) adalah mereka yang 
berkerinduan untuk melayani. Mereka ingin 
mencoba memberikan pengalaman-pengalaman 
yang sudah mereka dapatkan dahulu ketika masih 
sekolah untuk setidaknya meningkatkan 
kemampuan anak. Adik Asuh ini diadakan setiap 
sabtu dari jam 14.00 sampai dengan jam 17.00 di 
PSKD 4 dan terdapat istirahat ketika sholat Ashar. 
Dalam menguji kebutuhan suatu kelas, kami 
melakukan test kak untuk mengetahui sebenernya 
apa sih yang dibutuhkan mereka? Mereka 
sebenernya lemah dipelajar apa? Nah darisitu baru 
kita petakan dan tentukan pelajar prioritas buat 
mereka.  
Kalo udah tau kebutuhkan mereka apa, kita akan 
lebih sering mengajarkan mata pelajaran yang 
mereka lemah. Tapi ga bakalan stop di pelajaran 
itu juga, ada pelajaran selingan yang mengisi. 
Semisal mereka lemah di MTK, MTK bakalan 
sering diajarkan cuma kita juga selipin pelajaran 
penting lain seperti IPA atau Bahasa. Itu untuk 
membuat keseimbangan kemampuan anak. 
Dalam system pengajaran disini paling tidak 
terdapat 3 pola pengajaran. Student centre, playing 
by learning, dan focus group discussion. Student 
centre sering digunakan ketika anggota satu kelas 
sedikit. Jadi pengajar Cuma 1-2 orang aja, kita 
kasih materi dan pada akhir sesi kita melakukan 
pelatihan atau test. Kalo yang focus group 






untuk membuat pembelajaran lebih kondusif, 
alasannya sering kali kita temuin pas dibuat 
kelompok kecil anak bisa lebih mengerti dengan 
lebih cepat. Terakhir ada learning by playing. Ini 
biasanya dipraktikan kepada anak-anak kelas tk 
sampak kelas 2. Teknik ini lebih ngefokusin 
mereka belajar dari permainan yang dilakukan. 
Seperti bernyanyi, menggambar, bermain, dan 
semacamnya lah kak. Tidak lupa sedari awal kita 
memupukan motivasi kepada setiap anak untuk 
dapat maju dan berkembang melalui pendidikan. 
entah itu dari video, atau cerita langsung kepada 
anak.  
Diakhir tahun biasanya kita melakukan evaluasi. 
Disini evaluasinya akan menjelaskan 
perkembangan adik asuh, kelemahan apa yang 
dimiliki, sampai potensi apa kepada orang tua dan 
menanyakan langsung apakah anak sesuai dengan 
deskripsi yang dijelaskan kaka asuh. Jadi kami 
pengen buat kesinambungan. Kita juga 
menanyakan kenadala apa sih yang dimiliki 
peserta Adik Asuh, dan di semester selanjutnya 
kami mencoba membuat pendekatan untuk 
mewadahi masalah mereka. Walaupun kami tau 
kami tidak bisa membantu seluruh masalah 
mereka. Setidaknya kami berusaha untuk 
mengurangi beban mereka.  
Untuk menjalin hubungan silaturahmi secara lebih 
kuat, saat Idul Fitri kami selalu mengunjungi 
mereka. Kami memberikan bantuan yang kami 
bisa sekaligus menengok keadaan mereka. Dan 
rasa-rasanya mereka senang dan kamipun juga 
ngerasa. 
Selain bidang pendidikan kami juga mengadakan 
Jambore dan Eduwiasata untuk meningkatkan 
semangat mereka untuk datang ke Adik Asuh. 












Nama   : I, penerima program kelas SD 
Pertanyaan Jawaban 
Dampak apa yang dirasakan 
setelah mengikuti program? 
Dulu saya pemalu kak, ketemu temen bawaannya 
minder karena saya begini. Ga kayak mereka yang 
bisa hidup enak. Tapi setelah saya ikut program 
disini saya jadi seneng, kakak-kakaknya asik-asik 
temennya juga baik. jadinya seru aja dan buat saya 
seneng. Enaknya disini tuh ngajarinnya beneran 
ampe kita ngerti, asal kita mau nanya.  kalo di 
kelas kadang gurunya kecepetan ngajarinnya 
akhirnya jadi ga ngerti, pengen nanya takut. 
yaudah akhirnya saya ga jadi nanya. Disini enak, 
bisa nanya sama kakak pengajarnya sampe ngerti. 
Apalagi temen-temen ceweknya disini asik-asik. 
jadi semangat belajarnya. apalagi kalo lagi dikasih 
soal MTK saya bakalan dulu-duluan buat selesai. 
Disini juga enak kak, karena materi yang diajarin 
lebih dulu dibanding sekolah pas nanti ada 
materinya saya bisa ngerjain dengan gampang. 
Apalagi MTK pelajaran kesukaan saya. Pokoknya 
ga nyesel deh kak. 
 
Informan 5 
Nama   : Y, orangtua dari I 
Pertanyaan  Jawaban 
Dampak apa yang dirasakan 
anak Ibu dan Ibu setelah 
mengikuti program ini? 
Kalo ngeliat perubahan positif yang terjadi pada 
anak saya banyak mas. Cuma yang paling 
mencolok adalah perubahan karakternya. Dulu 
anak saya pendiem mas, disuruh main sama 
temennya boro-boro mau. palingan juga diem. 
tapi sekarang dia beda, dia jadi lebih aktif dan 
percaya diri. saya seneng liatnya. lagipula disini 
kan positif mas, dia belajar. ga kaya dirumah, 
kadang lebih demen main. pokoknya kalo bisa 
anaknya dateng ya pasti bakalan dateng. Kan 
anaknya juga suka disini. Intinya, Program Adik 






saya bisa lebih cepet tanggepnya. Disini kan 
materinya belom diajarkan disekolah, udah 
diajarin disini. Jadinya pas nanti diajarin dan 
ulangan dia bisa ngerjainnya. selain itu juga 
banyak manfaat positifnya sih mas, seperti dia 
jadi rajin belajar, dia periang, dan dia berani 
bermimpi. Walau saya tau kadang mimpi butuh 
biaya tapi saya yakin saya berani membantu anak 
saya untuk membantu meraih mimpinya. 
 
Informan 5 
Nama   : D, peserta Adik Asuh kelas 9 
Pertanyaan Jawaban 
Dampak apa yang dirasakan 
setelah mengikuti program? 
Bagi Delsa kakak-kakak Adik Asuh seperti 
keluarga baru bagi delsa, delsa seneng 
berkonsultasi masalah delsa sama mereka. 
Soalnya kan kakak tau kalo dimasa sekarang 
remaja banyak masalah. Delsa jadi ngerasa 
nyaman dengan disini deh kak. Selain itu disini 
banyak temen-temennya kak, ga kayak dirumah 
atau disekolah. Kakak Asuhnya juga asik, ga kaku 
gitu, jadi. jadi bisa dijadikan temen bercanda 
sekaligus menjadi guru Delsa. Pokoknya asik deh 
disini. Selain itu karena temennya asik Delsa bisa 
menjadi diri Delsa 100%. Delsa pengen terlihat 
dan mencolok karena seru aja bisa dikenal orang 
dan mengenal banyak orang. Selain itu, bantuan-
bantuan disini sangat ngebantu buat Delsa. Jadi 
saya bisa melanjutkan sekolah dengan tenang. 
Dibanding sebelum saya ikut program ini. 
Terlepas dari semuanya. Kegiatan ini pada positif 
baik dari pelajarannya, program non pelajarannya, 
maupun teman dan pengajarnya. Disini Delsa 
belajar bahwa kita semua itu setara dan ga ada 
sekat-sekat apapun yang menghalangi kita. kita 
keluarga baru yang dipertemukan untuk menjadi 
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